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Kitab Bidaya tul Hidayah, begitu namanya yang terkenal telah

kami terjemah ke daiam bahasa Indonesia.

Kitab ini amat penting. Menjadi dasar-dasar ilmu tasawufyang
diaj arkan di Madrasah-madrasah dan Pondok-pondok Pesantren.

Pelajaran wajib, ketika sang murid/santri mulai belajar. Entah sudah

berapa juta dulu hingga sekarang, para ustadz yang ketika belajar
dahulu membaca kitab ini.

Demikianlah, terjemahan ini kami sajikan kepada pembaca yang

budiman. Semoga Allah meridlai usaha kami dan mencatatnya
sebagai amal saleh. Dan kepada para pembaca yang telah sudi
memberi pembetulan dan teguran, sebelumnya kami ucapkan banyak

terima kasih, semogaAllah memberi pahala yang setimpal. Amin.

Rembang, 28 Oktober 2015

Penerjemah:

Achmad Sunarto
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PENGANTAR PENYUSUN
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Wahai orang yang mencintai ilmu yang dengan susah payah
mencarinya ! Ketahuilah:

Sesungguhnya engkau, dalam mencari ilmu, apabilaberniat
untuk bersaing mencari popularitas, kebanggaan atau untuk
mengungguli teman-teman sebayanya dan supaya mendapat
simpati dari orang banyak, maka engkau sebenamya telah berusaha
menghancurkan agamamu, merusak dirimu sendiri, dan menjual
kebahagiaan akhirat dengan kesenangan dunia. Ibarat seorang
pedagang, maka transaksi yang telah engkau buat itu sia-sia dan
perdagangan yang engkau tangani itu tidak membawa keuntungan.
Sedangkan orang yang mengajarmu (gurumu) itu dianggap
membantumu melakukan kemaksiatan yang juga akan merasakan
kerugian. Guru yang demikian itu laksana orang yang menjual
senjata pedang kepada penjahat, Rasulullah saw. bersabda:

oK # F,!i i#; JP
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"Barangsiapa yang menolong orang lain melakukon
perbuatan malcsiat, walaupun hanya dengan sepatah kata, maka
orong tersebut dianggap ikut melakukan kemaksiatan
bersamanya."
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Tetapi, apabila niat dan tujuanmu dalam mencari ilmu itu untuk
mencari petunjuk, bukan untuk supaya pandai berbicara atau
berpidato, maka bergembiralah engkau, sebab ketika engkau
berjalan para malaikat telah membeber sayapnya dan rela kau
injaknya, dan ikan-ikan di laut memohonkan ampunan untukmu
dariAllah swt.

Engkau terlebih dahulu harus mengetahui, bahwa hidayah yang
merupakan buah ilmu itu ada permulaan (dasar) dan kesudahan
(puncak)ny a, ada zhahir dan ada batinnya. Engkau tidak akan dapat
sampai ke puncak hidayah sebelum menapaki dasar hidayah itu
sendiri dan tidak dapat pula menyelami batin atat bagian dalam
hidayah sebelum engkau tuntas menyempurnakan segala aturan yang

berkenan dengan zhahir hidayah.

Oleh karena itulah, dalam kitab ini saya memberikan
nenjelasan kepadamu mengenai Dasar Hidayat, agar engkau
d-1 at melatih nafsumu dan menguji hatimu. Apabila engkau
merasakan, bahwa hatimu cenderung kepada dasar-dasar hidayat,
dirimu mau mengikutinya dan menerimanya, maka ada harapan
engkau bisa sampai pada puncak hidayat dan engkau akan mampu
memasuki lautan ilmu yang sangat luas. Tetapi apabila engkau
merasakan, bahwa hatimu tidak tertarik untuk mengenali dasar-
dasar hidayah dan engkau bermalas-malasan mengamalk anrry a,

maka ketahuilah, bahwa kecenderunganmu mencari ilmu itu
semata-mata karena dorongan nafsu. Engkau dengan demikian,
telah benar-benar tunduk kepada kemauan syetan yang terkutuk
yang menipumu dengan berbagai macam cara untuk
menjerumuskanmu kedalam jurang kehancuran. Dalam hal ini,
tujuan syetan sebenarnya adalah mendorongmu supaya engkau
melakukan perbuatan jelek dengan kedok melakukan kebaikan.
Engkau tentu saja tidak menyadarinya, bahkan engkau merasa
berbuat baik. Dengan demikian, syetan berhasil menipu kamu dan
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benar dan baik. Allah berfirman:

d,,irir;i GAr,L#3#"t3
#irW&Silr r[4r a-Wb

"Katakanlah hai Muhammad! Apakah akan Kami beritahukan
kepadamu tentang orang-orang yang paling rugi (sia-sia) amal
perbuatannya? Mereka itu adalah ordng-orang yang telah sesat
perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, sedangkan meteka
menyangka bahwa mereka telah berbuat sebaik-baiknya." (QS.
Al Kahfi: 103)

Ketika itu syetan selalu membisikan kepadamu tentang
keutamaan ilmu dan derajat orang-orang yang berilmu. Dia bahkan
mengingatkan kamu riwayat-riwayat dan hadits-hadits tentang
keutamaan mencari ilmu, tetapi dia berusaha melupakanmu akan
hadits Rasulullah saw.:

lo

.tfii jl
"Barongsiapa ydng bertambah ilmunya, tetaji oiot

baiknya tidak bertambah, maka dia semakin jauh dari rahmat
Allah swt."

'^lt'^4p p-6 rEJl ii.'ie.rrtiJl .l.ii

berhasil pula menjadikanmu golongan orang yang amal perbuatannya
sia-sia, orang yang amal perbuatannya salah, tetapi menganggapnya
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"Orang-orang yang paling berat siksoannya pada hari kiamat
nanti ialah orang alim (pandai) tetapi ilmunya tidak diberi
kem anfaat an o I eh A I I ah. "

Sebab itulah Rasulullah saw. selalu berdoa:

'&i rv:;t,e11 FS,'e&
"Ya Alloh, aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak

bermanfaat, hati yang tidak khusyu', amal perbuatan yang tidak
diterima dan doa yang tidak dikabulkan."

Syetan juga berupaya melupakan kamu akan hadits Rasulullah
saw.:

,tSs,&{# bE\tiit.-lu

iiiu., ,-bF ?Y;tu,

,
q G;\ {)s q}

,UUf ;lueS1 A;&r)v b,fr"tq
*'u-, fit,y J*i#'\i n s ;:l-U

"Pada -;;;-riu o,,rr"r'*; r;,"'; u*,i,ir- o"ri*
sekelompok orang yang lidah mereko dipotong-potong dengan
gunting api, aku lalu bertanya, siapokah kalian ini?" Mereka
menjawab: "Kami adalah orang-orang yang suka mengajarkan
atou memerintahkan orang-orang supaya berbuat baik, tetapi kami
sendiri tidak melakukannya, dan kami melarang orang-orang
b er b u at kej ah at an, t e t ap i kam i m en g e rj akanny a. "

Oleh karena itu, berhati-hatilah engkau terhadap tipu daya
syetan, dan janganlah engkau terperangkap oleh tipunya, yang



kadang-kadang dengan membisikan aj aran agama.

Celakalah orang yang bodoh, karena tidak mau mencari ilmu, dan
lebih celaka lagi adalah orang yang berilmu, tetapi tidak mau
mengamalkan ilmunya.

Kemudian ketahuilah, bahwa orang yang mencari ilmu itu dapat
diklasi fikasikan menj adi tiga kelompok yaitu :

Pertama, orang mencari ilmu dengan niat untuk bekal akhirat,
hanya ingin mendapat ridhaAllah swt. dan memperoleh kebah agiaan
di akhirat. Orang yang mencari ilmu dengan niat yang demikian ini
termasuk golongan orang-oran g y ang beruntung.

Kedua, orang mencari ilmu dengan niat untuk kepentingan
duniawi, untuk memperoleh kemuliaan, kedudukan dan l.rta,
padahal dia telah menyadari dan merasa didalam hati kecilnya
akan kejelekan niatnya dan kehinaan maksudnya, maka orang
yang demikian itu termasuk golongan orang-orang yang sedang
dalam keadaan bahaya.

Apabila dia mati sebelum bertaubat, maka dikhawatirkan mati
su'ul khatimah dan persoalannya tersebut kepadaAllah swt. Tetapi
kalau dia mendapatkan petunjuk dari Allah swt., hingga mau
bertaubat sebelum datang ajalnya dan mengamalkan ilmu yang
diperolehnya serta meluruskan atau membetulkan perbuatan-
perbuatan jahat yang telah terlanjur dia lakukan, maka dia termasuk
golongan orang-orang yang beruntung; karena taubatnya. Sebab
orang yang bertaubat itu seperti orang yang tidak mempunyai dosa.

Ketiga, orang yang telah dikuasai oleh syetan, yaitu or-
angyang mencari ilmu semata-mata untuk kepentingan hawa
nafsunya. Dia menjadikan ilmu yang diperoleh sebagai alat
men gumpulkan harta kekayaan s ebanyak-b any akny a, mengej ar
kebanggaan diri dengan pangkat, kedudukan dan pengaruh. Dia

MtillHttuyt -"-.-..



menggunakan ilmunya itu untuk memenuhi kebutuhan materinya.
Meskipun demikian, dia karena perdaya syetan masih merasa baik,
dan mengaku mempunyai kedudukan yang tinggi di sisiAllah swt.
karena menyerupai para ulama. Berpakaian seperti pakaian ulama
sungguhan dan berkata seperti mereka, padahal dia sangat rakus
terhadap dunia. Orang yang demikian itu termasuk golongan yang
binasa, bodoh dan tertipu oleh syetan dan kecil sekali kemung-
kinannya mau bertaubat, sebab dia telah merasa menjadi orang
yang baik. Dia telah lupa akan firmanAllah swt.:

aiy,6 w :i!;1 I y;rrair 6U
" Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan

opa yang tidak kamu kerjakan. " (QS.As Shaf: 2)

Orang yang ketiga ini tergolong orang-orang yang telah
disinggung oleh Rasulullah saw. dalam haditsnya:

,Jl-i5Jl j# iE1
.,fit Lu;j",itl3 t4l i$ U'-.^ v, j*:
"Ada sekelompok orang selain Dajjal, yang paling aku

takutkan atas kalian semua, kekhawatiran ini lebih dari
kekhatvatiranku terhadap Dajjal." Lalu ada salah seorang yang
bertanya kepada Rasulullah saw.: "Siapakah mereka itu ya
Rasulullah?" Beliau lalu menjawab: "Mereka itu adalah ulama-
ulama jahat."

Beliau bersabda yang demikian ini, karena tujuan dajjal sudah
jelas, yaitu menyesatkan manusia, sedangkan para ulama jelek
menganjurkan orang-orang yang berpaling dari kecintaan kepada

dunia dengan ucapannya yang manis, tetapi mereka itu sebenarnya
mendorong orang-orang mencintai dunia dengan sikap dan tingkah



laku serta keadaan sehari-harinya yang hidup mewah. Dalam pepatah
disebutkan:

.dr:J9uJ be\dsr $uJ
"Ingatlalt bahwa tingkah laku seseorang itu lebih berkesan

daripada ucapannya."

Dan memenang tabiat manusia pada umunnya itu lebih mudah
tertarik dan meniru perbuatan seseorang daripada mengikuti
ucapannya. Akibafirya, kerusakan yang disebabkan oleh tingkah laku
dan perbuatan ulamajelek itu lebihbanyak daripada kebaikan yang
dianj urkan melalui ucapannya.

Orang yang bodoh sebenarnya belum berani menumpuk harta
kekayaan, kecuali setelah mereka melihat keberanian ulama jelek
yang juga menumpuk kekayaan. Ini adalah akibat ulama yang tidak
mempraktekkan ilmunya, sehingga menyebabkan orang-orang
berani melakukan berbagai kemaksiatan. Hal seperti inilah yang
sangat dikhawatirkan oleh Rasulullah saw.

Tragisnya, nafsu para ulama jelek ini masih saja terus memberi
harapan-harapan, membisikkan kepada mereka, bahwa mereka
banyak memberikan jasa kepada umat manusia, sehingga layak
mendapat anugerah dari Allah swt. bahkan mereka mengaku sebagai
hamba-hamba Allah yang baik.

Wahai para penuntut ilmu! Usahakanlah dirimu termasuk
golongan yang pertama. Hati-hatilah, jangan sampai engkau
termasuk golongan yang kedua, karena banyak sekali orang uang
lalai yang telah menemui ajalnya sebelum bertaubat, sehingga
rugilah dia. Dan usahakanlah semaksimal mungkin tidak menjadi
golongan ketiga yang menyebabkan engkau terjerumus kejurang
kebinasaan yang sulit diselamatkan dan tidak dapat diharapkan



kebahagiaannya di hari kemudian.

Jika engkau bertanya, apayangdimaksud dengan Permulaan
Hidayah dan Akhir Hidayah?

Ketahuilah, bahwa permulaan hidayah ialah ketaqwaan
secara lahiriyyah. Sedangkan akhir hidayah ialah ketaqwaan
secara batiniyyah. Dan ketahuilah bahwa tidak akan ada
seseoeang yang dapat mencapai kebaikan (surga), kecuali dengan
taqwa, dan petunjuk ini hanya dimiliki orang-orang yang
bertaqwa. Adapun arti taqwa itu ialah menjalankan semua
perintah Allah dan menjauhi semua larangan-Nya. Salam buku
ini saya uraikan dua unsur taqwa secara lahiriyyah dengan ringkas
dan saya tambahkan satu pembahasan lagi tentang hubungan
manusia dengan sesama, agar kitab ini lebih sempurna. Hanya
kepada Allahlah, kami mohon pertolongan.

Penyusun

Abu Hamid Al-Ghazali



Ketahuilah, sesungguhnya perintahAllah itu ada yang wajib dan
ada y ang sunah. Perintah Allah yang waj ib itu ibarat kapital (modal
perdagangan), dengan adanya modal inilah perdagangan dapat berjalan.
Maksudnya, dengan menjalankan perintah wajib inilah akan selamat,
terhindar dari siksaan. Sedangkan perintah yang sunah itu ibarat
keuntungan. Dengan keuntungan ini dapat diperoleh beberap aderajat
kelebihan. Maksudnya dengan menjalankan perintah sunnah ini
kesenangan dan kebahagi aan dapat dicapai.Rasulullah saw. bersabda:

;J3,,fAt O\3.rtY,iw3 t:Vtur ir"*
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'q*;* d\q)
'Allah swt. telah berfirman lOiro* hadits eudsi) orang-

orqng yang berusaha mendekat kepada-Ku itu tidaklah dapat
berhasil kecuali dengan melakukan pekerjaan-pekerjaan seperti
yang telah Aku **ajibkan. Seorang hamba secora terus menerus
mendekatkan diri kepada-Ku dengan menjalankan pekerjaan-
pekerjaan yang sunah sesudah menjolankan yang wajib, pasti Aku

$I JU
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mencintoinya. Apabila Aku telah mencintai salah seorang hamba-
Ku, mako aku menjadi pendengarnya, penglihatannya, ucqponnyo,
tangannya yang dibuat menyentuh dan juga kakinya yang dipokai
untuk berjalon."

Wahai orang yang menuntut ilmu, engkau tidak akan dapat
melaksanakan perintah-perintah Allah, kecuali dengan meny adarkan
hati dan seluruh anggota tubuh disetiap saat, mulai pagi hingga
sore, agar senantiasa bersama denganAllah.

Ketahuilah, bahwa Allah swt. itu Maha mengetahui hatimu,
mengawasi zhahir dan batinmu, mengetahui gerak langkahmu baik
ketika bersama orang banyak maupun ketika sendirian. Pendek kata,
dalam keadaan apapun, engkau selalu diawasi oleh Allah. Semua
yang ada di langit dan di bumi, baik yang bergerak maupun yang
tidak bergerak itu tidak bisa lepas dari perhatian Allah. Dia
berfirman:

$;A\&Wti;itcvp+
" Dio mengetahui pandangan mata yang khianat dan apa yang

disembunyikan oleh hati." (QS. Al Mu'minun: 19)

Dan firman-Nya lagi:

"Sesungguhnya Allah mengetahui rahasia dan yang lebih
tersembunyr." (QS. Thaha: 7)

Dengan demikian, maka engkau harus bisa menjaga tingkah
laku zhahir dan batin dihadapan Allah swt. Merendahkan diri
dihadapannya, seperti layaknya seorang hamba yang hina banyak
melakukan kesalahan dihadapan raja yang gagah perkasa.
Berusahalah engkau sekuat tenaga menjaga diri, sehinggaAllah tidak

,r*'5lt&'iV



melihafrnu menjalankan perbuatan yang Dia larang dan usahakan pula

engkau dapat menjalani apa yang dia kehendaki. Engkau tentu tidak
akan dapatberbuat yang demikian itu, kecualijika engkau mau membagi

waktumu dan engkau susunbacaan-bacaan mulai pagi hingga sore.

Oleh karena itu perhatikanlah perintah-perintahAllah swt. baik yang

sunnah yang ditetapkan untukmu, mulai bangun dari tidur sampai engkau

akantidurlagi.

---:o0o:---
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Apabila engkau hendak bangun tidur, maka usahakan bangun
sebelum faj ar terbit. Dan j adikanlah dzikir kepada Allah baik dihati
maupun dilisan sebagai kegiatan yang pertama, sesudah itu bacalah
doa:

AYt \sui E ''4 \5Fi .ejl b 
"b\\;ei',ji.Llr,la*Ag nr,irtJr

.olju:r q, irirAgi'irS + iuUtg

..€>Li)tr$ gr fl4\ y# 3t\;#i
;rr'gr r{tr-,At k gW,y; rp:

b oK q r#.j W'eflLuli 4\,

\#:; ii if-L5 r5l r#t J-s.#l
t;p * t_F oi E'\y4,F 3 ly?Al

*; \;#i l pIIi # J\'44 ,i
'r;iil A\b eF ,x; V q upf

.*YF: ?Htt;j..jf- "u-]"JrS$ *..,,,*"..*r*r**,,, ",,.,,,.,,*,,,*.,-- k"ie"nnh p;d ryftUtffif"Hidqvdh

.. o 
tf-

Vts

ri IlL6 ,Iv-



"Segola puji milik Alloh yang telah menghidupkan kami
seteluh Dia mematikan kami, dan kepada-Nya kami akan
kembali. Kami telah memasuki waktu pagi dan sejak dahulu
kerajaan, keagungan dan kekuasaan itu sepenuhnya milik Al-
lah. Kami telah memasuki waktu pagi dengan tepat padafitrah
Islam, keikhlasan dan mengikuti agama Nabi Muhammad saw.,
agama Nabi lbrahim pula. Ya Allah, komi mohon kepada-Mu,
agar engkau membangunkan kami pada hari ini dalam ke-adaan
dapat melakukan segala kebaikan dan kami mohon
perlindungan kepada-Mu supaya kami tidak menjalankan
kejahatan. Ya Allah, kami memasuki waktu pagi dan sore
karena-Mu. Kami hidup dan moti juga karena-Mu, dan kepada-
Mulah kami akan dikembalikan. Kami memohon kepada-Mu
kebaikan hari ini dan segala kebaikan sesuatu yang ada pada
hari ini. Kami minta perlindungan kepada-Mu dari kejelekon
hori ini dan dari kejelekan segalo sesuatu yong ada pada hari
tnl.

Apabila engkau hendak memakai pakaian, maka hendaklah
diniati untuk mematuhi perintah Allah, yaitu untuk menutup aurat.
Janganlah sekaki-kali engkau memakai pakaian itu dengan niat untuk
pamer kepada orang-orang, kalau ini yang terjadi, maka engkau
akan menderita kerugian.

---:o0o:---
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Apabila engkau hendak masuk ke kamar kecil, maka dahulukan
kakimu yang kiri, dan ketika keluar, maka dahulukan kaki kananmu.
Janganlah engkau membawa apa saja yang terdapat tulisan nama
Allah dan nama Rasulullah. Dan janganlah engkau masuk ke kamar
kecil dengan kepada terbuka dan telanjang kaki atau tidak
bersandal. Kemudian ketika memasukinya, maka bacalah doa:

q.;r*t o: 'iltLJ.#)t& 1r! \*t +t e+
-b}\o\4iJl #.Jt

"Dengan namo Allah, aku berlindung kepada Allah dari
kotoran najis, syetan yang keji, jahat, dan suka menyuruh orang
berbuat jahat, yaitu syetan yang terkutuk."

Kemudian ketika keluar bacalah doa:

b,r, v Gt #!1 Air d, j..::i\ '$\iL
#y,[o&)3

"Ya Allah, berikanlah ampunan-Mu kepada kami, segala
puji bagi Allah yang telah menghilangkan segala yang
men gg an guku d an m en geka I kan s e gal a y on g b erm anfa a t b a g i ku. "

Seyogyanya engkau menyiapkan terlebih dahulu segala
yang diperlukan untuk istinja' sebelum engkau buang air.
Hindarilah beristinja' dengan air di tempat buang air. Engkau
hendaknya menuntaskan kencing dengan cara berdehem dan
melurut kemaluan bagian bawah dengan jari-jari tangan kiri.
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Apabila engkau hendak buang air besar dan kecil, sedangkan

engkau berada di tanah lapang, maka hendaklah mencari tempat

yangjauh dari pandangan orang dan bertabirlah dengan sesuatu.

Janganlah engkau membuka aurat sebelum sampai pada

tempat buang air. Dan ketika hendak buang air, janganlah

menghadap kearah kiblat, matahari atau bulan dan jangan pula

membelakanginya.

Janganlah engkau kencing di tempat yang sering ditempati

berkumpul oleh orang-orang. Hindarilah kencing di air yang tidak

mengalir, dibawah pohon yang dapat berbuah, didalam lubang, diatas

tanah keras dan arah bertiupnya angin untuk menjaga percikannya.

Rasulullah saw. bersabda:

"sesungguhnya sebagion besar siksaan dikubur itu karena

air kencing, (karena kurangnya hati-hati menjaga najis air
kecing)."

Pada waktu engkau buang air besar, maka berjongkoklah

dengan menjijingkan kaki sebelah kiri, dan janganlah sekali-kali

engkau kencing dengan berdiri kecuali karena terpaksa.

Adapun mengenai istinja', maka berusahalah memakai alat

bersuci batu lalu dibilas dengan air. Tetapi apabila engkau mau

menggunakan salah satunya, maka lebih baik memakai air. Jika

memilih memakai batu, maka pakailah batu sebanyak tiga yang

suci dan dapatmengusap kotoran. Gosokkan batu pada tempat

keluarnya kotoran sebanyak tiga kali. Dan jika dengan tiga butir
batu belum juga bersih, maka gunakanlah lima sampai tujuh
batu atau berapa saja sampai benar-benar bersih dan suci.

Jumlah batu itu disunatkan ganjil. Membersihkan atau
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mensucikan tempat keluamya kotoran itu hukumnya wajib. Ketika
istinja'harus menggunakan tangan kiri, sesudah itu bacalah doa:

b b5 j24,irEr1 b qs # &x1
.et$\

"Ya Allah, sucikanlah hatilu dari sifat munafiq dan peliharalah
kemaluanku dari perbuatan jelek."

Apabila engkau telah selesai beristinja', maka bersihkanlah
tanganmu dengan menggunakan pasir atau sabun, lalu basuhlah
dengan air agar benar-benar bersih.

---:o0o:---
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Apabila engkau telah selesai istinja' (cebok), maka janganlah

meninggalkan bersiwak; sebab bersiwak itu dapat membersihkan

mulut, menyenangkan Allah dan membencikan syetan. Satu kali
shalat dengan bersiwak lebih utama daripada tujuh puluh kali shalat

tanpa bersiwak. Rasulullah saw. bersabda:

5u*:;, 3fl iu;S (:1I)';p; !\'p\
.rrr: i{

"Siwak itu menyucikan mulut, menyebabkan turunnya ridha
Allah dan menyebabkan syetan marah-marah."

.4lJ,-\i)l.; &sbJ[,,ilwit'b
"Satu kali shalat dengan bersiwak itu lebih utama daripada

tujuh puluh kali shalat tanpa bersiwak."

JL 6\,i1 'J,
4

.;\;

,l Jl-;luY- 2J ) ey'l$
"Andaikata aku tidak takut memberatkan umatku, pasti aku

perintahkon kepada mereka agar bersiwak setiap hendak
melakukan shalat."

.'Jbe|cit+&4,:J! 6i
"Aku telah diperintahkan olehAllah agar bersiwak, sehingga

aku khawatir siwak itu akan diwajibkan kepadaku."

ffi#.*fl*ftrrl Htd"""h . .' B



Sesudah engkau bersiwak (menggosok gigi), maka duduklah
dengan menghadap kiblat ditempat yang sedikit tinggi agar engkau tidak
terkena percikan air yang jatuh ke tanah (lantai yang tidak suci), lalu
bacalah:

"Dengan narna Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang, ya Allah saya berlindung kepadamu dari gangguan
syetan dan saya berlindung kepadamu pula dari kehadiran mereka
disisiku.'

Kemudian basulah kedua tanganmu sebelum memasukkannya
kedalam wadah tempat air wudlu, dan bacalah doa:

;y qt'irS $?5 J,IJI ;iu:,r il

e\F b I \y' r,3, bJr flr S I F-l

.o3H5q' elqflr

ex1

tPr

4';its

.$qr3
'Ya Allah, sqta mohon kepadamu kelamtan menjalani ketaatan

dan barokah, dan saya berlindung dari kesialan dan kebinasaen."

Sesudah itu berniatlah untuk menghilangkan hadats atau niat
supaya diperbolehkan melakukan shalat. Dan niatmu itu tidak boleh
berlalu sebelum membasuh wajah agar sah wudlumu. Maksudnya,
niat wudlu itu dilakukan bersamaan membasuh muka. Lalu ambillah
air untuk berkumur sebanyak tiga kali dengan bersungguh-sungguh
memutar air didalam mulut sampai kebagian atas tenggorokan,
kecuali jika dalam keadaan berpuasa, (kalau sedang berpuasa, mala
berkumurnya harus biasa-biasa saja), ketika hendak berkumur
bacalah doa:



6;'il\ ij$ E\15 i:\. [" ,b'.\ #t1

?sr dF!i) [:$r lfrl O
o.?.9'..#r
.e;'jr

"Ya Allah, buatlah saya, sehingga mudah bagiku membaca
Al-Qur'an dan memperbanyak dzikir kepadamu. Dan kuatkanlah
saya dengan ucapan yang kokoh (.....) di dunia dan di akhirat."

Kemudian ambilah air lagi untuk dihirup dengan hidung
sebanyak tiga kali, dengan membaca doa:

.,-eYs Je dilS *t'cY: :*jell1
"Ya Allah, ciumkanlah saya bau surga, sedangkan engkau

ridha kepadaku."

Lalu semprotkanlah keluar air tersebut dengan membaca:

.Jl5Jl ,y) J\iJl db b 6,\Fif .Ar
"Ya Allah, saya berlindung kepadamu dari bau neraka dan

dari kejahatan tempat tinggal soya."

Kemudian ambillah air untuk membasuh wajah mulai, dari
permukaan dahi sampai ke ujung dagu bagian depan, dari telinga
sebelah kanan sampai telinga sebelah kiri. Dalam membasuh wajah
ini air harus merata keseluruh wajah sampai pada bagian antara
bagian atas telinga dan tepi pelipis, yakni tempat ditepi dahi. Air itu
harus sampai pula membasahi empat tempat tumbuhnya bulu di
wajah, yaitu tempat tumbuhnya kedua alis, tempat tumbuhnya
kumis, bulu-bulu mata dan bulu yang tumbuh dipermulaan j enggot



(ffnbang). Air tersebut wajib pula mernbasahi tempat hunbuhnyajenggot
yang tipis, tidak wajib menyampaikan air ke tempat tumbuhnyajenggot
yang lebat. Doa ketika membasuh wajah ini ialah:

"3) '?.f ff $-h t*:
'"t# ?i rit\AL, C#:

o9z

frn1
';;i; 'f; .AtW\

.At\'^{\',?t
"Ya Allah, putihkanlah wajah saya dengan nur-Mu pada hari

wajah-wajah kekasihmu menjadi bersinar putih, danjangan engkau
hitamkan wajah sayo dengan kegelapan-Mu pada hari wajah-
wajah musuh menjadi hitam."

Jangan lupa membiasakan membasahi jenggotyang lebat.

Sesudah itu basuhlah tangan kananmu dan tangan kirimu kedua
siku sampai kebagian tengah bahu, sebab perhiasan surga itu
dipasang sampai batas akhir anggota wudlu yang biasa dibasuh.
Ketika membasuh tangan kanan ini bacalah doa:

qu.? *q t#.),ut ,#t #t1
.f ii

J---

"Ya Allah berikanlah catatan amal saya ditangan kananku,
dan hisablah saya dengan hisab yang mudah."

Sedangkan doa yang dibaca ketika membasuh tangan kiri ialah:

3ig;',,,ug,# if E 'tp\jrpni

&1+ t\s,y



"YaAllah, sesungguhnya saya berlindung kepadamu agar tidak
menerima cataton amal saya dengan tangan kiriku atau dari
belakang punggungku."

Sesudah itu usaplah, kepala (rambutnu), dengan cara membasahi

kedua telapak tangan terlebih dahuhf lalu mempertemukan ujung jari-jari

keduatangan danmeletalkannya ke kepalabagian depanterus dijalankan
ke bagian belakang kepala, lalu dikernbalikan lagi ke depan. lni dihitung

sekali. Danengfuaumelakukannya sebanyaktigakali, samadenganbilangan

mernbasuh anggota-anggota wudlu lainnya. Dan bacalah doa:

,irKi b 'ty' iJ3 aS4 t ex1

G)3b {t & i r; a+F JD e5 *6.V
.rEIr ["&*J&fri"[dJ1

" Ya Al I ah, kerudun gi I ah s ay a den gan r ahm a t - Mu, turunkan I ah
barokah-Mu kepada saya dan naungilah saya dibawah naungan
orasy- Mu, ketika pada hari itu t el ah tiada naungan s el ain naungan-
Mu. Ya Allah, haramkanlah opi neraka menyentuh rambut dan
kulit saya."

Setelah itu, usapkanlah kedua telingamu, bagian luar dan

dalamnya, dengan air yang baru diambil (bukan sisa air untuk
mengusap kepala), dengan cara memasukan kedua jari telunjuk
kedalam dua lubang telinga, lalu usapkanlah bagian luar daun
telingamu dengan ibu jari bagian dalam dengan membaca doa:

i;i:r or,#- air iy gt+t pi:i

e *rGtv,#Si .tt;;:ri)W



t -o(o?s'jl
"Ya Allah, jadikanlah saya termasuk golongan orong-or-

ong yang mendengar perkataan nasehat, lalu mengikuti yang
terbaik dari ucapan tersebut. Ya Allah perdengarkanlah saya
suara panggilan masuk di surga bersama orang-orang yong
baik."

Kemudianusaplah lehermu dengan membaca doa:

(y q \itt,sr ;y

e

t "; J)3 ftX1

...lYr'iU &)-1Jl
"Ya Allah, bebaskanlah leher saya dari s"ntuhin api neraka

dan saya berlindung kepada-Mu dari rantai dan belenggu api
neraka."

Sesudah itu basuhlah kakimu yang sebelah kanan lalu kaki
sebelah kiri bersama kedua mata kaki dan menyela jari-jari kaki
dengan jari kelingking tangan kiri, dimulai dari jari kelingking kaki
sebelah kanan terus sampai ke jari kelingking kaki sebelah kiri.
Caranya,jari kelingking tangan tersebut dimasukkan dari bawah
jari-jari kaki, ketika membasuh kaki kanan ini bacalah doa:

.6*\2)1 3;f,s r-li3i
" Ya Al I ah, t et ap kanl ah ke du a kakiku d i at as S ir a t A I Mus t a q im

bersama telapak kaki para hamba-Mu yang shaleh."

Dan ketika engkau membasuh kaki kiri bacalah doa:

,LIi dl1\ b\At je g'r3
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"Ya Allah, saya berlindung kepada-Mu dari tergelincirnya
kakiku kedalam neraka, ketika saya berjalan diatos Sirat Al-
Mustoqim, pada hari tergelincirnya kaki-kaki orang munafiq dan

musyrik."

Ketika membasuh kaki kiri ini, hendaklah engkau membasuhnya

sampai bagian tengah betis, sebanyak tiga kali.

Apabila engkau telah selesai berwudlu, maka angkatlah
pandangan ke arah langit dengan membaca doa:

'"*tS a U;'f ru; t'ul.it d!'i i1 ie1

a+ZeX1 UW i;rS i3,+ t"g'r\
\',?a:ry6e1 {t.ii1 ''ti

6lat
3;[+ b $;itt G#A
4,t;{r, sgJ \k..rI+E ,i}rxl

i*ir:';H:,i;1,*.rt3 \# 6, 3Lf 'i
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"Saya bersaksi, bahwa tiada Tuhan selain Allah, yang Eso,
tiada sekutu bagi-Nya dan saya bersoksi, bahwa Muhammad ialah
hamba Allah dan Rasul-Nya. Maha suci Engkau ya Allah dengan
segala puji untuk-Mu. Dan soya bersalui tiada Tuhan yang berhak
disembah selain Engkau. Sayct telah berbuat kesalahan dan
menganiaya pada diri saya sendiri, karena, itu saya mohon
ampunan dari-Mu dan soya bertaubat kepada-Mu. Ampuniloh dosa
saya dan terimalah taubat sayo. Sesunggthnya Engkau Tuhanyang
menerima toubat orang-orang yang bertaubat. Yo Allah j adikanlah
saya termasuk golongan orong-orang yang bertoubat. Jadikanlah
sqta termasuk golongan orang-orangyang suci, golongan hamba-
homba-Mu yang baik, sabor dan selalu bersyukur Dan jadikanlah
soya orangyang selalu dzikir dan ingat kepada-Mu dan bertasbih
kepada-Mu diwaktu pagi dan sore."

Barangsiapa yang membaca doa-doa tersebut diatas, maka
semua kesalahan dan dosa-dosa yang telah diperbuat oleh anggota
badannya keluar semua dan wudlunya disahkan oleh Allah swt.
Amalan wudlu tersebut diangkat dan diletakkan dibawah Arsy,
dengan senantiasa bertasbih kepadaAllah, yang pahala bacaan tasbih
wudlu tersebut diberikan kepada pelakunya hingga hari kiamat.

Ketika engkau berwudlu, maka hindarilah tujuh perkara, yaitu:

1. Janganlah engkau mengibaskan tangan yang menyebabkan air
memercikkemana-mana.

2. Janganlah engkau menamparkan air keatas kepala dan wajah.

3. Janganlah engkau berbicara ditengahtengah mengerjakan wudlu.

4. Janganlahengkau membasuh tiap-tiap anggota wudlu lebih dari
tiga kali.

5. Janganlah terlalu banyak menggunakan air, tanpa ada keperluan,
lebih-lebih hanya karena was-was. Sebab, orang yang was-was
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itu sebenamya dipermainkan oleh syetan yang bernama walahan.

6. Janganlah mgkau berwudlu dengan airyang telah terkena sinar panas

maahari.

7. Janganlah engkauberwudlu dangan airyangberada di tempatyang
berbuat dari logam seperti kuningan.

Menjalankan tujuh perkara tersebut diatas ketika berwudlu itu
hukumnyamakrutr.

Didalam hadits Rasulullah saw. disebutkan:

& t'^:+,At # eu"U)*rg rirr 5i U'o\
'4-;;tY 'it A ffi p.,i,' ;'13-I yS

.luir
"Sesungguhnya orqng menyebut-nyebut namo Allah ketika

berwudlu, itujasadnya akan disucikan olehAllah seluruhnya. Dan
barangsiapo yang tidak berdzikir kepado Allah ketika berwudlu,
jasadnya tidak dapat suci kecuali yang bagian yang terkena air
saja."

---:o0o:---
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Apabila engkaujunub, sebab bermimpi atau bersetubuh dengan

istri, maka segeralah ke kamar mandi, kemudian basuhlah kedua
tanganmu sebanyak tiga kali dan hilangkan kotoran-kotoran dari
tubuhmu. Lalu berwudlulah, seperti berwudlu ketika hendak shalat
dengan membaca doa-doa yang telah diterangkan diatas, dan
akhirkanlah membasuh kedua kakimu agar tidak sia-sia (habis).

Apabila engkau telah selesai berwudlu, maka siramkan airke
atas kepalamu sebanyak tiga kali dengan disertai niat menghilangkan
hadas junub, lalu siramkan air ke bagian badan sebelah kanan
sebanyak tiga kali dan sebelah kiri juga sebanyak tiga kali. Sesudah
itu gosoklah bagian depan dan belakang badan, dan menyelah-
nyelahi rambut dan jenggot. Usahakanlah air dapat merata sampai
kelipatan-lipatan tubuh, tempat-tempat tumbuhnya bulu, baik yang
tipis maupun yang tebal. Dan berhati-hatilah engkau, jangan sampai
tersentuh kemaluan, kalau memang engkau telah berwudlu. Sebab

apabila engkau tersentuh kemaluanmu, maka engkau harus bewudlu
lagi.

Dari uraian tersebut diatas, dapat disimpulkan, bahwa fardlu
atau perkarayangwajib dalam mandi ialah:

- Niat, menghilangkan najis / hadats besar

- Meratakan air keseluruh anggota badan

Sedangkan fardlunya wudlu ialah:

- Niat

- Membasuhwajah

- Membasuh kedua tanhgan hingga kedua siku

- Mengusap (menyeka) kepala dengan air

W,, ,._ rh..ip,"^lufuktvtrnl,"Ittdalah



- Membasuhkeduakakihinggamatakaki

- Tertib

Adapun amalan-amalan dalam berwudlu, selain yang tersebut

diatas, maka hukumnya sunah muakkad yang keutamaafinya sangat

banyak dan pahalanya sangat besar.

Orangyang mengabaikan sunnah-sunnahwudlu itu jelas rugi,
bahkan membahayakan terhadap fardlu-fardlu wudlu yang telah dia
kerjakan, sebab sunnah-sunnah wudlu itu pada dasarnya dapat

menambah dan menyempurnakan amalan-amalan wudlu yang wajib.

---:o0o:---
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Apabila engkau tidak dapat menggunakan air, disebabkan :

a. Tidak dijumpainya air sesudah berusaha mencarinya kesana kemari.

b. Ada udzurkarena sakit.

c. Adanya halangan untuk bisa sampai pada tempat yang terdapat
aimya.

d. Jumlah air hanya sedikit yang cukup untuk menghilangkan
kehausanmu atau kehausan keluargamu.

e. Dikuasainya air oleh orang lain, dan dia tidak mau menjualnya
kecuali den gan har ga y ang amat mahal.

f. Adanya luka atau sakit yang tidak boleh tersentuh oleh air.

Jika engkau mengalami salah satu keadaan tersebut, maka
hendaklah engkau bersabar, menunggu datangnya waktu shalat.
Kemudian berusahalah mencari debu yang suci yang tidak
bercampur dengan benda lain. Kemudian pukulkanlah kedua telapak
tanganmu keatas debu tersebut dengan merapatkan jari-jari seraya
bemiat melakukan sesuatu perbuatan yang dengannya diperbolehkan
menjalankan shalat fardlu. Sesudah itu, usapkanlah kedua telapak
tangan yang terdapat debunya itu ke wajahnya sekali saja. Dalam
hal ini j anganlah memaksa diri meratakan debu tersebut pada tempat-
tempat yang ditumbuhi bulu tipis maupun tebal. Setelah itu
lepaskanlah cicinmu danpukulkan lagi kedua telapak tangan dengan
merenggangkan j ari-j ari, I alu usapkanlah kedua tanganmu sehingga
sampai pada kedua siku. Apabila pukulan yang kedua ini belum
cukup, maka pukullah lagi tanganmu keatas debu, sehin gga dapat
digunakan mengusap tangan secara sempuma. Lalu usapkanlah satu
telapak tangan yang sebelah pada tapak tangan yang lain, dan
silangkan j ari-j ari tanganmu untuk mengusap ce lah-celah jari-jari.
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Kemudian kerjakanlah shalat fardlu dengan sekali tayammum
(sekali tayaurmum untuk sekali shalat fardhu) dan kerjakanlah
beberapa kali shalat sunnah dengan sekali tayammun (sekali
tayammum boleh dipakai menjalankan beberapa kali shalat sunnah).

Apabila engkau bermaksud mengerjakan shalat fardlu lain, maka
harus bertayammum lagi, meskipun tayammum yang pertama itu
belumbatal.

---:o0o:---
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Apabila engkau telah selesai bersuci, maka kedakanlah shalat

sunah faj ar dua rakaat didalam rumahmu, kalau memang faj ar telah
terbit, sebagaimana yang telah dikerjakan oleh Rasulullah saw.

Setelah itu berangkatlah menuju masjid. Janganlah engkau
meninggalkan shalat dengan berjamaah, terutama dalam shalat
Subuh; sebab keutamaan shalat berjamaah itu melebihi shalat
sendirian dengan silsilah dua puluh tujuh derajat. Apabila engkau
meremehkan keutamaan dan keuntungan seperti ini, maka apa
manfaatmu dalam menuntut ilmu; sebab, buah ilmu itu hanyalah
mengamalkan ilmu itu sendiri.

Apabila engkau berjalan menuju masjid, maka berjalanlah
dengan tenang, tidak terburu-buru dengan membaca doa:

e: a{b.iliuJl & fJi'L:1 il p1

i-sailrii Qwes,4\,ry1\
,la;; i, iV:

,,nby ;W\3 dW ;6\ 4"
.o.r\ Jtr igrr'Jr iy A# SaUi

.6ii'ft-.iitt,1-f iIS
"Ya Allah, saya mohon kepada-Mu dengan hak orang-

orang yang meminta kepada-Mu dan dengan hak orong-

lSrH'trrALyr
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orang yang selalu mengharapkan karunia-Mu dan dengan
berkat perjalananku ini. Sesungguhnyo saya keluar tidak
untuk melakukan kejahatan, tidak berlaku sombong, pamer
atau supaya dikenal orang, tetapi saya pergi ke masjid ini
semata-mata karena menjauhi kemurkaan-Mu, dan demi
keridlaan-Mu. Saya mohon kepada-Mu agar Engkau
menyelamatkan saya dari siksa neraka dan memaa/kan
semltct dosaku. Sesungguhnyo tidak ada yang mengompuni
dosa hamba kecuali engkau."

---:o0o:---
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Apabila engkau hendak masuk masjid, maka dahulukan kakimu

yang sebelah kanan dengan membaca doa:
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"Ya Allah, limpahkanlah rahmat dan salam sejahtera-Mu

kepada Nabi Muhamrnad, keluarga dan sahabat-sahabatnya. Ya

Allah ampunilah dosa-dosa saya dan bukakanlah pintu rahmat-

"..,{u untuk soya."

Apabila engkau melihat seseorang menjual sesuatu didalam
masjid, maka berkatalah: "SemogaAllah tidak memberi keuntungan
dari perdaganganmu." Dan apabila engkau melihat seseorang
mencari sesuatu miliknya didalam masjid, maka katakanlah:
" Semoga Al lah tidak mengembalikan barangmu. " Begitulah yang
telah diajarkan oleh Rasulullah saw.

Apabila engkau telah masuk masjid, maka jangan duduk
sebelum shalat Tahiyyatul Masjid sebanyak dua rakaat. Jika
engkau masuk kedalam masjid dalam keadaan tidak menyandang
wudlu atau memang tidak berkeinginan melakukan shalat, maka
bacalah ucapan-ucapan mulia sebanyak tiga kali, atau empat kali.
Ada juga yang berpendapat, bacaan tersebut dibaca tiga kali
untuk orang yang berhadas dan satu kali untuk orang yang
berwudlu. Apabila engkau belum melakukan shalat sunah
Qabliyah Subuh, maka kerjakanlah dan sudah dianggap sebagai

w""
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shalat Tahiyyat Masjid. Jika engkau telah selesai mengerjakan shalat

tersebut, maka berniatlah i'tikaf didalam masjid dengan membaca

doa yang selalu dibaca oleh Rasulullah saw. setelah beliau selesai

shalat Qabliyah Subuh. Doa itu ialah:
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"Ya Allah, sesunggnhnya saya memohon rahmat dari-Mu yang
dapat memberi petunjuk kepada hati saya, dapat menyatukan
golongan saya, mengkonsentrasikan pikiran saya, dapat menolak

segala fitnah, membaikkan dgamcl saya, meniaga batin saya,

rneninggikan derajat zhahir saya, membersihkan amal perbuatan
saya, menyinarkan wajah saya. Dan saya mohon kepada-Mu
rahmat yang dengan rahmat ini engkau memberikan petttnjuk
kepada saya, memenuhi kebutuhan saya dan memelihara saya dari
.regala kejelekan."
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"Ya Allah, soya mohon kepada-Mu keimanan yang murni yang

mdmenuhi hati saya, dan saya mohon kepada-Mu pula keyakinan
yang lurus, sehingga saya menyadari apa sajo yang menimpa
kepada saya itu merupakan sesuatu yang telah Kau putuskan dan
meras a ridla terhadap pemberianmu.,,

i'r4,# WS 6;t; ut{t cnT jt ;iiri
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"Ya Allah, aku memohon kepada-Mu iman yang benar dan
penult keyakinan. Yang setelah beriman tidak merakukan
kekufuran. Dan memohon pula kepada-Mu untuk mendapatkan
keromahan-Mu di dunia dan di akhirat."

''b j"Ab,Efu '"b 3Fl ciu il .-1,
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"Ya Allah, aku memohon kepada-Mu agar dapat bertemu
dengan keridhaan-Mu yang mengantar kepada kebahagiaan,
bersabar dalam menghadapi cobaan, dan mendapatkan iempat
disisi para syuhada. Hidup yang penuh kebahagiaan rahir batin,
terhindar dari musuh danpermusuhan dan dapat melaksanokan
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"YaAllah, kemampuan berpikirku dan amalku sangat terbatas
dan sangat lemah sekali, sehingga niatku tidak dapat mencapoi
kepada kebaikan yang engkau janjikan kepada salah seorang
hamba-hambo-Mu. Atau kepada suatu kebaikan yang engkau
janjikan kepada salah seorang makhluk. Sedangkan aku sangat
mencintoi dan mengharapkan keridhoan-Mu. Karena itu aku
memohon kepada-Mu, agar dapat memberikan semua itu, wahai
Dzat yang menguasai seluruh alam."
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Ya Allah, jadikanlah diriku orang yang mendapat petunjuk

dan memberi petunjuk. Yang tidak tersesat dan tidakmenyesatkan.
Jadikanlah aku orang yang selalu memerangi musuh-musuh-Mu
dan yang selalu berbuat baik kepada kekasih-kekasih-Mu.
Jadikanlah diriku orang yang mengasihi kepada seluruh umat
manusia sebagaimana Engkau telah mencintai mereka. Dan
jadikanlah orang yang memusuhi mereka sebagaimana Engkau
memusuhi mereka yang ingkar kepada perintah-Mu."
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"YaAllah, doa ini datang dariku, sedangkan Engkrulrtlt t',ttt1,t,

berhak mengabulkannya- Ya Allah, doa yang aku panjutktt,, nt'
merupakan kekuatan bagiku, yang hanya kepada-Mu aku ho'.tlntlt
diri. Sesungguhnya diriku hanya milik Allah, dan hanya kc1411,1

Nya aku akan kembali. Tiada daya kekuatan untuk malultuhttt
ibadah, melainkan atas pertolongan Allah semata Yang, fi,fitht
Tinggi lagi Maha Agung.
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Ya Allah Yang Maha Kuat lagi Maha Benari selamatkanlah
diriku di hari kiamat dan jadikanlah surga sebagai tempat
bersemayam yang abadi bersama orang yang selalu beribadah
mendekatkan diri kepada-Mu. Mereka yang selolu melakukan
ibadah sunnah, yang melakukan shalat dan mereka yang selalu
m en e mp at i j a nj i. S e s ttn g gu hny a E n gkau a d a I a h Ma h a P eny ay an g
lagi Maha Mencintai. Dan sesungguhnya Engkau adalah berkuasa
untuk berbuat apa saja yang Engkau kehendaki.
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"Dengan mensucikan Dzat Yang Maha Menang. Yang dengan

sifat kemenangan itu Allah mengalahkan orang-orang yang
mengaku menang. Maha Suci Dzat Yang Maha Agung. Yang dengan

keagungan itu Allah memberikan anugerah dan rahmat kepada
seluruh hamba-Nya. Maha Suci Dzat yang tiada sesuatu pun patut
diakui kesuciannya melainkan Dia. Maha Suci Dzat yang memiliki
anugerah yang telah mencurahkan nilcrnat-Nya, dan Dia yang
dermawan, yang banyak memberikan sesuatu kepada hamba-
homba-Nya. Maha Suci Dzat yang dengan ilmu pengetahuan-
Nya dapat menghitung apa saja yang ada di alam."
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YaAllah, jadikanlah cahayapenerang dalam hatiku dan alam

kuburku. Dalam telinga, mata, kulit dan rambutku. Dolam daging
dan tulang-tulangku. Dikanan kiri, muko belakong dan sisiku. Dan
jadikanlah cahaya penerang yang lebih agung. Dan jadikanlah
pula diriku orong yang berkilauan dihiasi dengan rahmat-Mu,
wahoi Dzat yang Poling Moha Penyayang."

Seusai membaca doa sepanjang itu, bila waktu masih ada,
gunakanlah untuk tafakkur, bertasbih atau membaca Al-Qur'an.
Gunakanlah waktu yang tersisa untuk memperbanyak dzikir pada-
Nya.

Bila adzan telah berkumandang, maka dengarkanlah ia dengan
seksama. Dzikir dan doa hendaknya dihentikan sementara, untuk
mendengarkan adzan itu. Tirukanlah suara adzanitu dengan suara
pelan. Ketika muadzin mengucapkan: Halya 'ala ash-shalah atau
Hayya rala al-falah, maka sahutlah dengan ucapan: Laa haula
wala qawwata illa billah.

Ketika muadzin sampai pada lafazh:

?;)tb;a$,e\
"Shalat lebih baik daripada tidur."

Maka j awablah dengan mengucap :

.lt .
t SJ*O

"Benar dan bogus yang kau ucapkon, aku ada saksinya."

Begitu pula ketika iqamah dikumandangkan, tirukanlah ia.
Ketika lafazh:
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" Se s un gguhny a h amp ir di dir ikan s hal at."

ex1

Maka jawablah dengan ucapan:

.,-i,r$t: Tt;At g\:>Y, W:'Viirr rq;U1

"Semoga Allah mendirikan dan melanggengkan selama
langit dan bumi masih kekal abadi).

Setelah adzan dan iqamat dikumandangkan, baik muadzin
maupun jamaah disunnahkan membaca doa:
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"YaAllah, oku memohon kepada-Mu ketikawaktu shalat tiba

dan adzan dialunkan. Ketika senja menjelang dan fajar
membentang, curahkanlah wasilah dan anugroh-Mu pada
Muhammad saw. dan berilah beliau derajat yang tinggi, don
tempatkanlah ia pada tempat yang telah Engkou janjikan.
Sesungguhnya, Engkau tidak akan mengingkari janji wahai Dzat
Yang Maha Penyayang diantara segala sesuotu yang punya kosih
sayang."
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Setelah melalcukan shalat be{amaah, bacalah wirid berikut ini:
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"Ya Allah, curahkanlah rahmat dan salam kepada Nabi

Muhammad, keluarga dan para sahabatnya. Ya Allah, Engkau
adalah Dzat Pelamat. Dari sisi-Mu keselamatan datang dan
kepada-Mu pula keselamatan kembali. Karena itu berilah kami
kehidupon yang penuh keselqmatan. Masukkanloh kami ke surgo
yong penuh keselomatan. Maha Suci Engkau wohai Dzat yang
Moha Agung lagi Maha Mulia. Aku mengakui kesucian Tuhanku
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Yang Maha Tinggi lagi Maha Luhur yang banyak memberikan
anugerah. Tiada Tuhan yang pantas disembah kecuali Allah Yang
Maha Esa, tiada sekutu bogi-Nya. Bagi-Nya segala kekuasaan
dan segalo puji, yang telah menghidupkan dan mematikarr
makhluk. Dan hidup selamanya, tidak akan mati. Segala
kebajikan berada dalam kekuasaan-Nya, dia menguasai segala
sesuotu. Tiada Tuhan yang pantas disembah kecuali Allah, Dzat
yang banyak memberikan curahan nikmat dan anugeralt, serto
yang pantas menerima pujian yang boik. Tiada Tuhan yang
pantas disembah kecuali Allah, yang aku tidak beribadah
melainkan kepada-Nya. Dengan penuh keteguhan dan keikhlasan,
aku memeluk agama-Nya sekalipun orang-orang kafir
membencinya."

Lalu bacalah doa yang diajarkan Rasulullah kepada Aisyah:
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"Ya Allah, saya mohon kepada-Mu seluruh kebaikan padaku,
baik seketika maupun dengon ditangguhkan, yong aku ketahui
maupun yang aku t idak ket ahui. Aku b erlindung kepada- Mu dari
segala kejahatan, baik yang seketika moupun yang ditanggguh-
kan, yang aku ker<,hui maupun yang aku tidak ketahui. Berilah
aku jalan menuju surga dan segala sesuatu yang mendekatkan-
nya, baik berupa perkataan, perbuatan, niat maupun i'tikad. Aku
berlindung kepada-Mu dari neraka dan segala yang
mendekatkannya, boik berupa perkataan maupun perbuatan, niat
atau i'tikad. Ya Allah, aku mohon kepada-Mu segala yang telah
dimohon hamba dan utusan-Mu Muhammad saw., dari segala
kebaikan aku berlindung kepada-Mu sebagaimana hamba dan
utusan-Mu Muhammod berlindung dari segala kejahatan. Ya
Allah, apa saja yang telah Engkau gariskan terhadop diriku,
maka jadikanlah keberakhiranyang baik, yang mengantar kepada
jalur yang lltrus."

Baca pula doa Rasulullah saw. yang diajarkanpadaFatimah:
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"Wahai Dzat Yang Maha Hidup, Yang Maha Kuasa dan Yang

Maha Mul ia I agi Maha Agrng. Ti ada Tuhan yang p antas dis emb ah
kecuali Engkau. Dengan rahmat-Mu aku memohon pertolongan.
Dan dari sil<sa-Mu aku memohon keselamatan. Janganlah Engkau
menyerahkan segala urusanku kepada diriku sendiri dan jangan
pula Engkau serohkan kepada salah seorang makhluk-Mu
sekalipun hanya sebentar. Semoga Engkau memberikan
keberhasilan dalam segala urusanku, sebagaimano Engkau telah
memberikan kesulcs es an kepada hamba-homb a- Mu yang s halih. "

Pembacaan doa bisa dilanjutkan sebagaimana yang pernah
dipanjatkan oleh Nabi Isa as. yang oleh Rasulullah saw., diajarkan
pula pada umatnya:
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"Ya Allah, sungguh aku tidak dapat menolak sesuatu yang

menyusahkan, dan tidak dapat mengambil manfaat dari segala
sesuatu yang aku harapkon. Sebab segala sesuatu berado dalam
kekuas aan- Mu, t i dak dal am kelru as aan y an g I ain. Ya Al I ah, s un g guh
diriku ibarat barang gadaian amalku. Tiada seorang pun yang
lebih membutuhkan pertolongan melainkan diriku. Don tidak ada
seorang pun yang melebihi kekoyaan-Mu. Ya Allah, jangan Engkau
turunkan petaka atas diriku yang menyebabkan musuh-musuhku
merasa gembira. Janganlah Engkau menurunkan kesusahan
kepada sahabat karena aku, dan jangan pula musibah yang
menimpa diriku menjadi musibah pula bagi agamaku. Jangonlah
Engkau jadikan niat, cita-cita dan ilmu pengetahuan yang aku
miliki semata-mata hanya sebagai sarana mencari kemewahan
dunia. Jangan pula Engkau kuasakan diriku kepada orang yong
tidak menyayangiku, orang yang membenciku, karena banyaknya
dosa yang kulakukan."

Bila masih ada waktu, sebaiknya ditambah dengan bacaan doa
yang dihafal. Doa-doa itu telah kami tulis dalam kitab Ihya
'Ulumuddin pada bab Da'wat. Seusai melaksanakan shalat Subuh,
sambil menanti matahari terbit, sebaiknya dimanfaatkan untuk empat
hal, yakni:

l. Memperbanyakdoa.

2. Memperbanyak dzikir dan membaca tasbih, hingga doa yang
dipanjatkan mendapat ijabah dari Allah.

3. Memperbanyak tadarus Al-Qur'an. Sebab dengan banyak
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membacaAl-Qur'an, hati yang beku menjadi cair dan ingat kepada
Allah. Dengan demikian, ia akan meningkatkan pengabdiannya
pada Allah, dan menj auhi se gala laranganny a.

4. Bertafakur. Memikirkan dosa-dosa yang telah diperbuat dan
keingkaran kepadaAllah yang selama ini dilakukan, baik dalam
peribadatan maupun yang lain. Juga memikirkan kemungkaran
yang menyebabkan kemurkaan Allah swt.

Dalam mengarungi hidup ini, hendaklah anda dapat mengatur
waktu sebaik-baiknya. Lakukanlah amalan secara rutin. Cara ini
akan memberikan kemudahan dalam menambal amaliah maupun
ibadah sunnah yang mungkin tertinggal. Hendaknya anda berupaya
agar selalu menghindari perbuatan yang menyebabkan murkaAl-
lah. Oleh sebab itu, hendaknya anda setiap hari mempunyai niat
memberikan pertolongan kepada sesama muslim. Juga semaksimal
mungkin menjauhi segala larangan-Nya.

Bila anda melaksanakan perintah wajib, hendaknya
mendahulukanyarLglebih penting, lebih wajib. Lalu disusul dengan
perintah wajib lainnya. Sarana untuk taat kepadaAllah jauh-jauh
hari hendaknya sudah dipersiapkan, sehingga dalam pet'alanan hidup
sepanjang hari akan tergolong dalam kelompok orang-orangyang
selalu taat. Terhindar dari segala bentuk kemaksiatan.

Dalam mengarungi perjalanan hidup sehari-hari, setiap muslim
harus selalu memikirkan datangnya ajal kematian, yang dapat
memutuskan segala angan dan cita-cita. Kematian akan membuka
dua rahasia besar. Yakni kesusahan dikarenakan kurangnya bekal
amal kebajikan ketika di dunia. Dan penyesalan dikarenakan ketika
di dunia terlalu banyak mengikuti tipu daya dan bujuk rayu setan.
Banyak melakukan maksiat dan lupa kepada bekal akhirat.

Setiap hari, orang muslim selayaknya tidak pernah
mengosongkan kesempatan untuk berdzikir dan bertasbih. Lebih-
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"Tiada Tuhan yang pantas disembah melainkan Allah Yang
Maho Esa, yang tiada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya segala
kekuasaan dan segala puji. Dzat yang menghidupkan dan yang
mematikan makhluk. Sedangkan Dia Dzat Yang Maha Hidup tidak
akan mati selamanya. Berada dalam kekuasaan-Nya segala
kebajikan dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu."

.oiJr Stu$r ;i,r .it-^ll .i
"Tiada funon yang pantas disembah melainkan Allah Yang

Maha Kuasa, Yang Maha Benar dalam segala kekuasaan-Nya."

lebih membaca sepuluh kalimat yang diketengahkan berikut:
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"Tiada Tuhan yang pantas disembah melainkan Allah Yang

Maho Esa lagi Maha Perkasa. Yang menguosai langit dan bumi
seisinya. Yang Maha Mulia lagi Maha Pengampun."

';5i ';utS;i,r tit -^rt 'i; b i;Jls+r ira:

-3.$2qS Slt

.plb;,rr 4;:r +U{f $ysi;is

,ijfft i"!rt



"Maha Suci Allah, yang segala puji hanyalah bagi-Nya
semata. Tiada Tuhan yang pantas disembah melainkon Allah.
Allah Maha Besar Tiada daya dan upaya untuk melakukon ibadah,
kecuali atas pertolongan Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha
Agung."

.e)l5 v:il-)e\ $r,j,:33' U.\
"Maha Suci Alloh yang menguasai paro malaikat dan ruh

(malaikat Jibril)."

.p.git *i,t iq.u e;3;+t ita:
"Maha Suci Allah, segala puji bagi-Nya semata. Maha Suci

Allah Yang Maha Agung."

t;;l\'-* 'it'Jt'f air ;f;.lrAi,t ?;A
ig,xr, uF\fiu3i;ar

"Aku memohon ampunan kepada Allah Yang Maha Agung.
Yang tiada Tuhan melainkan Dia. Yang Maha Hidup dan Maha
Kuasa. Aku memohon ampunan dan diterimanya taubat.,,

gri.,

.j+r di:+r $'& tS e -:.ttut 3tr .f;

"Ya Allah, tiada ada sesuatu pun yang dapat mencegah apa
yang Engkau berikan. Dan tidak ada sesuatu pula yang dapat
menarik apa yang Engkau cegah. Tidak ada pula sesuatu yang
dapat menolak ketentuan-Mu. Dan tidak berguna kekayaan
seseorang yang kaya raya kelak disisi-Mu.'

jp1V 6$X''l't



,;3) # )\ g) # JL k 3Ii
g

olt''fs
"Yo Allah, curahkanlah tambahan anugerah kepada Nabi

Muhammad, keluarga dan para sahabat. Dan curahkanlah pula
kes el am at an kep ada mereka. "

ClS "pj'it e',&r" l$)'f .sir +r e+
.;pt 'ni"3lte:rt:tt\'- L

"Dengan menyebut nama Allah, yang dengan nama-Nya
sesuatu yang berada di langit dan di bumi tidak akan membuat
sesuatu kemadharatan. Dan Dia adolah Maho Mendengar Lagi
Maha Mengetahui."

Alangkah baiknya bila anda membaca masing-masing doa
tersebut sebanyak 10 kali. Hendaknya anda selalu membaca doa
tersebut, dan jangan berbicara yang tidak berguna sebelum m atahai
terbit. Waktu antara shalat Subuh sampai dengan matahari terbit
hendaknya dikhusyu'kan untuk beribadah pada Allah swt.

Dalam suatu hadits disebutkan, keutamaan membaca doa
tersebut adalah pahalanya lebih besar daripada memerdekakan 8
orang budak dari keluarga Ismail, keluarga Rasulullah saw.

---:o0o:---



Ketika matahari telah menyingsing setinggi galah, hendaknya anda

melakukan shalat sttmnh Isyroq dua rakaat. Hal ini dilakukan setelah

hilangnya waktu Karahah,waktu malauh melakukan shalat.

Waknr Karahah berlaku sej ak usainya melakukan shalat Subuh
sampai matahari setinggi galah. Waktu Karahah bisa diklasifikasikan
menjadi dua, yakni:

1 . Waktu antara selesainya melalokan shalat Subuh sampai matahari

terbit, adalah haram untuk melakukan shalat, kecuali shalat yang
mempunyai sebab. Antara lain, seperti shalat jenazah dan
sejenisnya.

2. Waktu antaraterbitnya matahari sampai matahari menyingsing
setinggi galah adalah makruh melakukan shalat.

Bila hari mulai agak siang, anda hendaklah melakukan shalat
sunnah Dhuha empat rakaat, enam rakaat,maupun delapan rakaat.

Shalat ini dilakukan dengan mengucapkan salam setiap dua rakaat.
Pelaksanaan shalat Dhuha dengan mengucapkan setiap salam dua
rakaat ini adalah tuntunan dari Rasulullah saw. Pada dasamya, semua

bilangan rakaat dari shalat Dhuha ini baik. Tapi, bila anda
menginginkan pahala yang banyak, maka bilangan rakaatnya pun
hendaknya juga banyak. Antaraterbitnya matahari sampai dengan
masuknya waktu shalat Dhuhur, tidak terdapat shalat sunnah kecuali
shalat Dhuha. Oleh sebab itu, shalat Dhuha amat besar pahalanya.

Adapun waktu yang tersisa -setelah dimanfaatkan untuk shalat
Dhuha- hendaknya dipakai untuk:

a. Menuntut ilmu

Waktu ini hendaknya dipergunakan untuk memperdalam ilmu
pengetahuan yang bermanfaatbagiagama. Tentu berbagai cara bisa



ditempuh, baik formal maupun non formal. Jangan mendalami ilrnu yang

mendatangkan mudharat, baik ilmu sihir maupun perdukunan.

Adapun ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang bisa dij adikan
sebagai sarana peningkatan iman dan taqwa pada Allah. Ilmu bisa

dipakai sebagai sarana mengintrospeksi diri -dari segala bentuk
kekurangan- hingga dapat mengantar kita untuk lebih mendekatkan
diri kepada-Nya. Ilmu yang bermanfaat juga dapat mengendalikan
diri untuk lebih mencintai kehidupan akhirat yang serba abadi. Dengan

ilmu yang bermanfaat itu pula, kita dapat mengetahui tipu daya setan

dalam memperdaya ulama munafiq, bodoh dan tolol; ulama yang
tergila-gila dengan kemewahan dunia. Setan memang telah
membiusnya. Ulama seperti itu telah bangga mendapatkan kedudukan
dan kehormatan di sisi penguasa. Mereka telah mempe{ual belikan
ilmu dengan kesenangan duria yang bersifat sementara. Kesenaugan
yang diperolehnya adalah kesenangan sesaat.

Ulama yang bodoh lagi tolol itu, tidak akan segan-segan dan
merasa malu memakan harta wakaf maupun anak yatim. Sepanjang
hari, yang diimpikannya adalah kemewahan dan kedudukannya
diantara sesama. Mereka telah lupa pada keagunganAllah. Akib afrrya,

mereka menjadi congkak dan sombong. Merasa dirinya serta tahu
dalam segala hal. Ini semua adalah ciri para ilmuan yang tidak
bermanfaat ilmunya. Pembahasan tentang ilmu yang bermanfaat ini,
bisa dikaji dalam kitab Ihya 'Ulumuddin -bagianpertama.

Apabila anda ingin memiliki ilmu yang bermanfaat, hendaknya

berusaha dengan maksimal. Setelah ilmu bermanfaat itu diperoleh,
hendaklah diajarkan dan diamalkan pada sesama. Dengan demikian,
ilmu itu akan punya nilai manfaat yang besar. Sebab, siapa memiliki
ilmu yang bermanfaat lalu ilmu itu diajarkan kepada sesama, iaakan
mendapatkan kedudukan yang tinggi dan agung di sisi malaikat
dan disaksikan oleh Nabi Isa as.

Apabila mampu meraih ilmu yang bermanfaat, itu berarti anda



telah mampu memperbaiki diri, baik lahir maupun batin. Istilah ilrnu itu
dengan iktikad dan keyakinan yang bailq hingga tidak ada lagi halangan
untuk mempelajari khilafiah antar ma d ab,seperti Maliki, Hambali,
Hanafi dan Syaf i. Hal ini dimalsudkan agar anda mengetahui tentang

seluk beluk cabang ilmu agama yang jarang dilakukan dalam
peribadatan. Disamping, tentu saj4 untuk menyelesaikan permasalahan

bila tdadi ldrilafiah diantara mereka.

Mernpelajari faham madzhab lain hukumnya Fardhu Kifayah.
Sedangkan mendalami faham daimadzhab tertentu adalah Fardhu
'Ain. Oleh sebab itu, tidaklah dibenarkan anda mempelajari madzhab
lain, sebelum mendalami faham dari madzhabyangdianut.

Apabila nafsu amarah telah mempengaruhi anda agar tidak
melalcukan amalan-amalan berupa wirid, maka itu pertanda bahwa
anda telah terkena bujuk rayu setan yang terkutuk. Setan telah
memasukkan benih penyakit dalam hati. Dan bila itu terjadi, maka
sulitlah untuk mengobatinya. Benhrk penyakit yang akan mucul adalah

cinta kemewahan, pangkat, dan kedudukan. Bila itu terjadi maka
para setan akan bersuka ria menyambutnya, mereka -para setan itu-
telah berhasil membujukmu. Oleh sebab itu, janganlah bangga dan
senang bila mendapat sanjurgan dan pujian dari sesama manusia,
jangan pula terlalu mendamba dan mencintai kemewahan dunia.

Seseorang yang mengidentitaskan diri sebagai muslim, tentu
mau mengamalkan amalan-amalan yang telah dikemukakan di atas.

Dengan demikian, maka sedikit demi sedikit, nafsu yang
bersemayam dalam jiwa dapat ditundukkan, minimal dapat
dijinakkan. Dengan melatih diri dalam melakukan kebajikan,
perasaan berat dan bosan akan sirna, dan perasaan cinta pada ilmu
yang bermanfaat pun akan dapat direalisasikan. Hanya orang yang
berlatih secara rutin dan tekun yang bisa dikatakan sebagai orang
yang mendambakan ilmu yang bermanfaat.

Bila anda melalcukan ibadah secara rutin dan ikhlas, itu artinya



mencari ilmu hanya untuk keridhaanAllah, mencari kehidupan akhirat.

Dan ini merupakan ibadah yang utama. Niat mencari ilmu dangan penuh

keikhlasan lebih utama bila dibanding dengan melalokan ibadah sunnah.

Bila anda punya niat ikhlas -dalam melaksanakan sesuatu- akan

mendapatkan kebahagiaan lahir dan batin, dunia akhirat. Sebaliknya
bila dilakukan dengan niat yang kurang ikhlas; niscaya anda akan

terjerumus padajurang kehinaan. Mereka inilah yang termasuk dalam

kategori orang-orang bodoh nan tolol, meskipun dimata umat, mereka

mendapat gelar ilmuwan.

b. Aktifberibadah

Apabila anda dapat melaksanakan apa yang tersebut di atas dengan

baih maka hendaklah diimbangi dengan beribadah kepadaAllah secara

aktif. Bentuknya macam-macam, bisa berdzikir, membacaAl-Qt -'an,

maupun melalsanakan shalat sunnah. Juga, lakukanlah amalan-amalan

yang pemah dilalarkan para ulama terdahrilu yang shalill yang mulia dalam

pandangan agama. Ini semu4 tidak lain, agar anda dapat mencapai derajat

yangtingginanluhur.

c. Melakukan amal kebaikan

Berupayalah untuk selalu memberikan pertolongan pada sesama.

Pertolongan itu hendaknya diutamakan kepada sesama muslim, yang

shalih, dan para ahli fiqih. Berhidmatl ahpadaparaahli tasawul ulama

dan perbanyaklah sedekah. Berilah makan dan minum pada fakir miskin
itu, jenguklah mereka yang sedang sakit, dan antarkan jenazah sampai

ke liang lahat.

Itulah amal kebajikan yang diridhai Allah swt. Dalam beberapa

riwayat disebutkan, amalan-amalan itu lebih utama bila dibanding
dengan amalan sunnah lainnya. Sebab amalan itu lebih punya arti
bagi sesama, lebih memiliki nilai solidaritas yang tinggi.

d. Menyibukkan Diri Mencari Nafkah

Bila anda dapatmelakukan tigahal tersebut diatas -atau salah



sahrnya- makapilihlah yang terakhir ini. pergunakanrah waktumu untuk
mencari kebutuhan hidup. Bekerjalah untuk mendapatkan izl<ryang
halal, sebagai sarana ibadah.

sudah meqiadi kewajiban bagi setiap muslim untuk mencari nafl<ah
secara halal. Dengan demikian, maka anda telah menyelamatkan kaum
muslimin dan agama Islam. Apabila anda beke{a dengan dasar ikhlas,
maka anda termasuk dalamAshhabul Yamin, mereka yang bahagia di
sisiAllah.

Tentu saja, bagiankeempat ini bolehdilakukan, bila benar-benar
tidak bisa melakukan pada salah satu dari tiga bagian tersebut diatas.
Tapi usahakananda dapatmelakukan salah satu dari tiga bagian di
atas. Hal ini memang bukan alasan. Sebab, mereka yang bisa melalarkan
amalan pertama, kedua atau ketiga adalah mereka yang bisa
digolongkan masuk surga yang pertama. Iflrlah imbalan bagi mereka
yang telah menghabiskan waktunya untuk beribadah kepadaAllah.

Dari kacam ata agama,mereka yang menyibukkan diri mencari
nafkah secara halal, adalah termasuk rendah golongannya. Ini, kalau
kita ukur dengan tiga tingkatan terdahulu. Adapun mereka yang
terkena bujuk setan -dalam kacamataagama- adalahmereka yang
sama sekali tidak punya keutamaan. Aktivitas yang mencemarkan
nama baik agama, menyakiti sesama adalah sekedar contoh saja.
Setiap muslim hendaknya mampu memelihara diri agar jangan
sampai terjerumus pada kehancuran.

Dalam kacamata agama, manusia dapat diklasifikasikan
menjadi tiga golongan:

1. Mereka yang selamat. Adalah mereka yang selalu memenuhi
perintah waj ib, dan menj auhi se gala kemaksiatan.

2. Mereka yang mendapatlaba. Adalah mereka yang melakukan
perintah wajib plus sunnah. Dengan melakukan yang sunnah,
mereka selalu dapat mendekatkan diri pada Allah, sekaligus
menj auhi segala kemaksiatan.



3. Mereka yang merugi. Adalah mereka yang meremehkan segala
urusan peribadatan kepada Allah, baik yang waj ib maupun yang
sunnah.

Bila anda tidak dapat mencapai tingkat yang kedua -mereka
yang mendapatlaba- maka berusahalah untuk mendapatkan tingkat
pertama mereka yang selamat. Dan janganlah sampai meraih tingkat
ketiga -mereka yang merugi- sebab anda dapat mendapatkan
kerugian yang besar di akhirat. Kerugian ini, merupakan imbalan
dalam hal meremehkan atau mengabaikan perintah wajib dan sunnah.

Dalam pandangan kita, manusia dapat diklasifikasikan menjadi
tiga juga:

Mereka yang bagai malaikat. Dalam segala tindak tanduknya,
mereka menyerupai malaikat Kiramil Barorah, malaikat yang
mulia nan suci. Mereka suka menolong di saat orang memerlukan
bantuannya. Pertolongan yang diberikan dilandasi kasih sayang,

dan bermaksud meringankan beban orang lain. Mereka mencari
keridhaan Allah, bukan yang lain.
Mereka yang bagai binatang. Mereka ini punya perilaku seperti
binatang. Tidak bermanfaat terhadap sesamanya. Bahkan,
kejelekan perbuatannya yang justru menimpa orang lain. Mereka
itu, tentu tidak mungkin bisa bergaul dengan orang tipe pertama.

Juga kebanyakan orang enggan bergaul dengan mereka. Sebab

itu hanya akan menimbulkan kerugian saja.

Mereka yang bagai binatang buas. Mereka -dalam pergaulan-

diibaratkan bagai binatang buas atau beracun dan tidak dapat
diharapkan kebaikannya. Bahkan, sangat diakui tindak kejahatannya.

Apabila anda tidak dapat mencapai tingkat pertama, maka
hendaknya jangan sampai masuk pada tingkat kedua. Apalagi masuk
pada tingkat ketiga, itu sangatlah berbahaya. Tingkatan ketiga ini
hendaknya dij auhi, sebab ia hanya menimbulkan kemudharatan.

Dan bila anda telah mencapai tingkat pertarna,makajangan rela
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terjerumus padajurang kehinaan. Jangan sampai setelah mencapai trngkat

A'lal 'iliyyin merosot pada tingkat Asfala Safilin. Anda tentu akan
mendapatkan keselamatan yang timbal balilq tidak rugi dan merugikan.
Tidak unturg dan tidak pula memberikan keberunturgan. Tidak ada laba

atau pun rugi - dalam bergaul terhadap sesama.

Adapun upaya untuk mencapai tingkat malaikat, sepanjang hari,
hendaknya anda isi dengan aktivitas yang bermanfaat. Baik dalam
urusan duniawi maupun ukhrawi. Semua itu tidak pernah lepas dari
pertolongan orang lain. Sebab manusia adalah makhluk sosial, saling
membutuhkanbantuan.

Ketika anda mencari rizki, sebaliknya didasari niat agar bisa lebih
khusyu' melakukan ibadah pada-Nya. Tentu untuk mencapai
kebahagiaan ukhrawi. Oleh sebab itu, bila anda berdagang, hendaknya
dilakukan denganpenuh kejujuran. Demikian pulapekerja-pekeSa lainnya.

Apabila anda hidup ditengah-tengah masyarakat tidak bisa
memelihara ajaran agafia, maka uzlah -mengisolir diri- adalah lebih
baik. Dengan uzlah anda akan mencapai kebahagiaan hidup dan
akan selamat dari gangguan manusia. Tapi bila tidak tahan uzlah
atau ragu-ragu, sebaliknya tinggalkan. Sebab, bila dipaksakan akan
mengundang murka Allah. Bila dalam uzlah tidak bisa
memperbanyak ibadah kepadaAllah, lebih baik jangan dikerjakan.
Tidur saja di rumah. Memang, daripada bergaul dengan masyarakat
yang penuh dengan kemaksiatan, lebih baik tidur di rumah. Bila
dalam pergaulan tidak mendatangkan manfaat, sebaiknya anda jauhi.

Dalam kacamata agam4 bila seseorang bisa menyelamatkan
ajaran agam4 namun ia tidak memilki amal kebajikan, maka ia
dipandang hina. Oleh sebab itu, bila anda tidur, dengan niat untuk
menyelamatkan agama, menjauhi maksiat dalam pergaulan, maka
itu termasuk ibadah padaAllah. Sebaliknya, bila tidur itu disebabkan
malas bekerja, maka hal itu sudah termasuk perbuatan maksiat dan
menjadimusuh agarna.



Usahakan mempersiapkan diri untuk shalat Dhuhur, sebelum
matahari condong ke barat. Lakukanlah Qailulah -tidur sebentar
di siang hari-. Hal ini sangat baik dilakukan oleh mereka yang
mempunyai kebiasaan bangun malam, baik untuk shalat tahajud,
maupun baca buku. Qailulah sangat menolong bagi seseorang yang
bisa bangun malam, agar tidak terlalu mengantuk. Qalilulah juga
sangat membantu bagi merekayangmelakukan makan sahur.

Ketika waktu Dhuhur datang, hendaknya segera bangun, ambil
air wudhu, dan pergi ke masjid. Kemudian lakukanlah shalat sunnah
Tahiyatul masjid dua rakaat.

Dan ketika matahari sudah condong ke barat, lakukanlah shalat
sunnahAqibazZawal empat rakaat. Shalat ini bisa dilakukan oleh
Rasulullah saw., bahkan dalam salah satu riwayat,disebutkan:

"Waktu menjelang matahari condong ke barat adaloh waktu
dimana pintu-pintu langit terbuka. Oleh sebab itu, aku berharap
bila pada saat itu amql shaleh bisa terangkat."

Adapun shalat sunnah Aqibaz Zawal-yang juga disebut: shalat

Qabliyah Dhuhur- hukumnya sunnah Muakkad. Adapun pahala
amalan shalat ini, disebutkan dalam salah satu riwayat:';y:'ru'#fi :#:\i[;\^b u
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"Barangsiapa melakukan shalat sunnah empot rakaat
sebelum Dhuhur -dengan penuh kekhusyu'an dan kesempurnaan-
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mako, tujuh puluh ribu malaikat memerintahkan rahmat dan
ampunan baginyo -kepoda Allah- s ampai dengan datangnya waktu
malam."

Lalu, lakukanlah shalat Dhuhur dengan berjamaah. Sesuai
melakukan shalat dan wirid lanjutkan dengan shalat srurnah Ba'diyah
Dhuhur, dua rakaat. Shalat sunnah Ba'diyah Dhuhur itu hukumnya
sunnah Muakkad.

Adapun waktu luang antara shalat Dhuhur danAshar, hendaknya
dimanfaatkan untuk mendalami ihnu pengetahuan, menolong sesama

atau bacaAl-Qur'an. Bisa juga dimanfaatkan untuk mencari rizki,
bekerja. Dan ketika waktu Ashar tiba, lalcukanlah shalat qabliyah
Ashar, empat rakaat. Shalat ini hukumnya sunnah, sebagai sabda

Rasulullah saw.:

"Allah mencurahkan rahmat kepada orang yang melakukan
shalat empat rakaot sebelum Ashan"

Adalah Rasulullah saw. yang selalu mendoakan mereka yang
melakukan shalat qabliyah Ashar. Sebaiknya setiap muslim
mengambil bagian dari doa Rasulullah itu. Dengan demikian ia akan
memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Seusai melakukan shalatAshar, maka ada waktu luang sampai
datangnya waktu shalat Maghrib. Waktu luang antaraAshar dan
Maghrib itu, hendaknya anda gunakan untuk memperbanyak amal
shalih. Gunakanlah waktu itu dengan membacaAl-Qur'an, dzlkir
dan tasbih. Jangan waktu luang itu digunakan untuk berbicara yang
tidak ada manfaatnya, yang terbuang sia-sia.

Di dalam menanti waktu shalat, sebaiknya diisi dengan mawas
diri. Perhitungkanlah antara perbuatan maksiat dengan ibadah yang
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dilakukan. Juga, is ilah dengan bacaan-bac aan y angtelah diaj arkan

Rasulullah saw. Isilah waktu sebaik-baiknya, hingga tidak ada lagi waktu

yang tidak diisi dengan amaliah dan ibadah. Jika hal ini bisa dilaksanakal

pasti akan mendapatkan kesuksesan dalam segala cita-cita, mendapat

kemanfaatan yang besar.

Bila waktu tidak diatur dengan baik, pasti semua yang dilakukan

nrenjadi acak-acakan. Sebab tidak ada waktu untuk melakukan sesuatu.

Sehingga kemungkinan menunda sesuatujadi lebih besar. Banyak waktu

yang terlewatkan sia-sia. Padahal, menyia-nyiakanwaktu sama dangan

menyia-nyiakan umur yang tidak berguna. Ibarat bemiaga, umur adalah

investasinya. Seseorang akan mendapat keunttngan bila pandai mengolah

investasinya.

Bernat'as adalah karunia yang sangat besar nilainya. Apabila
pernafasan berhemi, tidak ada yang bisa menggantikannya. Ia akan

mati, dan tidak mungkin akan hidup kembali. Oleh sebab itu
manfaatkan pernafasan itu sebaik mungkin. Oleh sebab itu
gunakanlah hidup ini untuk menuntut ilmu pengetahuan sebagai

bekal pengabdian pada-Nya. Pengabdian sebagai realisasi dari rasa

syukur atas anugerah dan nikmat yang telah dicurahkan dari-Nya.

Di alam kubur nanti, teman setiap orang hanyalah ilmu dan

amal shalihnya. Anak, istri, kerabat,kekayaan akan hilang begitu
saja" Ketika seseorang meninggal dunia, ia akan diantara tiga
perkara. Dua perkara akan kembali tantrra permisi, sedang yang satu

akan menjadi teman setia. I{arta dan keluarga akan kembali tanpa

permisi. Harta dibagikan kepada ahli waris yang berhak
menerimanya, bahkan sering menjadi sengketa. Tidakjarang pula,

baik suami maupun istri, yang telah berikrar sehidup semati ketika
sedang memadu cinta, kembali tanpa permisi. Dan janji pun

tinggallah j anj i. Wakrumu adalah usiamu, umurmu adalah modalmu,

dan disitulah perdaganganmu. Setiap nafasmu adalah mutiara berharga

yang tidak ada gantinya bilatelah dilepas dan tidakbisakembali.
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Jangan merasa bangga tatkala kekayaan dunia semakin bertambah

padahal umur terus berkurang. Perasaan ini muncul dari orang-orang
yang tolol, yang tidak dapat memfungsikan akal pikiran sebagaimana

mestinya. Jangan pula bertambahnya harta kekayaan menyebabkan
tersia-sianya umur. Bukankah harta kekayaan akan menjadi milik para

ahli waris? Oleh sebab itu apa keuntungannya bila harta kita berarnbah
tetapi umurberkurang.

Bila matahari sudah berada di arnbah petang. Ketika senj a memerah

darah telatr tib4 bersegeralah pergi ke masjid munpersiapkan diri untuk
shalat Maghrib. Perbanyaklah bacaan tasbih dan istighfar. Karena
keutamaan waktu ini seperti keutamaan waktu sebelum matahari terbit.
Hal ini sesuai dengan firman-Nya:
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"Don bertasbihlah dengon memuji Tuhanmu, sebelum
matahari terbit dan sebelum terbenam." (QS. Thaha: 130)

Sebelum matalrmi terbenarn, hendaknya mernbaca 4 surat dalamAl-

@an, sebagaimana yang telah diajarkan Rasultrllah saw. Adaptn surat

tersebut adalatr, surat Asy Syams, Adh Dhuha, Al Falaq dan An Naas.
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"Ya Allah, aku mohon kepada-Mu ketika malam tiba dan

ketika siang telah pergi. Ketika waktu shalat tibo dengan

dikumandangkannya adzan, agar Engkau b erkenan mencurahkan

wasilah, keutomaan dan derajat tinggi kepada Nabi Muhammad.

Dan tempatkanlah beliau di suatu tempat yang terpuji, yang telah

E n gkau j anj i kan. S e s un g guh ny a, E n gkau t i d ak m en gin gkar i .i anj i
yang telah Engkau janjkon."

Sesuai menjawab adzan dan iqamat, segeralah melakukan shalat

Maghrib berjamaah dengan khusyu'. Kemudian melakukan shalat

sunnah ba'diyah Maghrib dua rakaat. Jika masih ada kesempatan,

lakukanlah shalat sunnah Awwabin, shalat taubat empat t akaat -

Dalam ajaran Islam, sangat dianjurkan beri'tikaf sambil

menunggu datangnya waktu shalat Isya'. Bila anda mengiri waktu

antara Maghrib dan Isya' dengan shalat, maka lakukanlah. Amalan

ini mengandung keutamaan besar, yang tak terhitung nilainya.

Shalat Awwabin empat rakaat yang dilakukan setelah shalat

sunnah Ba'diyah, adalah ketegasan dari ayat Nasyiatul Lail. Sebab

Maghrib adalah permulaan malam.

Suatu hari, Rasulullah saw. ditanya oleh seorang sahabat tentang

pengertian firman Allah swt. :

6,\,hx\ ip &.# d\+:i
"Lambung mereka iauh dari tempat tidurnya." (QS. As

Sajdah: 16)

Maksudnya adalah, melalnrkan shalat sunnah antara Maghrib dan

Isya', jawab Rasulullah saw. Menurut Rasulullah, shalat sunnah pada

saat itu dapat menj adi perantara mendapatkan ampunan segala dosa yang
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dilakr:kan sepanjang hari, baikyang dilakukanpada siang rnaupun malam
hari.

Seusai menj awab adzan Isya', segeralah melaksanakan shalat

Qabliyah Isya'empat rakaat ini. Ini dimaksudkan untuk memelihara
waktu antara adzan dan iqamat. Dalam suatu hadits disebutkan,
bahwa doa antara adzan dan iqamat sangat dikabulkan. Sesuai
melakukan shalat Isya', segeralah melak-ukan shalat sunnah Ba'diyah
dua rakaat. Setiap rakaat, setelah membaca surat Al Fatihah
dilanjutkan dengan membaca surat Alif Lam Min Sajdah dan
Tabarak, atau surat Yasin dan ad-Dukhan.

Tata cara shalat tersebut diatas adalah sesuai dengan yang
dicontohkan oleh Rasulullah saw. Lalu dilanjutkan dengan shalat
sunnah empat rakaat plus witir tigarakaat dengan satu kali salam
boleh juga dengan dua kali salam.

Umumnya, ketika melakukan shalat witir, sesudah membaca
suratAl-Fatihah, Rasulullah saw. selalu membaca surat Sabbihisma
rabbikal a'laa. Pada rakaat dua dilanjutkan dengan membaca surat
Al-Kafirun. Pada rakaat ketiga dibaca suratAl-Ikhlas, Al Falaq dan
An Naas. Bila melakukan shalat sunnah witir, lebih dari tiga rakaat,
maka setelah membaca surat Al Fatihah, dilanjutkan dengan
membaca surat-surat yang lain. Shalat witir dilaksanakan pada
malam hari. Dan ia digunakan sebagai penutup shalat malam, baik
tahajut maupun hajat.

Di waktu malam hari, disamping diisi dengan shalat sunnah,
sebaiknya dimanfaatkan untuk memperbanyak tadarus Al-Qur'an,
mendalami ilmu dan mengkaji kitab. Jangan diisi dengan hiburan
atau minuman, sehingga hal itu menjadi akhir perbuatanmu sebelum
tidur. Sebab amal kebajikan yang mendapat penilaian di sisi Allah
hanya yang terakhir kali. Bila amal terakhir berupa kebaikan, maka
seluruhnya menj adi baik. Demikian juga sebal iknya.
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Bila anda hendak tidur, bentangkanlah tikar ke arah kiblat. Aturlah
tempat tidur dengan rapi. Dan berikanlah badanmu dengan meletakkan
pipi kanan di bawah, seperti mayit ketika dibaringkan di liang lahat.

Tidur inr ibarat mati. Dan bangun tidur itu sama dengan bangkit
dari kubur. Oleh sebab itu, bila Allah mencabut nyawa di malam
itu, anda telah siap. Sebagai bekal untuk bertemu Allah, tentu saja
sebelum tidur hendaknya anda bersuci dan berdzikir pada-Nya.
Dengan demikian, bila nanti nyawa dicabut, sudah dalam keadaan suci.

Dengan demikian, tidur pun adatatacaranya:

a. Ketika permulaan tidur berbaring di atas lambung kanan,
menghadap ke arah kiblat.

b. Mulai tidur dalam keadaan suci dari hadas dan berdzikir kepada
AUah.

c. Menulis wasiat dibawah kepala.

d. Ingatlah bahwa anda akan diletakkan di liang lahat sendirian,
tidak ada teman kecuali amalmu, dan tidak akan dibalas kecuali
denganusahamu.

e. Sebelum tidur bertaubat dari dosa dan berniat tidak akan
mengulangi malsiat yang telah dilakukan sepanjang siang. Niat akan

bertuat baik kepada sesama muslim, bila masih diberi umur panjang.

Selalu ingat, bahwa di kubur nanti tidak ada teman yang setia
melainkan amal shalih. Dalam kuburhidup seseorang diri tanpa
teman. Hanya amal shalih teman yang abadi, sehingga ia harus rajin
mencari dan melakukannya.

f Jangan masuk pembaringan sebelum benar-benar merasa ngantuk.
Jangan pula tidur di tempat yang serba mewah. Jangan tidur, kecuali
kalau mendatangkan manfaat. Seperti untuk mempersiapkan diri
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melakukan shalat surnah maupun amal lainnya. Lebih baik bangun
daripada tidur. Sebab, tidur yang tanpa tujuan berarti menyia-nyiakan
umur. Sedangkan tidur dengan niat menjauhkan diri dari maksiat,
sekalipun menyia-nyiakan umur, namun lebih selamat dan
menyelamatkan agana.

Dalam sehari semalam terdapat duapuluh empatjam. Karenanya
jangan sampai tidur melebihi delapan jam dalam sehari.
Seandainya seseorang setiap hari tidur delapan jam, sedangkan
umur yang tersedia hanya enam puluh tahun, maka ia telah
menyia-nyiakan sepertiga umur. Berarti dua puluh tahun umur
tersia-siakan.

Sebelum masuk pembaringan sebaiknya menggosok gigi terlebih
dahulu. Dan mempersiapkan air untuk berwudhu apabila nanti
bangun. Upayakan bangun untuk melakukan shalat malam atau
shalat sebelum shalat Subuh.

Shalat dua rakaat setelah bangun tidur, adalah salah satu
perbendaraan kebaikan. Perbanyaklah perbendaraanmu untuk
hari dimana kamu membutuhkannya. Bila kamu mati, maka
perbendaraan dunia tidak kamu perlukan.

Ketika akan tidur atau terjaga kemudian akan tidur lagi,
disunnahkan membaca doa:

h.
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"Dengan menyebut nanta-Mu ya Tuhanku, aku meletakkan
badanku, dan mengangkatnya untuk bangun. Karena itu, berilah
aku curahan ampunan. YaAllah, hindarkan diriku dari api neraka
di hari Engkau membangkitkan seluruh makhluk mati. Ya Altah,
dengan menyebut nama-Mu aku hidup dan mati. Dan aku
berlindung dari sesuatu yang dapat membuat kejelekan, serta dari
kejelekan binatang ),ang Engkau menguasainlta. Sesungguhnya
Engkau adalah Tuhan yung selalu menunjukkan ke jalan yang
lurus. Ya Allah, sesungguhnya Engkau adalah Dzat Yang Awal,
tiada sesuotu pun sebelum-Mu. Engkau Dzat Yang Akhia yang
tiada sesuatu sesudah-Mu. Engkau Dzat yang Batin, tiada sesuatu
yang dapat berdampingon dengan-Mu. Engkau Dzat Yang Lahir
tiada sesuatuyang di atas-Mu. Karena itu, curahkanlah kekavaan
kepadaku, hingga dengannya aku dapat membayar hutang dan
terh indar dari kefakiran. "

"Ya Allah, Engkau telah menciptakan diriku dan yang okan
mernutikannya pula. Honya untuk berbakti kepada-Mu hidup dan
matiku. Bila Engkau berkehendak mematikannya, maka berilah
ampunan lebih dahulu. Bila Engkau berkehendak menghidupkannya,
maka peliharolah, sebagaimana Engkau mernelihara hamba-
hamba-Muyang beramal shalih. Ya Allah, aku memohon ampunon
dan kesegar-bugaran kepada-Mu baik di dunia, dalam agama dan
di akhirat. Ya Allah, bangunkanlah diriku pada waktu yang sangat
engkau cintoi, se.hingga dapat melokukan amal yang engkau ridhai.
Ya Allah, jauhkanlah diriku dari kemurkaan-Mu. Dan aku
memohon kepada-Mu anugerah don ampunan. Berilah curahan
ampunan dari sisi-Mu dan kabulkunlah doaku."

Lalu, lanjutkan dengan membaca ayat Kursi dan dua ayat
terakhir suratAl-Baqarah. Juga membaca surat al-Ikhlas, Al-Falaq
danAn-Naas. Tidak ketinggalan pula membaca surat Tabarak.

Setelah membaca surat-surat tersebut, maka persiapkanlah diri
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untuk tidur dengan pulas. Permulaan tidur hendaklah diusahakan masih
dalam keadaan berdzikir kepadaAllah dan suci dari hadas. Barangsiapa

yang melakukan amaliah seperti ini, maka nrhnya ketika tidur dinaikkan
ke'Arsy dan baginya ditulis pahala seperti pahala orang yang beribadah

sunnah semalam sunhrk.

Setiap mrslim hendaknya sabar dan tahan uii dalam melaksanakan

amaliah sesuai yang telah dijadwalkan diatas. Apabila perasaan tnalas
tirnbul dalarn hati, hendaklah dapat mengambil ta'bir dari seseorang

yang sedang sakit. Dengan sabar dan tahan uji ia menelan pil yang
sangat pahit karena punya harapan agar cepat sembuh. Demikian pula
ibadah. Harus tahan uji dan sabar, karena mempunyai harapan

mendapatkan kebahagiaan di drrnia dan akhirat.

Anda hendaklah selalu berfikir dan merenungkan, bahwa ' nur
yang tersedia relatif sangat pendek dan sedikit bila dibandingkan
deng,ll kehidupan akhirat. Sekalipun ia diberi umur seratus tahun
misalnya, itu pun masih sedikit bila dibandingkan dengan kehidupan
akhirat yang serba abadi. Hendaklah membayangkan dan
memikirkan pula kehinaan dan kepayahan seseorang yang mernenuhi
kebutuhan hidup di dunia. Kita bekeria selama sebulan atau setahun

dengan harapan bisa menikmati hasilnya selama dua puluh tahun.

Lalu, bagaimana halnya dengan seseorang yang malas beribadah.
Padahal ia rnenginginkan kcbahagiaan yarlg kekal di akhirat.
Perbandingan ini diharapkan dapat menggugah kesadaran setiap
orang yang menamakan dirinya sebagai muslim untuk
memperbanyak pengabdian kepada Allah, mencapai kebahagiaan
abadi diatas ridha-Nya. Beribadah dengan tekun tanpa
mengesampingkan pekerj aan yang menj adi sarana penguatnya.

Setiap muslim hendaklah menghindarkan diri dari lamtman yang

tiada arti, yang mengakibatkan kemalasan melakukan amal
kebajikan. Jangan sekali-kali mempunyai keyakinan bahwa umumya
masih panjang, sehingga segala sesuatu yang dapat dilakukan nanti
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dapat ditunda sampai dengan waktu tertentu. Dalam menganmgi hidup
dan kehidupan penuh keyakinan bahwa ajal setiap saat siap
menghampiri, sehingga lebih rajin melakukan amal shalih.
Mempersiapkan bekal yang akan digunakan untuk menjemput
datangnyaajal. Yakni meningkatkan pengabdian kepada Allah.

Semboyan "Hari ini aku harus memperbanyak pengabdian
kepada Allah, sebab mungkin nanti malam ajal menghompiri.,,
setiap saat harus dikumandangkan dalam hati setiap muslim. Ketika
malam tiba, seharusnya mempunyai perasaan'dan kesadaran bahwa
besok pagi barangkali ajal menghampiri. cara ini akan lebih
mempermudah peningkatan ibadah, bahwa terasa ringan untuk
beramal kebajikan. Kematian tidak akan datang pada umur maupun
waktu tertentu, tapi kapan saja bisa terjadi. Ia datang secara tiba-
tiba dan menimpa siapa saja. Tidak pandang muda maupun tua,
miskin maupun kaya,rakyat jelata maupun penguasa. Karenanya,
setiap muslim hendaklah selalu mempersiapkan diri dalam segala
keadaan, kapan saja dan di mana saja. caraini paling tepat unfuk
menyambut datangnyakematian, sehingga dapat selamat dari bahaya
keberakhiran yang jelek (su'ul khatimah).

Mempersiapkan diri -untuk menyambut datangnya ajal_ lebih
baik daripada menyambut kehidupan dunia yang diliputi kebahagiaan
semu. Kebahagiaan larihiah belaka. Setiap muslim mengetahui
bahwa kebahagiaan dunia bersifat sangat sementara, sedangkan
kehidupan akhirat abadi sepanjang masa. Barangkali hidup dunia
tinggal sehari, bahkan mungkin tinggal satu menit. Rasa bahwa ajal
akan menghampiri hendaklah ditanamkan dalam hati, sehingga setiap
saat timbul tenggelam di lubuk sanubari. Ini berarti memberikan
komando untuk selalu melakukan pengabdian kepadaAllah swt.

Hawa nafsu memang musuh utama bagi orang yang hendak
tekun melakukan ibadah kepada Allah. Karenanya, anda harus dapat
memaksa diri dan memerangi kehendak hawa nafsu, yakni dengan



bersabar dan tahan uji didalam melaksanakan peribadatan dan
pengabdian kepadaAllah. Lakukanlah ibadah sedikit demi sedikit,
tetapi kontinyu. Dengan demikian hawa nafsu seseorang akan lebih
condong kepada kebiasaan tersebut, sehingga dengan mudah pula
melakukan ibadah kepada Tuhan, sekalipun ibadah tersebut berat
dirasa.

Kalau seseorang telah mampu menjadikan ibadah sebagai
kebiasaan dengan baik selama lima puluh tahun, misalnya, tentu
suatu saat hawa nafsu akan memberontak, tidak mau lagi diajak ke
arah kebaikan. Tetapi kalau nafsu itu terus menerus terlatih diajak
melakukan kebajikan, tentu dengan sendirinya dapat teratasi.
Sehingga, dikala ajal menghampiri diri dapat mendapatkan
kebahagiaan. Kalau seseorang mendapatkan kebahag iaan dikala
mendapati ajal, maka berarti mendapatkan kebahagiaan untuk
sepanjang masa. Kebahagiaan yang luar biasa, karena maut
menghampirinya dengan mudah.

Sebaliknya, manakala manusia membiasakan diri
memperturutkan kemauan hawa nafsu, merasa malas melakukan
ibadah kepadaAllah, maka sudah tentu kesusahan yang sangat akan
ditimpakan dan didapati dikala ajal menghampiri diri. Seorang
penyair berkata: "Di waktu pagi kamu semua memuji perjalanan
malam, dan ketika mati kabar akan datang padamu."

Ketika ajal telah menemui seseorang, dia akan dapat
membuktikan segala informasi tentang yang ghaib, y ang terdapat
di alam akhirat. Sesuatu yang ghaib itu dapat mereka yakini secara
pasti. KeridhaanAllah pun dapat dibuktikan. Semuanya pasti akan
menjadi kenyataan.



",a 11. AD(t A.ok*dil"H*Jirrrti --\rl
Ketika anda telah selesai menghilangkan hadas, dan telah

membersihkan segala kotoran yang menempel di badan, pakaian,
tempat shalat, dengan aurat tertutup, berdirilah menghadap kiblat.
Lakukanlah shalat.

Bagi lelaki, batas auratrya mulai dari pusat sampai lutut. Sedang-

kanbagiperempuan seluruh badan, kecuali telapaktangan dan muka.

Setelah anda berdiri tegak, dengan kaki sedikit terlentang (tidak
terlalu rapat), maka hendaklah membaca surat An-Naas, untuk minta
perlindungan Allah dari segala bujuk rayu setan, sehingga bisa
khusyu'dalam melaksanakan shalat. Mulai saat ini bersihkanlah diri
dari segala khayalan dan fikiran yang bukan-bukan. Konsentrasikan
untuk melakukan shalat dengan penuh kekhusyu'an. Ingat dan

sadarlah, bahwa saat ini anda sedang berdialog langsung dengan
Tuhan, sedangkan hatimu lupa kepada-Nya, dan dadamu penuh
dengan godaan duniawi dan sahwat yang jelek.

Allah swt. adalah Dzat yang selalu mengetahui apa yang
dirahasiakan seseorang dan melihat pula apa yang menjadi renungan

hatinya. Allah akan memberikan besar kecilnya pahala seseoftmg yang

melakukan ibadah sesuai dengan kekhusyu'annya. Demikian pula,
didalam melalnrkan ibadah shalat, akan dinilai dari segi kekhusyu'an,

ketawadlu'an dan kesopanan dalam pelaksanaan shalat tersebut.

Di dalam melakukan shalat, hendaklah berkonsetrasi, seakan

melihat dan berhadapat denganAllah, sekalipun dalam kenyataannya

tidak dapat melihat-Nya dengan matakepala. Hendaklah beriktikad
bahwa Allah melihat dan menyaksikan apa saja yang diperbuat
didalam ibadahnya itu. Kalau sekiranya hati tidak dapat khus1ru',

anggota badan tidak bisa tenang karena sedikitnya ma'rifah kepada
Allah. Maka sadar dan perhitungkanlah bahwa pribadi yang demikian
adalah hina. Sadar bahwa dirinya hanya seorang yang hina, sehingga
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mau meneladani oftmg yang shalih. Hendaklah orang yang melakukan

ibadah mernpturyai perasaan, bahwa ibadah yang dilahlkan selalu diintai

orang yang shalih yang berada dikalangan mereka. Oleh karenanya,

maka hendaklah hati-hati didalam melaksanakan ibadah tersebut,
sehingga tidak ditertawakan orang-oftlng shalih yang melihahya. Kalau
perasaan yang demikian telah ditanamkan dalam hati, bahkan telah
menjadi kebiasaan dalam melakukan shalat, maka kekhusyu'an,
ketawadlu'an hati akan datang sendirinya, dan anggotabadan akan
tenang dengan sendirinya.

Di dalam segala aktivitas, hendaknya selalu berkonsentrasi dan

mawas diri. Kembalikan segalanya kepada diri pribadi. Jangan

sesekali menuduh atau pun menyalahkan pihak lain. Katakanlah
selalu kepada nafsu:

"Wahai nafsu yang jelek, tidaklah engkau merasa malu kepada

Dzatyangtelah menciptakanmu dan yang kamu pertuan? Mengapa
kalau hanya dilihat sesama makhluk yang hina, yang tidak akan

mendatangkan bahaya padamu, dan tidak pula mendatangkan
manfaat, justru kamu khus5ru', tenang dan baik dalam melaksanakan

shalat. Padahal dalam kenyataannya, kamu tahu pasti bahwa Allah
selalu melihat dan mengawasimu. Lalu mengapa kamu tidak khusyu'
dan tawadlu' kepada-Nya? Apakah kamu beranggapan bahwa Allah
lebih hina daripada makhluk yang hina? Kalau begitu, wahai nafsu,

terlalu tolol dan terlalu besar khianatrnu terhadap dirimu sendiri."

Berupayalah agar ibadah dapat khusyu', tidak terkalahkan oleh
pengaruh hawa nafsu. Diantara cara mengobatinya ialah
mengingatkan kepada nafsu sebagaimana telah dikupas di atas, atau

dengan cara lain yang tepat. Mungkin dengan cara demikian, hati
dan tunduk, mau melakukan ibadah dengan khusyu'. Ibadah shalat
tidak akan sempuma tanpa adanyadasar pengertian dan pernikiran
yang menuju ke arah kesempurnaan. Shalat yang dilakukan dalam
keadaan pikiran kosong, kurang kosentrasi, kurang khusyu',



hendaklah diistighfari dar ditebus dengan membayar kifarat. Shalat yang

demikian masih memiliki cela dan cacat, yaitu kurang khusyu'.

Setelah hati merasa penuh konsentrasi untuk melakukan shalat,

maka kurnandangkanlah "Iqamat", sekalipun dalam melakukan
shalat hanya seorang diri. Tetapi, kalau sekiranya masih dapat
menanti shalat berjamaah, hendaklah dikumandangkan adzan.
Kemudian setelah datang teman berjama'ah kumandangkanlah
"iqamat". Baru setelah itu dirikanlah shalat dengan niat:

.iw br&,,p9(jii) eti:\
"Aku berniat melakukan shalat Dhuhur karena mendatangi

perintah Allah, dan semata-mata hanya mencari keridhaan-Nya."

Lafazh diatas hendaklah dihadirkan dalam hati, direnungkan
maknanya dikala sedang melakukan "takbiratul ihram". Jangan
sampai niat tersebut kabur sebelum takbiratul ihram selesai.

Dikala takbiratul ihram, angkatlah kedua tangan sejaj ar dengan
bahu dengan jari-jari tangan yang terbuka terkumpul rapat. Usahakan
jari-jari tangan yang terbuka terkumpul rapat. Usahakan jari-jari
tangan sejajar dengan lubang telinga. Kalau telah siap seperti apa
yang telah dikemukakan diatas, bacalah takbiratul-ihram, yaitulafazh
"Allahu Akbar". Kemudian turunkan pelan-pelan seperti keadaan
semula. Maksudnya, jangan terlalu banyak bergerak. Kemudian,
taruhlah tangan di bawah dada, dengan tangan kanan ditaruh ditangan
kanan kiri sambil jari-jari tangan kanan memegang (bagian) lengan
tangankiri. Sesudah itu, bacalah doa Iftitah berikut ini:

^itt 6t;4W *SJ3;]S
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"Allah Maha Besar dengan sempurna. Maha Suci Allah dan

memuji kepada Allah sebanyak-banyaknyo disepanjang pagi dan

sore (sepanjang hari). Aku hadapkan wajahku kepada Dzat yang

telah menciptakan langit dan bumi, dan diriku condong kepada

agama Islam dan berserah diri, dan diriku buknn golongan orang-

or ang y an g mu sy r ik. S e s un gguhny a s hal atku, ib adahku, h idup d an

matiku hanyalah untuk mencori keridhaan Allah yang menguasai

seluruh alam. Tiada sekutu bagi-Nya. Dengan hal tersebut aku

diperintah, maka aku termasuk golongan orang-orang yang

berserah diri (muslim). "

Sesudah membaca doa iftitah, lanjutkanlah dengan membaca

al-Fatihah. Di dalam membaca surat Al-Fatihah hendaklah

memelihara bacaan,yakni dengan memelihara tasydid yang ada dan

membedakan arttarabacaan dlat dengan dhat. Setelah selesai

membaca surat al-Fatihah maka bacalah Amin, yaitu setelah berhenti

sejenak dari membaca waladldlaaliin. Untuk shalat Subuh, Maghrib

dan Isya', pada dua rukaat yang pertama disunnahkan membaca

suratAl-Fatihah dengan suara yang keras, kecuali bagi makmum.

Bagi makmum disunnahkan mengeraskan bacaan Amin saja.

Pada shalat Subuh, setelah membaca surat al-Fatihah, lalu

bacalah salah satu surat yang panjang dari surat-surat Mufashshal.

Dikala shalat Maghrib, pada rakaat yang pertama dan kedua, setelah
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membaca Fatihah, lanjutkanlah dengan membaca surat-surat yang
pendek. Sedangkan dikala melakukan shalat Dhuhur, Ashar dan

I sya' pada r akaat p ertama dan kedua setelah membaca al -F atihah,
lanjutkan membaca dengan surat-surat yang sedang, tidak panjang

dan tidak terlalu pendek. Sebagai misal surat wassamaa'i dzatil
buruj dan sejenisnya.

Dikala melakukan shalat Subuh di dalam berpergian, bacalah
suratAl-Kafirun pada rakaat yang pertama dan surat al-Ikhlas pada

rukaat yang kedua. Antara bacaan akhir surat dengan ruku'
hendaklah dipisahkan dengan berhenti sejenak, jangan sampai
disambung, yakni kira-kira selesai membaca lafazhSubhanallaah.

Dikala melakukan shalat, baik di saat berdiri atau pun duduk,
hendaklah pandangan mata diarahkan ketempat sujtrd. Yang
demikian lebih menenangkan hati dan lebih rnenarik kekhusyu'an di
dalam melakukan shalat. Di saat shalat, janganlah mernalingkan
muka ataupun pandangan kesana kemari, kekanan kekiri. Jika
melakukannya dengan sengaja, maka shalatnya batal.

Setelah membaca apayangharus dibaca dikala sedang berdiri,
setelah membaca surat Al-Fatihah dan surat lainnya, maka
bertakbirlah dengan mengangkat tangan untuk melakukan ntku'.
Adapun cara bertakbir sama dengan bertakbiratul-ihram. Hanya saja,

bacaan takbir diperpanjang hingga melakukan ruku' secara

sempurna. Yang demikian dimaksud, agar dalam melakukan shalat

tersebut tidak terkosongkan dari dzikir kepadaAllah. Selanjutnya,
letakkanlah telapak tangan di bagian lutut dengan jari-jari yang
terbuka dan lurus. Demikian juga keadaan punggung, diusahakan

sejajar dengan kepala. Disamping itu, keadaan siku harus terpisah
dengan badan. Setelah semuanya terlaksana dengan baik, maca

bacalah doa ruku'tiga kali:
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"Dengan Maha Suci Tuhanku Yang Maha Agung, dan segala
puji, milik-Nya."

Bila seseorang melakukan shalat sendirian, tidak berjamaah,
maka lebihutanabacaanruku'tersebut dibaca dua puluh tujuh kali.

Setelah segalanya dianggap cukup di dalam melakukan ruku'
bangunlah untuk melahrkan i'tidal, sambil berdiri mengangkat kedua

tangan seperti waktu takbiratul ihram dan membaca:

.i'rrjadit C
"Allah mengabulkan (mendengarkan) pujian orong yang

memuji-Nya."

Setelah beri'tidal, berdiri tegak maka bacalah:

3, e,v Lb3r?itil Lb',:cl a;sti,

-fi2&
"Wahai Tuhan kami, Kepada-Mu-lah aku memuji dengon

segala puji yong memenuhi langit dan bumi, serta memenuhi apa
yang Engkau kehendaki sesudahnya (longit dan bumi)."

Di dalam melakukan shalat Subuh, setelah membaca doa i'tidal,
dilanjutkan dengan membaca doa Qunut, yakni pada i'tidal rakaat
yang kedua, setelah qunut, kemudian sujud.

Pertama kali yang dilakukan didalarn strjud ialah meletakkan
kedua lutut ke lantai (tempat shalat), kemudian kedua telapak
tangan, dilanjutkan bagian muka (kening) yang terbuka, tidak
teffutup oleh sesuatu, baru kemudian ujung hidung diletakkan ke
lantai. Selanjutnya siku direnggangkan dengan tubuh, usahakan
jangan sampai pada tertempel pada perut. Demikian cara bersujud
bagi orang laki-laki. Sedangkan bagi wanita, janganlahmelakukan

Wi,Wfuanaiil"ma- yptt *.,,



seperti apayangdilalokan orang laki-laki. Tetapi, letakkanlah kedua
telapak tangan ke lantai, sejajar dengan bahu (pendek). Usahakan
j angan sampai lengan tangan bertempel dengan lantai.

Selanjutnya, bacalah bacaan sujud berikut ini:

"Maha Suci Tuhanku yang Maha Tinggi dan segala puji
adalah bagi-Nya."

Bacaan tersebut dibaca tiga kali, atau tujuh kali dan sepuluh
kali, kalau sekiranya tidak dilakukan secara berjama'ah. Tetapi kalau
di lakukan secara berj ama'ah, maka cukup ti ga kali.

Sesudah itu diangkatlah kepala, bangun dari sujud dengan

bertakbir (dan tidak dengan mengangkat tangan) sehingga duduk
tegak. Duduklah diatas kaki kiri dan dirikanlah telapak kaki kanan,
serta letakkanlah telapak tangan diatas dua paha dengan jari-jari
yang lurus dan terbuka. Kemudian bacalah:

.&.i' i.:Sr*

$.ntS $+rb gffi C\rS l.
Ca

O.. I 2 -

)-ar;^l Q. )

#JnV&v:
"Ya Tuhan, ampunilah dosa-dosaku, kasihanilah diriku,

berikanlah aku rizki don petunjuk. Berilah aku tambahon pahala
sebagai penutup cela (ibadahku), berilah aku kesehatan lahir dan
batin, serta berilqh curahan ampltnan."

Selanjutnya lakukan sujud yang kedua kalinya seperti sujud
yang pertama. Setelah itu bangun dan duduklah sebentar, sebelum
berdiri untuk melakukan rakaat berikutnya. Demikian dilakukan di
setiap rakaatnya. Duduk tersebut dinamakan duduk istirahat.
Disunnahkannya duduk istirahat ini ialah didalam rakaat yang tidak
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ada tahiyatnya. Untuk selanjutnya letakkanlah kedua telapak tangan

ke lantai sebagai sandaran berdiri melakukan rakaat yang berikutnya.
Demikian juga kedua telapak kaki dengan serempak mempersiapkan

diri untuk berdiri. Sambil berdiri, bacalah takbir yang panjang, yaitu
mulai bangkit sampai dengan hampir tegak lurus.

Duduk istirahat merupakan duduk yang hanya sebentar sekali,
tidak boleh diperpanjang. Oleh karenanya, hati-hatilah didalam
melakukan.

Setelah berdiri tegak, lakukanlah seperti rakaat pertama,
yakni membaca surat t'Al-Fatihah" dan lainnya. Setelah selesai
dari rukaat yang kedua maka bertasyahudlah, duduk membaca
tahiyat. Dikala bertasyahud, genggamkanlah tangan yang kanan,
kecuali jari telunj,rk. Sewaktu membaca bacaan illallaah, maka
angkatlah sedikit jari telunjuk tersebut. Di sisi lain, telapak tangan
kiri diletakkan di atas paha dengan jari jemari yang terbuka dan

rapat, luruh ke arah depan. Di dalam tasyahud awal ducluklah
sebagaimana duduk antara dua sujud, yakni duduk diatas kaki
kiri sambil kaki kanan didirikan tegak. Sedangkan dalam tasyahud
akhir, maka hendaklah duduk Tawaruk, yakni duduk diatas
tempat melakukan shalat, kaki kiri tidak dijadikan atas duduk,
dan kaki kanan tetap didirikan sebagaimana dalam tasyahud awal.

Setelah membaca bacaan tasyahud akhir, lanjutkan dengan

membaca doa-doayang telah masyhur dari Rasulullah saw. seperti:

"Allahumma inni a'uudzubika min 'adzabi jahannama wamin
'adzabil qabri" (Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari siksa
api neraka Jahannam dan siksa kubur), dan lain sebagainya.

Adapun cara duduk Tawaruk ialah duduk diatas pantat yang

kiri, sedangkan kaki kiri ditaruh dibawah kaki kanan. Sedangkan

telapak kaki kanan tegak lurus dengan jari-jari kaki kanan
menghadap ke arah kiblat, khususnya ibu jari.
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Setelah bacaan doa sesudah tasyahud akhir dianggap cukup,

maka bacalah salam:'rAssalaamu'alaikum warahmatulaahi",
sambil memalingkan muka ke arah kanan dengan disertai niat
keluar dari (melakukan) shalat, disamping memberi salam pada

malaikat dan kaum muslimin yang berada disebelah kanan.

Sesudah itu ucapkanlah salam yang kedua, dengan memalingkan
muka arah kiri, dan ini hanyalah sunnah.

Perlu diingat, bahwayang menjadi fondasi dalam melakukan

shalat adalah kekhusyu'an dan ketawadlu'an dalam hati. Bagi
yang sedang melaksanakan shalat, hendaklah memikirkan -

sekaligus merenungkan- maksud dan artibacaan tersebut.

Hasan Bashri Rahimahullah, mengatakan; "Orang yang

melakukan shalat tanpa disertai kekhusyu'an dan ketawadlu'an,
maka pantaslah ia disiksa Allah swt. Rasulullah saw. pernah

.\i,,, W\4rs.i',^b
"Sesungguhnya, seorang homba yang melakukan sholat, tidak

akan mendapat pahala seperenam ataupun sepersepuluhnya.

Adapun yang dicatat sebagai amal kebaj ikan yang mendapat pahala

adalah ingatnya pada Allah dikala melalcsanakan sltalat itu."



{"u.ofin#ioilfuN^drf,1
Ada delapan syarat yang harus dipenuhi seorang imam, adapun 8

syarat itu adalah:

a. Memperingan atau mempercepat shalat, selama kekhusyu'an dan

ketawadlu'an di dalam melakukan shalat tetap terpelihara dengan

baik. Anas bin Malik, seorang pelayan Rasulullah saw. selama

sepuluh tahun, menyatakan:
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"Tidaklah alat melakukan shalat dibelakang seordngimam lebih

cepat dan lebih sempurna shalatnya daripada Rasulullah sow."

b. Jangan melakukan takbiratul-ihram sebelum muadzin selesai

mengumandangkan "iqamat", sebelum barisan rapi dan lurus.

Sesungguhnya, meluruskan dan merapatkan shaf (barisan)

merupakan penyempurnaan shalat itu sendiri dan sangat

dianj urkan Rasulullah saw

c. Dikala takbiratul-ihram, hendaknya imam mengeraskan suara.

Tetapi bagi makmum tidak mengeraskaflnya, kecuali bisa

didengarkan sendiri. Alhasil, bagi makmum dalam membaca

bacaan takbiratul-ihram cukup dengan suara pelan. Demikian

halnya takbir intiqal, takbir perpindahan dari suatu aktivitas -

dalam shalat- ke aktivitas lainnya. Seperti dari ruku'ke i'tidal
danlainnya.

Disamping itu, imam harus berniat sebagai imam didalam

melakukan shalat. Yang demikian dimaksudkan agar mendapat

keutamaan shalat berjamaah. Kalau tidak berniat sebagai imam,
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maka shalat malcnum tetap sah, dan mendapat keutamaan jamaah.

d. Di dalam membaca doa Iftitah dan Th'awu& hendaklah dengan suara

pelan, sebagaimana seorang yang melakukan shalat seorang diri.
Demikianjuga bagi makmum. Adapun dalam membaca surat al-
Fatihah dan surat sesudahnya hendaklah dengan suara keras, yakni
pada rakaatyang pertama dan kedua dalam shalat Subuh, Maghrib
dan tsya. Danikianpula disurnahkan mengeraskan suarabagi orang
yang melalnrkan shalat sendiri.

Disunnahkan pula bagi imam dan malcnum membaca Amin dengan

suara keras dikala melakukan shalat yang j a1r, yang bacaan fatihahnya

dikeraskan. Bagi malonum lebih disunnahkan dikala membacaAmin
bertepatan atau bersama-sama imam, tidak mendahuluinya atau

e. Sesudah membaca al-Fatihah danAmin, hendaklah berdiam (tenang)

sebentar guna mengatur pemafasan, disamping untuk memberi
kesempatan kepada makmum untuk membaca Fatihah. Hal yang
demikian dilakukan dalam melakukan shalat yang bacaan surat
Fatihahnya disunnahkan dengan suara keras, agar makmum dapat
mendengarkan bacaan surat (sesudah Fatihah) dari imam. Sedangkan

bagi makmum, tidak perlu membaca surat sesudah Fatihah, cukup
mendengarkan bacaan imam saja. Tetapi kalau terpaksa tidak
mendengar bacaan imam, seperti dalam shalat yang bacaannya
Fatihahnya sirri (pelan), maka bagi makmum tetap disunnahkan
membaca surat setelah Fatihah tersebut.

f Jangan membaca tasbih ruku' dan sujud lebih dari tiga kali.

g. Jangan menambah bacaan tasyahud awal dari yang telah diketahui
bersama. Maksudnya, setelah shalawat kepada Nabi saw., yakni
membaca: "Allahumma shalli 'ala Muhammadrr, tidak
dibenarkan menambah bacaan lagi.

h. Dalam rakaat-rakaat sesudah tasyahud awal hendaklah membaca
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surat al-F atihah saja tidak perlu mernbaca surat yang lain. Disamping

itq rmam hendaknya dapat menjaga makrnum j angan sampai merasa

gelisah melakukan shalat, yakni dengan caramempercepat shalat

seperti yang telah diterangkan diatas. Jangan menambah-nambah

bacaan doa dan shalawat kepada Nabi saw. dalam tasyahud akhir.

Cukup memb acabacaan tasyahud yang telah dimaklumi bersama.

Bagi imam, dikala selesai melalnrkan shalat, membaca Salam dan

mernalingkan muka ke arah kanan, hendaknya berniat memberikan salam

kepada para malcnum, disamping niat keluar dari shalat Makrnum yang

berada di belakangnya, hendaknya berniat menjawab salam imam

tersebut, disampingjuga bemiat kehrar dari shalat.

Setelah melakukan shalat, hendaklah imam duduk sebentar untuk

membaca wirid sebagaimana diajarkan Rasulullah saw. Bagi imam,

disunnahkan membaca wirid bersama-sama maknum, dan menghadap

ke arah makmum. Tetapi bila yang menjadi makmum wanita, maka

tidak disunnahkan untuk meng[radap ke ara]r malanum. Imam hendaknya

tetap menghadap ke arah kiblat. Yang demikian dimaksudkan agar kaum

wanita keluar lebih dulu.

Bagi makmum, jangan sekali-kali meninggalkan tempat sebelum

imam pergi atau bergeser dari tempat duduknya. Baik bergeser ke kanan

maupun ke kiri. Yang demikian hukumnya adalah malcuh. Sedangkan

bagi imam, bergeserke kanan adalah lebihbaik, lebihutama dan lebih

dicintai.

Di dalam membaca doa Qunut pada shalat Subuh, jangan

mengkhususkan doa tersebut buat diri sendiri, seperti membaca:

"Allaahummahdina". Lafazh Nii yang berati "aku" hendaknya

diganti dengan lafazhNaa yang berarti "kami". Mengkhususkan

doa untuk diri sendiri tersebut hukumnya makruh.

Dalam membaca doa Qunut hendaknya dengan suara yang

keras. Sedangkan para makmum, mengamini (membaca "Amin")
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doa imam. Dalam berqunut ini tidak perlu mengangkat tangan,sebab

hal ini tidak ada ajaran dari sunnah Rasul.

Makmum hendaknya juga membaca doa Qunut, yakni mulai
lafazh: "trnnaka taqdlii walaa yuqdlaa 'alaik", dan seterusnya

sampai selesai bacaandoa Qunut tersebut. Alhasil, imam didalam
berqunut hanya sampai pada bacaan sebelum lafazh: "Innaka
taqdlii walaa yuqdlaa 'alaik."

Bagi seorang makmum, tidak dibenarkan berdiri menyendiri
dari imam dikala melakukan shalat. Tetapi hendaklah masuk kedalam

shaf atau menarik seorang makmum yang berada didepan agar ke
belakang menemaninya, membuat shaf baru.

Sebagai makmum tidak boleh mendahului imam, atau tepat
bersamaan dengannya. Hendaklah -dalam segala gerak- lebih akhir
dari imam, mengikutinya. Janganlah makmum melakukan ruku',
eebelum imam telah sempurna ruku'nya. Juga jangan terburu
rnelakukan sujud, sebelum imam meletakkan dahi (keningnya) ke
hamparan tempat sujud.
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Hari Jum'at merupakan hari besar bagi kaum muslimin, terutama

bagi umat Nabi Muhammad saw. Allah swt. telah memberikan saat

mustajab yang dirahasiakan pada hari itu. Bila kaum muslimin
mengaj ukan permohonan doa pada saat itu akan dikabulkan Allah.
Waktu tersebut khusus ditunmkanAllah pada hari Jum'at. Adapun adab

kesopanan di hari Jum'at ada tujuh:

a. Bersiap siaga. Berkemas mulai hari Kamis untuk menyambut
datangnya hari Jum'at, dengan membersihkan pakaian
(mencucinya), memakai wangi-wangian dan menyediakannya
apabila kebetulan habis. Pada Kamis malam memperbanyak
membaca tasbih dan istighfar. Sebab di malam itu terdapat waktu
yang utama sebagaimana waktu yang utama yang terdapat dalam

hari Jum'at. Berniatlah melakukan puasa sunnah di hari Jum'at,

tetapi harus disertai puasa di hari Kamis atau hari Sabtu. Sebab

kalau puasa hari Jum'at saja hukumnya haram.

b. Jika fajar Subuh telah menyingsing, mandilah. Berniatlah mandi
sunnah untuk menyambut shalat Jum'at. Sebab mandi Jum'at
-caranya seperti mandi wajib- merupakan sunnah muakad
hukumnya bagi setiap orang yang telah baligh.

c. Berhias dengan mengenakan pakaian yang serba putih, sebab

warna putih sangat dicintai oleh Allah swt. Bila mungkin, gunakan

wewangian atau minyak wangi yang berkualitas tinggi.
Usahakanlah membersihkan badan, seperti mencukur rambut,
merapikan kumis, memotong kuku, menyikat gigi, dan lain
sebagainya yang termasuk katagori membersihkan badan.

d, Setelah itu pergilah ke masjid pada pemulaan awal waktu dengan

berjalan pelan, jangan tergesa-gesa. Rasulullah saw. telah
bersabda:
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"Barangsiapa mendatangi (shal'a) Jum'at di awal permulaan
waktu, maka seakan berkorban unta. Barangsiapa mendatongi
(shalat) Jum'at pada waktu yang kedua, mako seokan berkorban
sapi. Borangsiapa mendatangi (shalat) Jum'at pada waktu
ketiga, maka seakan berkorban (bersedekah) seekor kambing.
Barangsiapa mendatangi (shalat) Jum'at yang keempat, maka
s e akan b erkorb an s e ekor ay am j ant an. B ar angs i ap a men dat an gi
(shalat) Jum'at yang kelima, maka seakan berkorban sebutir
telur Bila imam telah naik mimbar untuk berkhutbah, maka
tidak ada bagian (keutamaan pahala) lagi buatnya. Buku
cataton amal telah ditutup dan paro malaikat (yang bertugas
mencatat amal) berkumpul disebelah mimbar untuk
mendengarkan khutbah. "



Diterangkan, bahwa kelak di hari kiamat seseorang akan dapat
melihat langsung kepadaAllah swt. Jarak antara orang itu dengan
Allah tergantung dari jarak mendatangi shalat Jum'at sewaktu di
dunia. Kalau datang shalat Jum'at pada waktu, maka akan melihat
Allah swt. dari jarak yang lebih dekat.

e. Apabila seseorang telah memasuki masjid, maka carilah shaf
(barisan) yang paling awal, paling depan.

f. Apabila para jamaah telah banyak yang datang, dan telah
mengambil tempat masing-masing, jangan melangkahkan kaki
guna mendapatkan shaf awal melewati barisan mereka.

g. Jangan be{alan di muka orang yang sedang shalat. Carilah tempat
yang aman dari gangguan orang lewat dikala sedang shalat, yakni,
memilih tempat dekat tiang atau tembok. Dengan demikian shalat
yang dilakukan akan lebih khusyu'.

Jangan duduk di masjid sebelum shalat sunnah Tahiyyatul
Masjid, yakni dengan empat rakaat satu kali salam, yang setiap
rakaatnya setelah membaca surat al-Fatihah dilanjutkan dengan
membaca surat al-Ikhlas lima puluh kali. Jadi dalam empat rakaat
membaca dua ratus kali surat al-Ikhlas.

Dalam suatu hadits Nabi saw. telah diterangkan, siapa shalat
sunnah Tahiyyatul Masjid seperti yang telah diterangkandiatas, maka

dia tidak akan dicabut nyawanya oleh Allah sebelum melihat tempat
persemayamannya di surga.

Jangan sekali-kali anda meninggalkan shalat Tahiyyatal Masjid,
sekalipun imam telah naikke mimbarmelalarkan khutbah. Didalam
melakukan shalat sunnah ini, pada rakaat pertama disunnahkan
membaca surat al-An'am, rakaat kedua membaca surat Al Kahfi,
padarakaatketiga membaca surat Thaha dan pada rakaatkeempat
membaca surat Yasin. Kalau tidak mampu membaca surat-surat
tersebut, boleh memilih diantara surat Yasin, surat Alif lam mim
Sajdah, surat ad-Dukhan atau surat Tabarak. Kalau tidak mampu
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membaca surat-surat diatas dalam shalat sunnah Tahiyyatul Masjid,
maka hendaklah dibaca disepanjang hari Jum'at tersebut.

Surat-surat tersebut mempunyai keistimewaan dibanding surat-

surat lainnya. Bagi mereka yang tidak kuasa membaca surat-surat
diatas, hendaklah memperbanyak membaca surat al-Ikhlas
disepanjang malam dan siang hari Jum'at, disamping juga
memperbanyak membaca shalawat Nabi saw.

Dikala imam telah siap melakukan khutbah di mimbar, sedang

seseorang sedang melalnrkan shalat sunnah, hendaklah mempercepat
shalatnya. Disamping itu, hendaklah berhenti dari segala kegiatan,

seperti berdzikir, membaca tasbih atau al-Qur'an dan sebagainya.
Selanjufirya, dengarkanlah dan jaw ablah apa yang dikumandangkan
muadzin. Disamping itu, setelah menjawab adzan kemudian
dengarkanlah dan renungkanlah maksud dan arti khutbah yang
disampaikan lrhatib. Jadikan khutbah tersebut sebagai nasehat. Dikala
khatib sedang khutbah, jangan sekali-kali bicara dengan orang lain.
Rasulullah saw. memberi peringatan kepada kita:

3.13',*3i' ,tLiv)b )tl\-e).ig;; 5t
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"Barangsiapa berbicara dengan temannya dikala imam

sedang berkhutbah -sekalipun hanya mengucop- "diamlah", moka
dia tidak akan mendapat pahala Jum'at yang sempurna."

Sebab kata "diamlah" termasuk ucapan juga, yang mengandung
makna dan memberikan keterangan pada pihak lain. Karenanya,
apabila hendak memberikan peringatan kepada orang lain, lebih
baik menggunakan isyarat saja. Tidak usah diucapkan, sekalipun
hanya ucapan "diamlah" dan sejenisnya.

Seusai melakukan shalat Jum'at, duduklah dulu dan jangan
berbicara. Bacalah suratAl-Fatihah tujuh kali, surat al-Ikhlas, surat



Al Falaq dan suratAn-Naas masing-masing tujuh kali pula. Amalan ini
dapat menjadi perantara diampuninya dosa yang diperbuat selama sailr

minggu. Yakni, mulai hari Jurn'at tersebut sampai hari Jum'atberikutrya.

Juga, dapat dijadikan penangkal godaan setan.

Setelah membaca surat-surat diatas, hendaklah dilanjutkan
dengan membaca empat kali doa:

'€rU i:*: U tr# U'^5 u tru Filrl
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'Ya Allah Yang Maha Kaya, Yang Maha krpuji dan Yang

Maha Pemula, Yang Maha Mertgembalikan (sesuatu) don Yang

Maha Penyqyang, serta Maha Penyinta. Cukupilah diriku dengan

apa saja yang telah Engkau halalkan dan jauhkan dari apa saja
yang Engkau haramkan. Berilah aku pertolongan dengan banyak
melakukan ketaatan dan menjauhi larangan-Mu. Demikian juga
cukupkanlah diriku dengan anugerah-Mu, sehingga tiada
menyekutu s esuatu terhodap- Mu. "

Setelah itu, lakukanlah shalat sunnahba'dal Jum'at dua, empat
atau enam rakaat. Setiap dua ratus kali salam. Rakaat-rakaatyang
telah dibahas diatas berdasarka n aj ar an Rasulullah saw. sekalipun
disampaikan Rasulullah dalam keadaan yang berlainan.

Tetap tinggal di masjid setelah melahrkan amaliah diatas, adalah
lebih utama, apalagi sampai datang waktu Maghrib atau Ashar.
Maksud berdiam diri tersebut diisi dengan i'tikaf, dzikir dan lain
sebagainya dari berbagaijenis ibadah. Jadi dengan cara ini berarti
telah berusaha mendapatkan wakfu ijabah yang masih rahasia yang
terdapat di hari Jum'at. Yalsd, dengan memperbanyak amaliah ibadah.

Sebab pada dasarnya, waktu ijabah tersebut sangat dirahasiakanAl-
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lah, dan wakturya antarafajar menyingsing sampai matahari terbenam.

Karena itu pantas sekali disepanjang hari Jum'at menyibukkan diri
beribadah dengan disertai kekhusyu'an dan ketawadlu'an.

Didalam masjid jangan sekali-kali memandangi majlis yang
kurang ada manfaatnya. Apalagi majlis orang yang menceritakan
sesuatu atau membaca dongeng. Tetapi, datangilah majlis ilmu
pengetahuan atau majlis lain yang membawa manfaat. Hal yang
demikian akan membawa ketaqwaan kepada Allah dan mengurangi
kecintaan terhadap kemewahan duniawi. Sebab, sesungguhnya ilmu
pengetahuan yang tidak menyebabkan berkurangnya kecintaan
terhadap kemewahan dunia dan tidak menambah ketaqwaan kepada

Allah hanya akan mengantar seseorang ke jurang kehinaan.
Sehingga, tidakperlu dipelajari apalagi didalami, bahkan lebihbaik
tidak usah tahu sama sekali.

Daripada memiliki ilmu yang tidak bermanfaat, lebih baik tidak
berilmu. Oleh karena itu mintalah perlindungan kepadaAllah swt.
dengan memperbanyak doa sepanjang hari. Disamping itu,
perbanyaklah pula doa ketika imam naik mimbar, dikala iqamat
dan dikala umat manusia tergesa-gesa berdiri melakukan shalat

Jum'at. Usahakanlah, jangansampai di had Jum'at melupakan bacaan

doa dan amal kebajikan lainny\ agar mendapatkan waktu ijabah
yang sangat rahasia.

Di hari Jum'at, hendaklah memperbanyak shadaqah sesuai

dengan kemampuan sekalipun hanya sedikit. Hal ini agar dapat

mengumpulkan pahala shalat, puasa, shadaqah, membaca Al-Qur'an,
berdzikir, bertasbih, beri'tikaf dan memelihara shalat.

Disamping yang kami bahas tadi, hari Jum'at dijadikan sebagai
hari khusus dalam setiap minggunya. Khusus untuk memperbanyak
amalan akhirat yang mungkin dapat dijadikan penawar dosa yang
dapat diperbuat selama seminggu.
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Tidaklah pantas, bila anda hanya melaksanakan puasa Ramadhan

saja, tanpa diimbangi dengan puasa sunnah. Puasa sunnah akan

mengantar kita ke suatu derajat yang tinggi, yakni surga yang paling

tinggi: Firdaus. Mereka yang tidak melaksanakan puasa surnah, kelak

akan merasa susah. Sebab ia kelak akan melihat kemewahan dan

tingginya kedudukan mereka yang memperbanyak puasa sunnah di

dunia.

Mereka berada ditingkatan yang tinggi, yang dapat dilihat oleh

orang lain sebagaimana mereka melihat bintang "Duriyyah", bintang

yang cermerlang di langit. Dalam kenyataan memang demikian.

Mereka mendapat kedudukan yang serba mewah dan tinggi, karena

amal kebajikan yang telah diperbuat sewaktu di dunia. Mereka

memang pantas menempati surga dalam keridhaanAllah.

Adapun hari-hari besar yang disunahkan berpuasa, sesuai

dengan apa yangdiajarkan Rasulullah saw. selaku pembawa syariat

Islam ialah: Hari Arafah (tanggal 9 Dzulhijjah) bagi orang yang

tidak dan melakukan ibadah haji. Hari Asyurah (tanggal l0
Muharram). Mulai tanggal satu bulan Dzulhijjah dan tanggal satu

bulan Muharram. Mulai tanggal satu bulan Rajab dan Sya'ban sampai

dengan tanggal sepuluh.

Adapun memperbanyak amaliah puasa sunnah pada bulan-

bulan yang mulia, yakni: Bulan Dzulhijjah, Dzulqa'dah, Muharram

dan Rajab adalah sangat utama.

Sedangkan kesunnahan puasa di setiap bulannya ialah pada

permulaan bulan, yakni tanggal satu di setiap bulan (qamariyah).

Ditengah bulan, yakni tanggal tiga belas, empat belas, lima belas setiap

bulan. Tanggal ini biasa disebut dengan "Ayyamil Bidl" .Dandiakhir
setiap bulan.
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Adapunkesunnahanpuasa di setiap minggunyaialahpadahari Senin,

Kamis dan Jum'at. Dosa-dosa yang diperbuat selama seminggu dapat

diampuni Allah karena melakukan puasa di hari Senin, Kamis dan Jum'at

$ang disarnbung dengan Kamis atau Sabtu, tidak hanya hari Jum'at saja).

Sedangkan dosa (kecil) yang diperbuat selama sebulan dapat diampuni

Allah karena melakukan puasa sunnah dipermulaan bularl tengahtengah

bulan dan akhfu bulan. Sedangkan dosa yang diperbuat selama satu tahun

dihapus lantaran melakukanpuasa di bulan-bulan mulia seperti yang telah

disebutkan diatas, demikian pula lantaran hari-hari mulia yang juga telah

dijelaskandimuka.

Jangan mempunyai anggapan bahwa yang disebut dengan ibadah

puasa hanyalah meninggalkan makan dan minum, dan tidak menggauli

istri sepanjang siang. Tetapi, harus pula meninggalkan pula perbuatan

dosa atau tidak pantas dalam pandangan agama. Dalam masalah ini
Rasulullah saw. telah bersabda:

dA-\iy*w b'd 'd Fita b?
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"Berapa banyak orang yang berpuasa, tetapi tidak mendapat
pahalanya, kecuali lapar dan dahaga."

Untuk menyempurnakan ibadah puasa. Hindarkan diri dari

segala yang tidak dicintai Allah swt. Bagi yang melakukan puasa

harus menjauhi lima perkarayangdapat merusak (keutamaan dan

pahala) puasa. Lima perkara itu ialah:

a. Memeliharamata dari melihat sesuatu yang tidak dicintai oleh

Allah, atau melihat barang maksiat.

b. Menjaga lisan dari berbicarayangtiada maknanya.

c. Memelihara telinga dari suara yang diharamkanAllah. Sebab, orang



yang mendengarkan barang haram itu hukumnya maksiat

sebagaimana orang yang mengucapkannya.

Orang yang berpuasa hendaklah menjaga anggota badan dari

segala perbuatan yang dilarang agarna. seperti mencegah

makanan dan minuman yang masuk ke perut. Disamping itu harus

memelihara farji.

Rasulullah saw. telah bersabda:

Va*)\3+i3t pLi]\ 3H
.ti6.lr Sy*l:#3st:

"Ada lima perkara yang membatalkan (pahala) puasa, yalcni

bohong, fli€ng;tnpaL mengadu domba, bersumpah palsu dan

mel ih at s esuatu dis ert ai sy ahw atn1, o. "

Disamping itu Rasulullah saw. mempertegas dengan sabdanya:

i6\Iiw'C'"r\ 6K 61, U i;Sl \jl
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"sesungguhnya puasa adalah penangkal api neraka. Maka

apabila seseorang diantara kamu sedong melakukan pLtasa,

hendoklah menjauhi diri dari percakapan dan perbuatan yang

kotor (tidak senonoh) yang tidak disertai ilmu. Apabila ada

seseorang yang menyerang untuk mengajak bertengkati maka

katakanlah kepadanyo: "Aku sedang berpuasa."

d. Berhati-hati didalam berbuka. Hendaklah mencari makanan dan

minuman yang halal, jangan sampai kemasukan yang haram'

e. Jangan memperbanyak makan dan minum dikala berbuka,
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sekalipun denganbarang yang halal. Apalagi melebihi kebiasaan

makan dan minum dikala tidak berpuasa. Kalau yang demikian
dilakukan, maka tidak ada bedanya antara puasa atau tidak.
Apalagi kebiasaan makan di setiap harinya dua kali, maka dikala

berpuasa hendaklah satu kali. Demikian setetusnya.

Tujuan puasa adalah mengurangi syahwat, memperkuat taqwa,

serta mengurangi kekuatan. Kalau seseorang di malam hari makan

dua kali lipat, sebagai pengganti makan siang, lalu apa artinya dia

berpuasa. Puasanya tidak akan mendatangkan faedah, dan tidak
sempurna pahalanya. Tindakan seperti ini menyebabkan seseorang

malas beribadah. Padahal perut yang dipenuhi dengan barang -barang

halal akan dimurkai Allah, apalagi yang haram. Makan terlalu
kenyang mendatangkan kemurkaan Allah swt.

Setelah mengetahui maksud dan tujuan puasa, hendaklah

memperbanyak untuk melakukannya. Tentu saja, sesuai dengan

kemampuan yang ada. Sebab puasa merupakan fundamen dari segala

amal ibadah dan merupakan kunci untuk mendekatkan diri kepada

keridhaanAllah.
Rasulullah saw. telah memberikan sabda yang menerangkan

firman Allah dalam hadits Qudsi:
6
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"setiap amal kebajikan pahalanya dilipat gandakan sepuluh

kali, bahkan sampai tujuh ratus kali, kecuali pahala puasa.

Sesungguhnya puasq itu adalah buat-Ku dan hanyo Akulah yang
memberikan p ahalanya. "

Disamping hadits Qudsi diatas, Rasulullah saw. juga bersabda:
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"Demi Dzat yang diriku dalam kekuasaan-Nya. Sungguh bou

mulut orang yang berpuasa lebih semerbak daripada minyak
Kasturi."

Didalam riwayat yang lain diterangkan pula, bahwaAllah swt.

telah berfirman dalam sebuah hadits Qudsi:

" sesungguhrys orang yang berpuasa meninggalkan syahwat
(kesenangan), makanan dan minuman hanya karena mencari
keridhaan-Ku. Karenanya, ibadah puasa adalah milik'Ku dan

Akulah yong memberi pahalanya."

Disarnping itu Rasulullah saw. bersabda:

t*Ar :iy^iii\,
"Di surga nanti ada sebuah pintu yang disebut dengan pintu

"Rayyfln". Tidak boleh seorang pun ke surga lewat pintu itu, kecuali

orqng yang melakukan ibadah puasa."

Sebagai penutup pembahasan kali ini, perlulah diketahui bahwa

apa y angtelah diuraikan dari permulaan pembahasan sampai akhir
tulisan merupakan Bidayatul Hidayah, pemula hidayah yang
membahas tentang cara melakukan ketaatan kepada Allah,
disamping menerangkan tentang tata cara pengabdikan diri pada-

Nya. Pembahasan ini, sengaja disajikan secara detail, maka itu bisa

didapatkan didalam buku lhya' 'Lllumuddin. Juga masalah-masalah

lain soal zakat danhaji misalnya, juga terbahas dalam buku itu.
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G MENIAUHI TARANGAN

Ajaran Islam telah memberikan batasan pada pemeluknya, yakni,
menjauhi larangandan menjalankan segala perintah-Nya. Oleh sebab

itu, ibarat suatubenda, iamempunyai dua sisi, yakni:

I . Meninggalkan segala larangan.

2. Melaksanakan segala perintah.

Meninggalkan larangan-larangan Allah memang lebih berat
daripada melakukan perintah-perintah-Nya. Melakukan perintah,
hampir setiap oran g melakukannya. Tapi meninggalk an lar angan,
seperti meninggalkan syahwat, banyak yang tidak menjauhi sama
sekali, kecuali para shiddiqin yang bersungguh-sungguh bisa
menj auhi larangan-larangan Allah.

Rasulullah saw. telah bersabda:

iA\+ ,y l+t+JV;fli;\5

"Orong yang berhijrah, adalah orang yang meninggalkan
segola kejahatan; sedangkan orang yang berjihad (berperang),
adalah mereka yang memerangi terhadap ltawa nafsu."

A. MENJAUHI LARANGAN SECARA LAHIRIYAH
Kedurhakaan pada Allah, tiada lain, karena sasaran anggota

badan. Padahal, anggota badan merupakan kenikm atan dan amanah
dari Allah. Ia harus dijaga dan dipelihara oleh setiap manusia.
Karenanya, bila anggota badan yang merupakan kenikmatan dari
Allah digunakan untuk mendurhakai-Nya berarti menjadi pangkal
dari puncak kekufuran. Sedangkan kelalaian dan kecerobohan
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terhadap amanat Allah yang ada pada diri kita, merupakan puncak
kedurhakaan. Padahal, jauh sebelumnya telah diberi peringatan:

"Peliharalah selalu anggota tubuhmu. "

Oleh karena hal di atas, maka renungkan dan koreksilah diri.
Bagaimana kita menjaga benteng-benteng tersebut? Padahal, sudah

menjadi kepastian yang mutlak, bahwa kita tidak akan terlepas dan
pasti mempunyai tanggungjawab yangkelak dikemudian hari akan

diurus dan dituntut.

Renungkanlah, seluruh anggota badan kita kelak akan menjadi
saksi yang tidak akan bohong, dan akan mengadukan segala yang

kita perbuat, di pandang Mahsyar, yaitu Mahkamah Hari Kiamat,
dengan suara yang lantang, kritis serta benar. Dengan demikian kita
pasti akan mendapatkan teguran dan pengaduan, sehingga nampaklah

segala amal perbuatan yang pemah diperbuat, sebab pada saat itu
segala amal pertuatan akan dipertontonkan di muka umum.

Allah swt. menegaskan dalam firman-Nya:

r;;<U[SH+:-! g'*r l - 91 . a-r<j" f:r
AMVK

"Padq hari (ketika) lidah, tangan, kaki mereka menjadi saksi
atas mereka, terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan." (QS.

An Nuur: 24)
Diayat lainnya, Allah swt. telah menegaskan:

#:US1 rtei:i--*Si t"'C rilr
.i,:l=4VKq$;1

"Pada hari kiamat kami tutup mulut mereka, tangan mereka
berkatalah kepada Kami dan koki mereka memberi kesaksian
terhadap apa yang dahulu mereka usahakan. " (QS. Yaasiin: 65)
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Olehkarena itu, wahai manusiayang dla'if; jaga danpeliharalah
seluruh anggota tubuh, terutama tujuh anggota badan dari
kemaksiatan. Sebab Neraka Jahannam mempunyai tujuh pintu ,yang
setiap pintu diatur dan dipersiapakan bagi manusia yang berbuat
kesalahan. Yang dimaksukkan ke neraka tersebut adalah mereka
yang berbuat maksiat dan durhakan kepada Allah swt. dengan
menggunakan tujuh anggotabadannya, yaitu: Mata, telinga, lisan
(mulut), perut, farji (kemaluan), tangan, koki.

Maka, hendaklah ketujuh anggota badan tersebut dijaga dengan
sebaik mungkin, jangan sampai dipergunakan untuk menuruti
kehendak hawa nafsu. Menuruti kehendak hawa nafsu termasuk
golongan yang dijerumuskan ke jurang neraka Jahannam.

Oleh karenanya, ketujuh anggota badan perlu sekali untuk
dipelihara demi keselamatan diri. Hendaklah kita dapat merenungkan
dan memperhatikannya, hingga dapatmenjaga sesuai dengan yang
,,tlah digariskan oleh ajaransyariat Islam, sehingga kita benar-benar
dapat suci dari segala noda dosa. Adapun cara menjaga ketujuh
anggota tersebut dipersilahkan mengikuti uraian ataupun
pembahasan yang terkandung dalam buku kecil ini. Maksudnya,
agarkita dapat selamat dari api neraka Jahannam yang amat pedih
itu dan tergolong dalam "Zumratul Muttaqin", tergolong dalam
rombongan orang yang jujur dan shahih.

1. Memelihara Mata
Mata diciptak an agar kitabisa mendapatkan petunjuk di dalam

kegelapan. Dengan perantaraan mata kita dapat menyaksikan
kehidupan alam, melihat segala macam yang diciptakanAllah. Dapat
melihat wanita cantik dan pemuda tampan, dan masih banyak lagi,
yang semua itu merupakan pertanda dari ay at-ay atkeagungan dan
kekuasaanAllah swt.

Karena begitu besarnya kenikmatan yang diperoleh lewat mata,
maka wajib kita syukuri.Yang demikian dimaksudkan agar dapat



selamat dari segala kemadharatan ataupun kemalsiatan yang dilnkukan

mata, yang akibatnya sangat fatal. Hendalah kita sadar dan menyadari,

serta selalu memikirkan rahasia mata dititahkan buat apa kita. Untuk
apa kedua belah mata kita gunakan. Pada dasarnya, Islam telah
memberikan tuntunan terhadap kita dalam menggunakan atau

memanfaatkan mata. Allah swt. telah memerintahkan mata untuk
digunakan:

a. Memperoleh petunjuk dalamkegelapan.

b. Untuk memperoleh pertolongan dalam menuntut segala hajat hidup
didalam mengarungi kehidupan.

c. Untuk melihat dan menyalsikan segala keindatran yang telahAllah swt.

ciptakan, baikkeindalranyang adadi langitmapundiburni. Selanjutrya,

agar kita dapat mengarnbil i'tibar danpelajaran serta pengetahuan bntang

kekuasaan, keagungan dan kebesaranAllah swt

Oleh karenanya, hendaklah kita selalu menjaga dan memelihara

mata dari empat macam perkara, yaitu:

a. Jangan digunakan melihat orang yang lain yang bukan mahram.

b. Jangan digunakan melihat aneka ragarr, keindahan bentuk dan

rupa, sehingga dapat memikat dan menimbulkan syahwat.

c. Jangan digunakan melihat dan memandang orang Islam dengan

nada sinis dan meremehkan.

d. Iangan digunakan melihat kepada orang lain sehingga
menimbulkan ketakutan pada mereka.

Demikianlah, mata harus dipelihara, yang senantiasa akan
mengantarkan kepada moral yang baik, sesuai yang telah digariskan
syariat Islam. Karenanya, sebagai orang yang mengaku diri sebagai

muslim, hendaklah selalu memohon perlindungan kepadaAllah swt.

agar mata kita yang menjadi amanat dan karunia dari sisi-Nya dapat

terjaga dan terjauhkan dari segala perbuatan maksiat dan dosa.

Maksiat dan dosa dapat menarik kita ke jurang kenestapaan dan



kebinasaan. Setelah kita dapat menjaga anggota badan yang berupa
mata, maka hendaklah kita menjaga anggota yang lain, agar kita
benar-benar selamat dari murka dan ancamanAllah swt.

2. Memelihara Telinga
Telinga merupakan bagian dari tujuh anggota tubuh yang harus

kita pelihara. Oleh karena itu, setelah membahas masaiah menjaga
mata,kita juga membicarakan bagaimana memelihara teling a dari
segala perbuatan maksiat yang dilarang Islam.

Tentu telah kita maklumi, telinga merupakan nikmat dan amanat
dariAllah swt. yang wajib disyukuri dan dipelihara setiap manusia.
Alangkah bahagianya orang yang memiliki telinga dapat digunakan
untuk mendengar ayat-ayat Allah, mendengarkan kesyahduan dan
kemerduan alunan musik, mendengar lagu qasidah, mendengar
tuntunan dan petunjuk ajaran agama. Namun demikian, Allah
memberikan telinga kepada manusia bukankah digunakan untuk

" endengar setiap suara. Tetapi, Islam telah mernberikan ketentuan
dalar:, penggunaan telinga tersebut, yaitu:
a. Mendengarkan firman-firman Allah swt.

b. Mendengarkan sabda Rasulullah saw.

c. Mendengarkan hikmah para kekasihAllah.

Disamping itu, hendaklah digunakan sebagai sarana untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan yang dapat mengantar kesuatu
kebahagiaan yang kekal dan kenikmatan yang abadi, yang telah
Allah sediakan kelak di akhirat, berupa surga.

Karena itu janganlah digunakan mendengarkan sesuatu yang
bid'ah, ucapan ghibah (mengumpat), berguman, provokasi,
perkataan keji, ucapan mengadu domba, mendengarkan penuturan
kejelekan orang lain. Hendaklah semua itu dihindari semaksimal
mungkin, apalagi bagi kita yang mengaku sebagai muslim yang
tunduk dan patuh pada ajaran agama. Disamping menghindari
mendengarkan perkataan-perkataan tersebut, juga harus
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menghindari dari mengucapkannya pula.

Andaikata telinga kita digunakan untuk mendengar sesuatu dibenci
oleh Islam, yang mestinya aku mendatangkan kemanfaatan,malah
berbalik menjadi suatu yang membahayakan. Dan sesuatu yang
semestinya akan mendatangkan keutamaan, berbalik menjadi sesuatu

yang mendatangkan kerusakan dan kebinasaan. Akibatnya akan

mendatangkan kerugian yang amat besar.

Janganlah beranggapan bahwa perbuatan dosa hanya menimpa
orang yang berbicara saja, sedangkan yang mendengarkannya tidak
mendapatkan dosa. Sebab Rasulullah saw. dengan tegas memberikan

keterangan sebagai berikut :

.c|;uiIt .i;1 -*5purt\rtdgl;t ,11

"sesungguhnya orang y:org *"rdnngarkan adalah sekutu
orang yang berbicara (dalam dosa), dan dio merupakan salah
satu dari dua oraig yang berbuat ghibah (mengumpat)."

Oleh sebab itu hendaklah kita selalu berhati-hati dalam
mendengarkan perkataan, jangan ikurikutan mendengarkan sesuatu

yang dilarang oleh syariat Islam. Semoga Allah memberikan
perlindungan dan pertolongan kepada kita, agar dapat memelihara
telinga dari sesuatu yang tidak ada manfaatnya. Sehingga kita dapat

selamat disepanjang masa.

3. Memelihara Lisan

Perlu pula diperhatikan, apakah maksud dan tujuan Allah swt.

mencipakan lisan buat kita, sehingga kita akan sadar dari kelalaian dan

dari perbuatan maksiat, disamping sebagai tanda syukur kepada-Nya.

Betapa banyak kenikmatan yang telah kita terima melalui lisar
Karenanya, hendaklah kita syukuri dengan jalan menggunakan lisn
tersebut untuk:

a. Memperbanyak dzikir kepadaAllah swt. yang telah menciptakanrra.
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b. Memperbanyak membacaAl-Qur'an.

c. Menuntur orang lain menuju ajaran agamaAllah.

d. Menyatakan sesuatu yang ada didalam hati, dari segala hajat
kebutuhan yang berkenaan dengan masalah agamadan urusan
keduniaan kita.

Seandainya lisan kita tidak digunakan untuk sesuatu yang baik,
malah dipakai unfuk mengucapkan sesuatu yang tidak semestinya,
berarti kita telah mengkufuri Allah swt. Perlu diketahui,
sesungguhnya lisan merupakan salah satu anggota badan yang paling
dominan dan paling banyak perannya dalam mengalahkan seseorang.

Seseorang dijebloskan dalam api neraka Jahannam dan
dijtrngkir balikan merupakan akibat lisanjuga. Karenanya, hendaklah
kita dapat menj aga dan memelihara lisan tersebut. Hendakny a dijaga
dengan sungguh-sungguh dan sekuat tenaga, sesuai dengan
kemampuan yangada. Sehingga, lisan tidak akan menjebloskan kita
kedalam api neraka Jahannam yang sangat keji dan hina. Untuk itu
perhatikan dan renungkan hadits Nabi saw. di bawah ini:
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"Sesungguhnya, seseorang yang karena mengeluarkan per-
kataan dengan ucapan yang mengandung malcsud meremehkan
kawan, maka karena ucapan itu, dia dimasukkan ke nereka

selama tujuh puluh tahun."

Disamping hadits diatas, perlu pula diperhatikan keterangan
wayat hadits di bawah ini:

"Tblah diriwqtotkan, bahwa sesungguhnya ada salah seorang
g gugur dalam sebuah pertempuran yang terjadi di zaman

lah saw. Disitu ada salah seorangyang mengatakan: "Untung
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sekalin si orangyang mati syahid itu, mati dalam pertempuran, dia

tentu masuk sutga. " Maka Rasulullah satu. bersabda : "Darimana kamu

tahu kalau dia berada dalam surga? Padahal bolehiadi ia pernah

mengatalun sesuatu yang tidok memberiknn manfaat kepadanya, dan

pernah berbuat bakhil terhadap sesuatu yang tidak dapat memberikan

ke cukup an t erh adap diriny a. "

Berdasarkan kedua keterangan hadits diatas, dapat dimengerti

bahwa lisan sangat potensial mendatangkan bahaya apalagi tidak

bisa dijaga dan kebaikan dengan baik. Oleh karena itu, hendaklah

kita dapat memelihara diri dari delapan perkara yang sangat besar

mendatangkan bahaya bagi keselamatan j iwa, baik di dunia maupun

di akhirat kelak. Adapun delapan perkara tersebut adalah:

a. Dusta

Yang kami maksud disini adalah dusta sungguhan atau hanya

main-main saja. Sebab, dusta merupakan sejelek-jelek perbuatan

dosa. Janganlah kita membiasakan diri melakukan perbuatan dusta

sembarangan. Sebab akan mengantar kita melakukan dusta yang

sebenarnya, atanJ dengan kata lain, akan mengantar kita menjadi

seorang pendusta. Sebab, kebiasaan bermain-main dengan dusta

akan mengantar menjadi dusta sungguhan.

Perlu diketahui, sesungguhnya perbuatan dusta merupakan induk

dari segala perbuatan dosa besar. Karenanya, kalau telah mengetahui

kebtrukannya, hendaklah menjauhinya. Kalau masih saja kita lakukan,

sudah pasti akan hilang sifat keadilan kita dan hilang pula sifat keperc aymrr

manusia terhadap ucapan kita. Ifulau ini terjadi, akibabrya manusia tiada

akan percaya lagi terhadap ucapan atau tindakan kita selamanya.

Jika seseorang ingin mengetahui kejelekan perbuatan dusta yang

keluar dari lisannya, hendaklah melihat perbuatan atau ucapan dusta

yang dilakukan orang lain. Lalu merenungkan bagaimana rasanya

didustai orang, dan bagaimana perasaannya terhadap orang yang

berdusta tersebut. Kalau seseorang menganggap hina perbuatan dusta,



berarti dia merasa menjadi orang terhina bila berbuat dusta.

Jika seseorang dapat mengambil kesimpulan dari masalah dusta

yang dilakukan orang lain, maka hendaklah introspeksi, menjaga
diri terhadap segala aib yang terdapat dalam dirinya. Sebab kita
tidak dapat melihat dan mengetahui aib diri kita sendiri, tanpacara
yang demikian. Ibarat seorang yang tidak dapat melihat paras muka
sendiri, maka untuk melihatnya memerlukan cermin. Karena itu,
sesuatu yang kita anggap tidak baik yang timbul dari orang lain,
tentu akan dianggap jelek ataupun buruk pula dari orang lain bila
kita lakukan. Karena itu jangan mau kemasukan atau ditempati sifat
tercela, yang menumt pandangan umum tidak baik. Demikian Is-
lam mengajarkan kepada pemeluknya agar ber-akhlaq yang baik,
yang mengantarkan mereka menuju keselamatan dunia dan akhirat.

b. Ingkarjanji

Apabila kita tidak bisa menepati janji, lebih baik tidak berjanji.
Sebab mengingkari janji merupakan larangan agama yang harus
dihindari oleh setiap kaum muslimin. Kalau ingin berbuat pada orang
lain, sebaiknya langsung dilalsanakan, tidak usah berjanji terlebih dahulu.

Kalau memang terpaksa berjanji, hendaklah dijaga dengan
sungguh-sungguh, jangan mengingkarinya. Boleh mengingkari janji
kalau dalam keadaan lemah ataupun dalam keadaan darurat
(terpaksa). Sebab, mengingkari janji dengan tidak ada alasan
merupakan bagian dari tanda-tanda munafik, disamping termasuk
akhlaq yang jelek pula. Rasulullah saw. bersabda:
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"Ada tiga perkara yang apabila dimiliki oleh seseorang, maka

dia orang munafik, sekalipun dia melakukan shalat dan puasa. Tiga

perkara itu ialah: Apabila berjanii mengingkari, apabila berkata dusta,

dan apobila dipercaya khianat."

c. Ghibah (mengumpat)

Kita harus pandai mengendalikan lisan, jangan sampai

digunakan untuk mengumpat ataupun membicarakan kejelekan

orang lain. Perlu diketahui, dosa menuturkan kejelekan orang lain

adalah lebih besar daripada dosa melakukan perbuatan zina tiga

putuh kali dalam pandangan ajarunlslam. Sebagaimana diterangkan

dalam sebuah hadits Nabi saw.

Ghibah ialah membicarakan ke adaanorang lain yang j ikalau ia

mendengar tidak merasa senang. Kalau kita melakukannya,berarti

telah melakukan ghibah, menganiayadiri sendiri, walaupun yang

dibicarakan itu benar-benar terjadi. Apa yang kita katakan

merupakan kenyataan dari keadaan orang yang kita bicarakan.

Janganlah sekali-kali menggunjing orang yang ahliAl-Qur' an, atarL

orang lainyang dianggap riya (pame|. Meggunjing Qurra', yaitu dalam

memberikan pengertian dengan maksud dan tujuan tertentu Secara

samar. Sebagai misal, kita mengucapkan: "SemogaAllah memperbaiki

Qurra', karena perbuatannya hanya menyusatrkan dan merugikan diriku.

SemogaAllah memperbaiki perbuatanku dan perbuatannya. "

Ucapan diatas adalah mengandung dua keburukan, yaitu:

1. Ghibah, sebab ucapan seperti itu dapat memberikan pengertian

terhadap sesuatu yang dimaksud, sehingga pendengar memahami

isinya.

2. Menganggap baik dan menyanjung did sendiri, yang menunjukkan

merasa sedih dan mendoakan kepada Qurra' dengan mengucapkan:

" Semo ga All ah m emp er b aiki p erbuat anny a. "

Pada dasarnya perbuatan itu adalah mendoakan baik kepada
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Qurra', ketika mendoakannya setiap usai shalat. Dan kalau sekiranya
kita dibuat susah oleh Qurra', tentu tidak akan mau membuka cacat
dan celanya. Sebab yang demikian dilarang agama.

Jelaslah sekarang, dikala seseorang mengungkapkan rasa susah

lantarancacat Qurra'berarti telah membuka dan menampakkan cacat

dan cela Qurra' tersebut. Untuk mencegah perbuatan ghibah
tersebut, cukuplah kiranya kita selaku kaum muslimin yang mengaku
mengabdikan diri kepadaAllah meninjau kembali dan merenungkan

arti kandungan firmanAllah swt.:
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"Dan janganlah sebagian komu menggunjing sebagian yang
lain. Sukakoh salah seorang diantara kamu yang memakan daging
saudaronya yang sudah mati? Moka tentuloh kamu merasa jijik
kepadanya." (QS.Al Hujaraat: 12)

Pada ayat diatas Allah swt. merupakan orang yang memakan
daging saudaranya yang telah membusuk. Oleh karena itu hendaklah
kita menyadari, bahwa sesungguhnya membicarakan kejelekan orang
lain bahayanya besar sekali. Oleh karenanya, berusahalah dengan
semaksimal mungkin untuk dapat menjauhinya. Jangan sampai
membicarakan aib sesama kaum muslimin. Jika sekiranya kamu mau

berfikir dan merenung sejenak, tentu akan sadar, bahwa dalam
pribadi kita terdapat banyak cacat dan cela. Coba pikir dan
selidikilah! Diri kita banyak cela dan cacat atau tidak, baik cacat
lahir maupun batin, tentu saja ada. Adakah kita melakukan maksiat
secara rahasia atau terang-terangan. Setelah kita mengetahui diri
sendiri yang serba memiliki kelemahan, maka ketahuilah, bahwa
orang lain pun menghadapi kesulitan untuk menjauhi kelemahannya.
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Begitupula kita tidak dapat terhindar dan terlepas dari perbuatan maksiat

samasekali.

Keadaan orang lain yang banyak cacat dan cela itu adalah sama

dengan keadaan kita. Demikian halnya, tentu kita tidak merasa

senang kalau keburukan ataupun rahasia kita di buka orang lain.

Demikian sebaliknya, orang lain pun merasa senang pula apabila
cela dan cacatnya kita buka. Sebab itu hindarilah ghibah,
membicarakan kejelekan orang lain. Oleh karenanya,hendaklah kita
selalu ingat, jika sekiranya kita mau menutup dan merahasiakan
cela orang lain, makaAllah berjanji akan menutup dan merahasiakan

cacat dan cela kita, baik di dunia maupun di akhirat. Tetapi
sebaliknya, kalau kita sudah membuka rahasia orang lain, Allah pun

akan mengungkapkan rahasia kita dimuka umum, baik di dunia
maupun di akhirat kelak.Allah akanmemerintah orang-orang yang

memiliki lisan yang lebih taj am untuk membeberkan rahasia kita di
permukaan bumi. Di akhirat nanti akan dibuka pula rahasia itu di
muka umum, disaksikan oleh seluruh makhluk.

Kalau kita telah mengoreksi diri kita sendiri apayangadapada
lahir dan batin kita, tetapi temyata tidak dapat menemukan cela
dan cacat serta kekurangan yangada,baik mengenai urusan dunia
ataupun agam1 maka ketahuilah: "Sesungguhnya kita adalah
seburuk-buruk orang yang paling tolol, dan tiada aib yang lebih
jelek daripada kebodohan. "

ManakalaAllah menghendaki diri kita menjadi orang yang baik,
niscaya Allah akan berkenan memperlihatkan seluruh cacat dan

kekurangan yang terdapat pada diri kita. Maka jika kita beranggapan

bahwa diri kita dalam keadaan yang baik, seperti tidak memiliki
cacat dan cela, merasa puas, itu merupakan puncak kebodohan kita
sendiri. Akan tetapibila anggapan itu benar, cocok dengan angan-

angan bahwa kita benar-benar dalam keadaan yang baik, maka
hendaklah bersyukur kepada Allah. Sebab demikian lebih baik.
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Selanjutnya, jangan sampai kebaikan yang telahkitaperoleh ini rusak
karena kita mencela ataupun menganggap hina orang lain, membunrk-
burukkan, membuka c acat dan celaorang lain. Sebab, perbuatan seperti
itu merupakan cela yang benar.

d. Debat dan banyak bicara

Tindakan bertengkar mulut, debat dan terlalu banyak bicara adalah
menyakitkan orang yang diajak bicara. Juga, menganggap bodoh dan
mencacinya. Tindakan seperti itu, didasari atau tidak telah menyanjung
diri sendiri, dan mengira bahwa dirinya lebih bersih, pandai dan cerdik.
Perilaku seperti itu dapat mengakibatkan kotomya hidup dan kehidupan.

Bila kita bertengkar lisan dengan orang yang bodoh, tentu hanya
akan menimbulkan permusuhan yang senantiasa menjengkelkan hati.
Sedang kalau kita bertengkar lisan dengan orang yang arif orang yang
lebih tinggi ilmu pengetahuannya, tentu kita tidak akan mendapatkan
hasil apa-apa, melainkan dibenci oleh mereka. Kita dianggap kurang
sopan atau bahkan dianggap berilrnu pengetahuan rendah. Diterangkan
dalam sebuah hadits Nabi saw.:
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"Barangsiapa meninggalkan bertengkar lisan dan dia berada
dalam posisi yang salah, maka Allah membangunkan rumah untulmya
di surga; dan barangsiapa meninggalkan bertengkar lisan sedang
dia dalam posisi yang benar, maka dibuatnya sebuah rumah oleh
Allah di sLtrga."

Karena itu waspadalah, jangan sampai terkena rayuan setan
yang selalu berbisik kepada kita. Tampakkanlah hak dan kebenaran,



jangan kalah dalam menegakkan kebenaran tersebut, dalam keadaan

apapun. Sebab, sebenarnya setan selalu berusaha menarik orang-

orang bodoh untuk dijerumuskan dalam jurang kejahatan. Oleh

karena itu janganlah menjadi bahan tertawaan setan, karena setan

dapat membujuk dan merayu kitsa, memerosokkan ke jurang

kehinaan dan kesengsaraan. Karenanya, kebenaran perlu ditegakkan

dan dipertahankan, sekalipun berat.

Menampakkan hak dan kebenaran merupakan suatu perbuatan

yang baik, apabila ditujukan kepada orang yang sekiranya mau

menerima dan mengikuti ajakan yang disampaikan. Yang demikian

itu pun harus ditempuh dengan jalan memberikan nasehat secara

halus dan dalam suatu tempat tersendiri, tidak dimuka umum. Perlu

kita ketahui, memberikan nasehat kepada orang lain itu ada catanya.

Ia harus dapat menempuh j alan yang bij aksana. Karenanya, nasehat

membutuhkan kehalusan, baik dalam perangai maupun dalam tutur

kata. Disamping itu, disampaikan bahasa yang memikat. Jika cara

itu tidak dapatditempuh, tentu nasehat tersebut akan menjadi sia-

sia. Bahkan mungkin menjadiFadlihat,yakni membuka cacat dan

cela orang lain. Kalau ini sampai terjadi, maka mudarat yang

ditimbulkan oleh nasehat itu lebih besar daripada manfaatnya.

Sehingga maksud untuk mendatangkan kebaikan malah berbalik

mendatangkan kejelekan, sebab tidak melalui cara yang baik dalam

memberikan nasehat.

Lalu, bila anda bergaul dengan para ahli fiqih di zamanini -

masa dimanaalGhazali hidup bahkan sampai zamandimana kita
hidup sekarang ini- maka kebanyakan mereka suka bertengkar lisan

berdebat dan bersitegang leher. Sukanya mau menang sendiri dalam

segala permasalahan, tak mau mengalah. Hal yang demikian
dikarenakan fanatik terhadap fatwa ulama su'. Ulama munafik yang

menerangkan bahwa sesungguhnya pandai bertengkar mulut dan

berdebat merupakan suatu tindakan yang utama. Beranggapan bahwa
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pandai berhujjah (mengajukan argumentasi) dan provokasi merupakan

suatu kecerdikan yang sangat terpuji.

Oleh karena itu, hendaklah kita dapat menjauhi dari pengaruh

ulama su', sebagaimana kita lari dari ancaman harimau. Perlu
diketahui, bahwa sesungguhnya bertengkar lisan merupakan
penyebab murkaAllah dan dibenci seluruh makhluk. Karenanya,
perlu berhati-hati didalam memelihara lisan.

e. Memujidiri
Yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah menyinggung

diri sendiri, seakan merasa bahwa dirinya tidak mempunyai dosa.

Hal yang demikian dimaksudkan untuk pamer (riya') terhadap or-
ang lain. Sedangkan merasa suci dari dosa dengan maksud untuk
mengakui kenikmatan yang telah dicurahkan Allah, merupakan
bagian dari syukur kepadaAllah dan tidak dilarangajaran Islam,

Didalam masalah ini, Allah swt. berfirman:

.6;r*'*\';?Aiil$
"Maka janganlah karnu mengatakan dirimu suci. Dialoh yang

paling mmgetahui tmtang ororrg yang bertoqwa." (QS. An Najm: 32)

Oleh karena adanya keterangan diatas, janganlah kita mem-
biasakan menyanjung diri sendiri. Ketahuilah, sesungguhnya
menyanjung diri dapat mengurai kedudukan dihadapan sesama umat
manusia, dan menjadi penyebab mendapat murka dari sisi Allah.
Selanjutnya, sekiranya kita ingin melihat dan mengetahui kalau
sanjungan yang kita lakukan terhadap diri sendiri tidak akan
menambah kedudukan, maka lihat dan rasakanlahterhadap teman-
teman kita. Ketika mereka menyanjung diri sendiri dan menganggap

baik terhadap diri sendiri dengan mengaku utama, mengaku agung

dan mengaku banyak harta.
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Bagaimanaperasaan hati kita dan ketidakcocokan pikiran kita,
serta bagaimana kita mencela mereka setelah berpisah, karena
ucapan ataupun perbuatan mereka yang menyanjung diri sendiri?
Oleh karena itu, orang lain pun akan merasa seperti yang kita
rasakan.

Tenfu, mereka pun akan menganggap tidak baik, sebagaimana
anggapan kita dikala melihat mereka melakukan hal serupa. Dan
perasaan kurang enak tersebut apalagi telah berpisah dengan kita,
tentu akan mereka lahirkan dengan ucapan.

f. Melaknat

Hendaklah kita menjauhi dan menghindarkan diri dari melaknat
makhluk Allah, baik pada binatang, makanan dan lain sebagainya.
Demikian pula, jangan sekali-kali kita melaknati orang lain.

Jangan pula berkata kepada orang Islam dengan mengatakan
syirik, kafir atapun munafik. Sebab, yang mengetahui batin
seseorang hanyalah Allah. Karenanya, janganlah sekali-kali kita
masuk dalam masalah yang berada diantara hamba danAllah.

Ketahuilah, di hari kiamat anda tidak akan ditanya: "Mengapa
kamu tidak melaknat Fulan, dan mengapa kamu mendiamkannya?"
bahkan seandainya kamu tidak pernah melaknak Iblis sepanjang

umurrnu, dan tidak menyibukkan lidah dengan menyebutnya, anda
pun tidak akan ditanya tentang hal itu.

Tetapi sebaliknya, bila kita melaknati salah satu makhlukAl-
lah, maka kita akan dituntut sebagaimana mestinya di hari kiamat.
Karenanva, janganlah kita mencela makhlukAllah, sebab Rasulullah
saw. belum pernah sama sekali mencela terhadap makanan hina.
Kalau kiranya beliau menghendaki, dimakan, kalau tidak, cukup
diam dan tidak mencela.

g. Mendoakan Jelek sesama Makhluk

Hendaklah menjauhkan lisan dari mendoakan kejelekan
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makhluk. Meskipun makhluk itu telah berbuat aniaya ataupun
menyakitkan kita. Cukuplah persoalan tersebut diserahkan kepada

pengadilan Allah swt. Allah akan memberi hukuman dan balasan

terhadap makhluk yang berbuat zalim tersebut. Rasulullah saw.

pernah menegaskan:

'"i'4u- & )1\Y t" FIi i'ilfit 5t

.ru+I iI 4\E; i'r+ wd\EU 3H
" S e s un gguhny a o r on g y an g di an i ay a, j ika m en d o a kan kep ad a

orangyang menganiaya, tentu dikabulkan (oleh Allah), sehingga
mengimbangi penganiayaan si zalim. Jika masih sisa, maka kelak
di hari kiamat akon diminta orang yang dianiaya."

Masyarakat terlalu berlebihan dalam menceritakan kejelekan
dan kekejian al-Hajjaj bin Yusuf, kemudian seorang tokoh Salaf
berkata: "Sesungguhnya Allah akan membalaskan bagi al-Hajjaj
orang yang menjelek-jelekkannya, sebagaimanaAllah akan menyiksa

al-Hajjaj bagi orang yang telah dianiayanya."

h. Mencela, sinis dan Menghina
Hendaknya pandai memelihara diri, jangan sampai lisan kita

dipakai mengejelg merendahkan dan mempermainkan orang lain. Baik
secara sungguhan ataupun hanya main-main. Sebab, semua itu dapat

mempermalukan, menghilangkan kewibawaan dan kehormatan, serta

menimbulkan gelisah, bahkan menyakitkan hati orang.

Tiga perkara yang disebut diatas, merupakan sumber dari
timbulnya pertengkaran, kemarahan, perpecahan dan kedengkian.
Oleh karena itu, hendaknya kita dapat memelihara diri, jangan

mengejek siapa saja.

Jika kita diperlukan orang lain sembarangan, tidak perlu
ditanggapi. Kemudian jauhilah mereka sehingga mereka terlibat
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pembicaraan lainnya. Dan jadilah seperti orang-orang yang jika
menemui tindakan sia-sia, mereka menjauhinya dengan mulia.

Delapan perkara yang disebut diatas merupakan pusat bahasa

lisan. Kita tidak akan dapat menghindari atau menyelamatkan diri dari
delapan perkara tersebut, kecuali dengan uzlah (menyendiri) . Atau tidak
perlu berbicara kalau tidak ada kepentingan yang sangat mendesak.

Oleh sebab itu sahabat Abu Bakar Shidiq pernah menutup
mulutnya dengan batu, agar tidak berbicara yang tidak ada gunanya,

serta mengurangi bicara. Abu Bakar menunjuk mulutnya sambil
berkata: "Lisanku ini yang dapatmendatangkan bahaya."

Karena itu hendaknya kita dapat memelihara dan menjaga lisan

dengan sebaik mungkin. Janganlah lisan ini digunakan untuk
melakukan sesuatu yang tidak mendatangkan manfaat, yang
mengantarkan kita dalam jurang kenistaan dan kehinaan. Lisan
merupakan anggota badan yang paling besar mendatangkan
kerusakan bagi seseorang baik di dunia maupun di akhirat.

4. Memelihara Perut

Islam telah memberikan qarunpadapemeluknya dalam usaha

mencari rizkiyangnantinya dimasukkan ke perut. Karena itu, kita
selaku umat muslim yang baik, hendaklah dapat menjaga diri j angan

sampai perut terisi barang-barang yang haram dan syubhat.

Setiap muslim harus hati-hati, waspada dan teliti dalam
memperoleh rizki yang halal. Apabila telah mendapatrizki yang
halal, hendaklah mengekang perut j angan sampai makan berlebihan.

Sebab pada dasarnya, terlalu kenyang akan mendatangkan akibat

sebagai berikut: Keras hati, merusak kecerdikan dan ketangkasan,

menghilangkan hafalan dan ingatan, berat untuk melakukan ibadah,

malas belaiar, menimbulkan dan menguatkan syahwat, membantu

sahabat setan. Jika rasa kenyang itu dari barang yang halal akan

menjadi sumber dari segala kejelekan, lalu bagaimana rasa yang

kenyang diperoleh dari barang haram.
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Mencari barang yang halal merupakan kewajibanbagi setiap muslim.

Sebab, bagi yang melakukan ibadah dan mencari iknu pengetahuan, tetapi

yang dimakan barang haram, adalah ibarat mendirikan gedung mewah

diatas kotoran binatang. Apabila telah merasa puas dengan satu pakaian

yang kasar (sederhana) untuk setiap tahunnya, dan setiap harinya makan

alakadarny4cukup dengan sepotong roti kasar serta lauk pauk seadany4

tidak bermewah-mewahan, makasudah tentu kita tidak akan kesulitan

memperoleh barang yang halal. Sebab sesungguhnya barang yang halal

itujumlah banyak, dan cara untuk mendapatkan yang halal pun banyak.

Kita tidak diwajibkan meyakini secara pasti hakikat suatu perkara,

tetapi kita wajib menjaga barang-barang yang diketahui keharamannya,

atau berasumsi bahwa orang tersebut haram melalui tanda yang j elas

yang menyertai suatu harta.

Adapun yang telah diketahui, makajelas hukumnya, sedangkan

harta yang diduga haram berdasarkan tanda adalah harta penguasa

i'ran para pegawainya,harta orang yang tidak memiliki pekerjaan

kecuali dari niyahaft (pekerjaan menangisi orang mati), menjual
minumankeras, riba, judi atau selainnya dari jenis-jenis permainan

musikyang haram.

Ringkasnya, orang yang telah kita maklumi bahwa kebanyakan

harta kekayaaratyaberasal dari barang hararn. Meski, mungkin juga

sebagian hartanya berasal dari barang hahal, tetap saja hartayang
kita terima hukumnya haram. Sebab, pada dasarnya,hararn adalah

yang paling kuat dalam perkiraan.

Termasuk barang haram yang sudah jelas ialah barangyang
dimakan atau digunakan yang berasal dari barang wakaf, dengan

mengingkari janji orang yang mewakafl<annya. Islam telah mengajari

setiap muslim untuk menepati janji.

Bagi orang yang tidak terlibat dalam pendidikan agama,maka

harta yang dia ambil dari lembaga pendidikan tersebut adalah haram,

danbagi orang yang maksiat sehinggakesaksiannya diragukan, maka
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hartayang dia ambil darihartawakafatas nama ahli sufi atau selainnya
adalahharam.

Untuk mengetahui barang halal dan memperolehnya, merupakan
kewajiban. Sebagaimana wajibnya shalat lima waktu. Akhimy4 semoga

Allah swt. menjaga kita dari makanan dan minuman serta apa saj ayang
haram, yang masuk ke dalam perut. Dengan demikian, keselamatan
dari sisi-Nya dapat kita dapatkan. Bahagia di dalam mengarungi
kehidupan dturiawi dan ukhrawi.

5. Memelihara Farji (kemaluan)

Jagalah farji dari segalayang telah diharamkanAllah, dan jadilah
manusia sebagaimana yang digambarkan dalam fi rman-Nya:

?e?Vj& {f ,o}v-iv bJA i eir:
er*'F ii-ti i6qi ,a-:,,vi

"Dan orang yang menjaga kemaluannya. Kecuali terhadap
istri-istri mereka atau budak yang mereka miliki, maka
sesungguhnya mereka dalom hal ini tidak tercela. " (QS. Al
Mu'minun: 5-6)

Perlu diketahui, kita tidak akan mampu memelihara farji dari
perbuatan keji, tanpa terlebih dulu mengekang tiga perkara, yakni:

a. Mengekangmata dari memandang sesuatu yang haram.

b. Mengekang hati dari memikirkan sesuatu yang haram.

c. Mengekang perut dari makanan yang syubhat, haram dan selalu
kenyang.

Ketiga hal tersebut merupakan penggerak syahwat. Ketiga
anggota badan itu merupakan sumber dari segala nafsu birahi.
Karenanya, sebelum memperhatikan masalah farji, yang harus lebih
dulu ditanggulangi dari perbuatan maksiat adalah tiga anggota badan
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tersebut.

6. MemeliharaTangan

Jaga danpeliharalah tangan, jangan sampai kita gunakanunhrk
melakukan:

a. Memukul sesama kaum muslimin.
b. Memperoleh barang haram.

c. Menyakiti sesamamakhluk.

d. Mengkhianati amanah atau titipan.
e. Menulis sesuatu yang tidak boleh diucapkan. Sebab pena

merupakan alat dan pelayan bagi mulut. Karenanya jagalah
sebagaimana memelihara lidah.

7. Memelihara Kaki
Jagalah kaki untuk tidak digunakan berjalan mendatangiraja

(penguasa) yang zalim, tanpa ada sebab darurat (terpaksa), sebab

i*rmasuk dosa besar. Tindakan seperti itu termasuk tawadhu'dan
meff illiakan mereka karena kezalimannya. Dalam Al Qur'an Allah
swt. telah menegaskan dengan firman-Nya:

jr.xr ?rut{sajr 8$jN
"Dan janganlah kamu cenderung kepada orang zalim yang

menyebabkan kamu disentuh api neraka." (QS. Huud: ff3)
Jelasnya, mendatangi orang zalim tanpa uzur syara', berarti

telah menambah anggota para zalim tersebut dan menguatkan
pengaruhnya. Kalau mendatangi orang zalim tersebut karena
mengharapkan harta kekayaan dari sisinya, maka perbuatan yang
demikian adalahharam.

Rasulullah saw. bersabda:
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"Siopa merendahknn diri pada orang kaya yung shuhih kttn'ntt
kekayaannya, maka ia kehilangan dua pertiga agamanya."

Hukum ini berlaku bagi yang mendatangi orang kaya yang

shalih, apalagi mendatangkan orang kaya yang zalim. Mendatangi
orang kaya yang shalih karena kekayaannya dilarang oleh agama,

tetapi kalau mendatangi karena keshalihannya, ingin meneladani,
dibolehkan. Tentu saia mendatangi orang kaya yang zalim lebih
dilarang, yang berarti diharamkan oleh agama.

Kesimpulaflnya, segala gerak dan tenangnya anggotabadan
kita adalah satu nikmat pemberianAllah. Karenanya, jangan sekali-
kali gerak dan diam kita itu diarahkan untuk melakukan maksiat
kepada-Nya. Hendaklah dikonsentrasikan melakukan apa saja yang

menyebabkan keridhaan-Nya, dengan demikian berarti kita telah
mensyukuri nikmat yang telah dicurahkan-Nyu, disamping
memelihara amanat-Nya.

Perlu diketahui, jika kita meremehkan masalah ketaatan kepada

Allah, maka akibatnya akan menimpa diri sendiri. Tetapi jika kita
betul-betul taat dan menggunakan seluruh anggota badan untuk
melalarkan mujahadah, pendekatan diri kepadaAllah sebagai tanda

syukur atas nikmat yang telah Allah curahkan, maka buah
manfaatnyapun tentu kembali kepada kita, serta dapat kita rasakan

dengan nyata. Sebab, Allah senantiasa tidak membutuhkan kita.
Tetapi seluruh amal akan mendapatkan balasan setimpal. Sebaliknya,

kita yang selalu membutuhkan Allah.

Selanjutnya, untuk memelihara diri dari ancamanAllah yang
maha dahsyat, janganlah sekali-kali mengucapkan: "Allah adalah
Dzot Yang Maha Dermawan dan Kasih Sayang, serta mengampuni
segala dosa hamba-Nya yang durhako."

Sebab ucapan seperti itu sering disalahgunakan. Kalimat diatas
pada dasarnya adalah benar. Tetapi, karena sering disalahgunakan,
maka tidak boleh dilakukan. Tindakan yang demikian tidaklah benar,



sehingga Rasulullah saw. menamakan orang yang sering mengucapkan

disebut orang dungu atau lemah akal. Sebagaimana telah ditegaskan
dalam sebuahhadits:

qr)l '"4
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"Yang disebut orang pandai adalah orang yang merendahkan

dirinya s erta s enantias a melakukan amal-amal yang dapat diambil
manfaatnya setelah (dia) mati. Adapun orangyong dungu, adalah
orang yong menuruti hawa nafsunya tetapi berangan-angan
mendapatkan berbagai kemurahan Allah. "

Ucapan seperti itu adalah ucapan orang yang mengigau dikala
bermimpi. Boleh juga bagaikan orang yang ingin alim tetapi tidak
mau mempelajari dan mengkaji kitab-kitab agama. Bahkan selalu
bermalas-malasan, lalu berkata:

"Allah adalah Dzat yang Maha Dermawan dan Kasih Sayang
serta Maha Kuasa dan dapat mendatangkan ilmu-Nyayang telah
diberikan kepada para Nabi dan para wali, diberikan kepadaku
tanpa kesukaran belanja dan mengkaji ilmu agama." lbarat orang
berdagang tetapi tidak mau menjajankan dagangannya. Tentu hal
itu tidaklah mungkin bisa dicapai. Ingat, sepanjang masa tidak akan
ada perahu berlayar di daratan! Sekalipun zamansudah serba maju.
Kalau toh ada, itu perahu mainan bukan beneran. Kemudian berkata:

"Allah Maha Dermawon dan Kosih Sayang, semua simponan-
Nya yang berupa harta kekayaan sebanyak tujuh langit dan bumi
merupakan milik-Nya. Dia berkuasa memperlihatkan kepadaku
okan salah satu gudang yang menyebabkan diriku kaya tanpa
bekerja. Hal ini pernah Allah lakukan kepoda sebogian hamba-



Nya." Termasuk juga suatu lamunan ataupun fatamorgana dikala
matahari dengan garangnya memancarkan sinar terik di tengah-
tengah padang sahara.

Selanjutnya, apabila kita mendengarkan ucapan orang yang

ingin pandai dan ingin kaya, tetapi tidak mau belajar dan bekerja

keras, tentu itu akan menganggapnya sebagai orang yang tolol.
Disamping itu orang yang menertawakannya, meski dia dalam

ucapannya menggantungkan kepada sifat Maha Dermawan, Maha

Kasih Sayang dan Allah Maha Kuasa itu benar. Tetapi suatu

keinginan tidak disertai ikhtiar tidak mungkin dapat terwujud.
Ingatlah, orang yang mengetahui dengan pasti seluk beluk agama

tentu akan menertawakan, apabila kita mengharapkan suatu ampunan

dari Allah, tetapi tidak mau menempuh jalan mendapatkan ampunan

tenebut. Dalam hal ini, ingatlah selalu firmanAllah swt. yang berbr ryi:

"Dan bahwasannya seorangmanusia tiada memperoleh selain

apa yang telah diusahakannyo. " (QS. An Najm: 39)

P ada ay at yang lain Allah swt. juga berfirman :

ltu5?Sv:#*vr\
"sesungguhnya kamu hanya diberi balasan menurut opa yang

kamu kerjakan. " (QS.At Tahrim: 7)

Dalam ayatyanglain, Allah swt. juga telah berfirman:

.,;;u'ftgul} J4 o\3

;;6'11 3l# r4:t*':t'bY: tr
"sesungguh-nya, orang-orang yang baik dalam kenikmatan

(kesenangan). Dan sesungguhnya orang-orong yang durhaka
dalam neraka (Jahim)." (QS. Al Infithaar: 13-14)
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Karena itu kita tidak boleh meninggalkan mencmi ilmu pengetahuan

dan mencari rizki yang halal, hanya dengan mengandalkan sifat
kemurahan, belas kasihan dan pemberianAllah semata. Kita wajib
berusaha dan berikhtiar dalam mewujudkan hal tersebut. Demikianjuga
jangan sampai kita meninggalkan usaha untuk mendapatkan bekal kelak

di akhirat dengan memperbanyak amal shalih. Amal shalih yang

mengantar ke arah kebahagiaan akhirat ini, jangan sampai dilupakan.

Ingatlah, bahwa Tuhan yang menguasai dunia dan akhirat itu
hanyalah satu, yakni Allah Yang Maha Esa. Oleh karena kasih sayang

Allah menyeluruh, baik di dunia ataupun di akhirat, maka pada

dasarnya ke taatanyangkita lakukan semata-mata tidak menjadikan

sebab untuk menambah sesuatu dari pemberian Allah.

Adapun pemberian Allah yang telah diberikan kepada kita
antaralain: Dengan ringan dan mudah kita dapat melakukan amal-

amal shalih yang mengantarkan kita untuk mendapatkan
kebahagiaan lahir dan batin; kenikmatan yang kekal abadi kelak di
akhirat. Disamping itu, kita dengan tabah dan sabar meninggalkan

segala kesenangan dan keinginan hawa nafsu selama mengarungi

hidup dan kehidupan di dunia. Yang demikian ini merupakan puncak

pemberian dari Allah swt.

Oleh karena itu, hendaklah kita berusaha jangan sampai hati
dan hawa nafsu mudah terkena bujuk rayu setan, tergelincir kepada

ahli kebathilan, yakni mereka yang tidak mau melakukan amal

kebajikan. Hendaklah kita senantiasa mengikuti orang-orang yang

teguh dan tabah hati, serta kuat akal didalam mengabdikan diri
kepada Allah, yaitu mereka para Nabi danpara shalihin.

Kalau sekiranya kita tidak mau menanam amal kebajikan
sewaktu di dunia, maka jangan mengharapkan buahnya di akhirat.

Sebab, sesungguhnya dunia merupakan tempat bercocok tanam yang

hasilnya dapat diketam di akhirat kelak. Allah swt. telah menegaskan,

bahwa barangsiapa yarrg ingin bertemu dengan keridhaan-Nya,
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hendaknya memperbanyak amal shalih.

Karena itu, sernoga orang-orzlllg yang dengan tekun teap melakukan

shalat, puas4 mernperbanyak mujahadah dan kuat menghadapi cobaan,

tantangan iman dan taqwa selalu mendapatkan ampunan dari sisi-Nya'

Semoga pul4 selunrh amalnya diterima disisi-Nya

Selanjuury4 informasi yang telah disampaikan diatas, merupakan

seruan bagi kita untuk merjuga anggota badan dari segala perbuatan

maksiat, yang dapat menhancurkan seluruh amal kebajikan. Adapun

perbuatan yang dilahkan anggota badan yang nampak itu merupakan

realisasi dari apa yang terkandung didalam hati. Hati merupakan sental

dari segala perbuatan, tindakan dan perilaku umat manusia.

Untuk memelihara hati dari noda maksiat, sebagian ulama

menyampaikan pendapatnya bahwa hati dapat menjadi baik jika
melakukan lima perkara, yakni:

a. Tahanlapar.

b. Membaca Al-Qur'an dengan memahami artinya.

c. Betadhamr' hingga mencucurkan airmata di tengah malam, dikala

seluruh insan lelap tidur.

d. Melakukan shalat (sunnah) malam.

e. Bergaul denganpara shalihin.

Hati, yang kalau bahasaArab disebut dengan Qalbun adalah

berupa segumpal daging. Meski bentuknyakecil, tetapi derajat dan

kedudukannya sangatlah agung. Karena keagungannya, sampai

dikatakan:

"Apabila hati baik, maka seluruh badan pun baik. Tetapi,

kalau hati rusak, maka seluruh tubuh pun meniadi rusak pula."

Karena itu, hendaklah kita selalu berusaha memperbaiki hati

dengan sungguh*ungguh, agar selunrh amal perbuatan yang dilakukan

anggota badan menjadi baik. Hingga, kebahagiaan lahir batin dapat
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dicapai dengan baik.

Perlu diingat, bahwa sebaik-baik aktivitas hati, senantiasa merasa

bahwa dalam segala tindakan dilihat dan diawasiAllah. Baik dalam
keadaan apapun dan dimana sajakitaberada.Hendaklah dalam segala

tindak laku dan usaha semata-mata bertujuan untuk mencari ridha Al-
lah, karena menyadari bahwaAllah selalu mengawasinya.

B. MENJAUHI MAKSIAT HATI
Perlu diketahui bahwa sifat hati yang tercela banyak sekali

ragarnnya. Untuk membersihkannya butuh waktu yang cukup lama.
Pada dasarnya, manusia mempunyai empat sifat yang terkumpul
dalam hati, yakni: sifat sobu'iyyah (binatang buas), bahimiyyah
(kebinatang an), s e t an iy o h dan r a b b an iyy a& (ketuhanan).

Oleh karenanya, untuk rnengobatinya tidaklah mudah. Sebab,

manusia banyak yang lalai intospeksi diri. Banyak manusia yang terlena

kemewahan duniawi dan lupa akhirat. Hati mereka penuh dengan
penyakit. Obatrya telah habis, namun masih belum juga sernbuh. Tentang

penyakit hati dan cara pengob atannya,anda bisa membaca dibuku Ihya'
Ulumuddin dalam bab Rubu'ul Muhlikat dan Rubu'ul Munjiyat.

Ada tiga penyebab utama dari penyakit hati itu, yakni:

1. Hasud (dengki). Merasa iri hati dan benci bila ada orang yang
mendapat kenikmatan. Dan merasa senang bila ada orang terkena
musibah.

2. Riya'(pamer), melakukan suatu aktivitas bukan karenaAllah,
tetapi mengharapkan adanya sanjungan dan pujian dari sesama.

3. Ujub (memuji diri). Menganggap bahwa dirinyalahyang paling
mulia dalam segala hal.

Oleh karenanya, bersihkan diri dari sifat tersebut. Bila kita tidak
dapat membersihkan hati dari tiga sifat tersebut, tentu untuk
mengobati penyakit hati yang lain pun akan mengalami kesulitan.

Meskipun dalam menuntut ilmu itu sudah ikhlas, tapi jangan
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menganggap hal itu sudahterlepas dari noda dan dosa. Apalagi kalau
sifat hasud, riya dan ujub masih menempel pada diri kita. Rasulullah
saw. pernahbersabda:

l1z o 1- ll .lt .l-Q\z.&D P -*)\- {r,eV;6..i*
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"Tiga hal yang dapat merusak amal, yalmi: bakhil (kikir) yang
dituruti, hawa nafsu yang diikuti don mengagumi diri sendiri."

Tiga perkara tersebut dalam hadits ini, merupakan perusak
moral seseorang. Juga, bisa merusak mental dan harga dirinya.

Hasud merupakan cabang dari Syukh, sedangkan Syukh
jeleknya melebihi bakhil. Sebab, bila bakhil hanyalah untuk
mempertahankan miliknya agar tidak dimiliki pihak lain; namun,
syakhih -mereka yang syukh- adalah orang yang tidak rela kalau
ada nikmat Allah yang dicurahkan kepada pihak lain. Padahal, nikmat
Allah itu disediakan untuk seluruh hamba-Nya.

Adapun orang yang hasud, adalah mereka yang tidak senang
kalau ada pihak lain mendapat nikmat dari Allah. Ia juga
mengharapkan agar nikmat itu pindah ke tangannya. Sifat yang
demikian itu merupakan puncak dari keburukan dan kejahatan
moral. Tentang hal ini, Rasulullah saw. bersabda:

tS ,;\iAl jfi 't;3t'[li'';J;V?V\

.,*L\jEJt su
"Jagalah dirimu dari sifat hasud. Sebab, hasud akon

menmtuhkan amal kebajiknn, sebagaimana api memaknn kaw bakrtr"

Sifat hasud ini sama sekali tidak menguntungkan, baik akhirat
maupun di clunia. Di akhirat, jelas ia akan menerima siksa yang amat
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pedih. Sedangkan di dunia, dia tidak bisa lepas dari melihat
kenyataan adanya nikmatAllah yang diberikan pada orang lain.
Nikmat itu bisa berupa: ilmu pengetahuan, kekayaan dan kedudukan.

Karenanya, orang yang hasud, tentu, akan merasa tersiksa melihat
kenyataan tersebut.

Perlu diketahui bahwa manusia tidak akan mencapai hakekat
iman, sebelum mencintai sesama muslim bagai mencintai dirinya
sendiri. Rasa kasih sayang itu bisa ditunjukkan, baik ketika
seseorang itu menerima nikmat atau musibah dariAllah. Bukankah
sesama muslim itu ibarat satu bangunan yang kokoh, yang satu
dengan lainnya saling kuat menguatkan? Juga bagaikan tubuh bila
ada anggotanya yang sakit, semua tubuh merasakannya?

Adapun yang dimaksud dengan riya', adalah semua aktivitas yang

dilakukan, agar mendapat pujian dan sangfungan dari mereka. Riya'
merupakan syirik sirri (rahasia). Gila kehormatan seperti itu adalah
termasuk hawanafsuyang diikuti. Karena gila kehormatan inilah banyak
manusia mendapat kerusakan. Sebab, pada dasamyayang merusak
umat manusia itu adalah manusia itu sendiri. Bukan yang lain.

Dalam suatu hadits disebutkan:

,&+'2\11 jy y,W\ i; r -rt:+fu r $1
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"Besok pada hari kiamat, ada orong yang mati syahid
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untuk dibawa ke Neraka. Lalu ia ' "Ya Allah,



mengapq aku dimasukkan ke Neraka? Bukankah aku sudah
berperang membela agama-Mu, dan aku mati di medan juang?"
Lalu, Allah pun menjawab: "Niatmu bukan begitu. Kau lokukan

itu agar disebut sebagai pemberani, pohlawan. Maka
kep ah I aw anan itul ah y an g m erup akan p aha I a b ogimu dikal a gu gur
dalam peperangan."

Demikian pula bagi orang alim, yang menunaikan ibadah haji,
dan yang membaca Al-Qur'an. "

1. Larangan Ujub, Takabur dan Fakhru

Tiga sifat dilarang oleh Islam. Oleh karenanya wajib untuk
dij auhi. Ti ga sifat tersebut adalah penyakit yang sulit disembuhkan.

Para dokter pun akan kesulitan menyembuhkannya. Penyakit ini
ada dalam h ati, y ar, gmerasa lebih dibandingkan lainnya.

Orang yang dihinggapi penyakit ini, biasanya muncul sikap

ke-aku-annya. Seringkali mereka berucap: "Itulah oku, kalau
tanpq aku, ka.lau bukan aku ...." Ucapan ini sama dengan yang
diucapkan Iblis, tatkala ia membangkang perintah Allah agar
sujud pada Adam as.

Waktu Iblis mengatakan:

*a '4',FUl
"Aku lebih boik darinya. Engkau ciptakan aku dari api,

sedangkan ia Kau ciptakan dori tanah." (QS. Al A'raaf: L2)

Ciri-ciri takabur itu, antara lain, adalah merasa lebih tinggi
-dalam segala hal- dibanding yang lain. Di dalam majlis, mereka
merasa malu kalau pendapatnya dibantah, apalagi bila tidak
dipakai. Juga ketika memberi nasehat dan ditolak, mereka
marah-marah.

Sesungguhnya anggapan kita terhadap orang lain itu lebih
rendah, sebenarnya hanyalah menunjukkan kebodohan sendiri. Kita
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adalah manusia biasa, yang serba dha'if dan khilaf. Untuk itu,
hendaknya kita punya tenggang rasa, menghormati terhadap sesama.
Untuk itu, perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Bila melihat anak kecil, hendaklah dilihat, bahwa akan itu belum
berbuat dosa sama sekali. Tetapi, diri kita tentu telah berbuat
banyak dosa. Dengan demikian ,maka,anak kecil itu lebih baik
dari kita.

b. Bila melihat orang tua, hendaklah mempunyai perasaan bahwa
mereka lebih dulu, dan lebih utama melakukan ibadah kepada
Allah. Maka, tentu, orang tua tersebut lebih mulia dan lebih baik
dibandingkita.

c. Bila melihat ilmuan, hendaknya dipandang, bahwa ia lebih pandai
dibandingkita.

d. Dan bila melihat orang bodoh, hendaknya dilihat bahwa mereka
melakukan maksiat dan kedurhakaan, karena kebodohannya
semata. Tetapi, kita yang diberi ilmu pengetahuan oleh Allah,
masih juga melahrkan kemalsiatan. Tentu, siksaAllah lebih besar
dibanding siksa-Nya pada mereka yang bodoh itu.

e. Kalau melihat orang kafir, hendaknya kita merasa tidak mengerti
secara pasti. Sebab boleh jadi esok pagi dia masuk Islam. Lalu
berbuat amal kebajikan yang menyebabkan dosanya terampuni.
Adapun diri kita, bisa jadi kejahatan yang menutup usia, yang
akhirnya menjadi orang yang merugi.

Dan bila kita punya perasaan seperti diatas, niscaya sifat
takabur akan sirna. Dalam pandangan Allah, kemuliaan
seseorang, adalah mereka yang mendapat keberakhiran yang
baik, khusnul khatimah. Padahal, tentang khusnul khatimah itu
sendiri, tak seorang pun tahu.

Oleh karenanya, maka takabur itu tentulah tidak perlu kita miliki.
Apa aninya takabur, bila nasib yang akan menimpa kita tidak diketahui
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secara pasti.

Bukankah Allah punya sifat Muqal I ib al- Qulub, memutar balikkan
hati manusia?Allah memang berkehendak memberi petunjuk kepada

orang yang dikehendaki. Juga, berkenan menyesatkan mereka yang
dikehendaki-Nyapula.

2. Nasehat Nabi kepada Mu'adz
Banyak sekali hadits Rasulullah saw. yang membahas tentang

takabur, hasud, danujub. Tetapi cukup satu sajayang ditampilkan
di sini. Hadits itu diriwayatkan oleh Abdillah bin Mubarrak, dalam
bentukpitutur. Rasulullah saw. yang memberikan nasehat kepada
Mu'adz. Inilah kisahnya.

Suatu hari Mu'adzbin Jabal didatangi Khalid bin Ma'dan:
"Wahai Mu'adz,bu;'itahulah aku satu hadits yang kamu dengar
langsung dari Rasulullah saw.?" Mendengar perintah seperti itu,
Mu'adz menangis tersedu-sedu. Ia rindu pada Rasulullah saw.
dan ingin segera bertemu. Sebab, bila Mu'adz membaca hadits
yang akan disampaikan ini, seakan ia telah bertemu dengan
junjungannya itu. "Seakan beliau hadir langsung memberikan
nasehatnya."

"Aku memang pernah mendengar sebuah hadits," kata Mu'adz.
Kepada Khalid, Mu'adz menufurkan: "Wahai Mu'adz, aku akan
memberimu nasehat. Jika kau berpegang teguh padanya, maka kau
akan mendapatkan manfaat disisi-Nya. Jika kamu mengabaikan atau

mempermudahnya, maka di hari kiamat kelak akan terputus
hujjahmu di hadapan Allah. "

"Wahai Mu'adz, sesungguhnya, sebelumAllah menciptakan langit
dan bumi, Dia telah menciptakan tujuh Malaikat. SetelahAllah men-
ciptakan tujuh langit dan trljuh bumi, para Malaikat itu dilantik. Mereka
ditugaskan untuk menjaga setiap pintu langit. Paxa malaikat Hafaztrah yang

bertugas mengontrol dan mengawasi amal perbuatan manusia. Mereka
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membawa amal pertuatan manusia sejak pagi sampai sore. Amal tersebut

bersinar, bagai matahari. Setelah amal tersebut dibawa naik sampai ke
langit dunia (langit I), para malaikat Hafazhah pun memuji dan
menyanjungnya. Mereka -para malaikat itu- juga menghitung-hitung arnal

itu sebagaai suatu amal yang banyak."

"Namun, setelah amal itu dilihat oleh malaikat penjaga langit
I, spontan ia berkata kepada Malaikat Hafazhah: "Amal ini tidak
perlu dilanjutkan ke atas. Akulah yang mengawasi tentang ghibah
(mengumpat). Allah telah memerintahkan kepadaku untuk melarang
keras, bahwa amal seseorang yang suka dengan ghibah, sama
sekali tidak boleh melewati tempatku ini. Apalagi sampai
dinaikkan."

Malaikat Hafazhahdatang membawa amal kebajikan dan amal
shalih seorang manusia. ParaMalaikatHafazhah itu memuja dan
memuj i amalan tersebut. Mereka juga menghitung-hitung, sebagai
amal kebajikan yang dapat dihaturkan kepada Allah, dapat sukses
melewati langit dunia. Sesampainya di langit kedua, maka malaikat
yang bertugas mengatakan kepada Malaikat Hafazhah: "Amal ini
sampai disini saja. Jangankauteruskanke atas. Pukulkanlah amal
ini pada pemiliknya! Dia beramal dengan tidak ikhlas,
memamerkan diri, pembohong dan menginginkan kenikmatan
duniawi! Akulah malaikat yang diberi tugas mengawasi
kebohongan. Allah memerintahkan agar melarang amal seperti
ini tidak dibawa naik. Amal seperti ini tidak diperkenankan
melewati tempatku ini, sebab, si empunya amal,dikalaberkumpul
dengan sesama manusia, ia merasa tinggi hatinya."

M a I aikat Haf azhah datang den gan me mb awa amal s e s e orang
dengan sinar yang berkilau. Ia berasal dari amal sedekah, shalat
dan puasa. Para malaikatHafazhah merasa kagum dibuatnya. Di
langit I dan II, ia lepas sensor. Namun setelah sampai langit yang III,
ia dihentikan. "Pukulkanlah amal ini pada pemiliknya. Ia takabur



sewaktu berkumpuk dengan sesama manusia. Aku fugaskan untuk
mengontrol masalah takabur. Allah memerintahkan kepadaku, Kalau
orang yang takabur tidak boleh dinaikkan ." KataMalaikat penjaga
langit ke III pada malaikat Hafazhah.

Amalan membaca tasbih, shalat, puasa, haji dan umrah, dibawa
oleh malaik at Hafazhahdengan cahay aterang dan suara gemuruh.
Langit I, II, dan III bisa dilewati dengan sukses. Tapi, begitu
memasuki langit ke IV, ia diberhentikan oleh malaikat penjaga.

"Amal ini tidak bisa dilanjutkan ke atas, kembalikan dan pukulkan
kepada pemiliknya. Ia beramal dengan ujub. Allah melarang
meluluskan amal orang yang ujub, juga untuk sampai ke atas.

Malaikat Hafazhahpun membawa amal kebajikan manusia
yang sangat baik. Ibaratnya, pengantin baru yang sedang di kirab.
Arnal ini dapat dibawa ke atas -sampai ke langit IV- dengan sukses.

Namun, sesampainya di langit Y ia dihentikan oleh malaikat
penjaganya. Bahkan, malaikat Hafazhah disuruh memukul amal
itu kepada pemiliknya. Juga dipukulkan dibahunya. Ternyata,
pemilik amal tersebut berbuat hasud terhadap orang yang
menandingi amal kebajikan yang diperbuatnya. Baik amal tersebut

berupa menuntut ilmu, ibadah dan lain sebagainya. Bahkan ia tidak
rela terhadap ibadah orang lain. Ia selalu hasud dan menyakiti
hati. "Aku ini yang diperintahkan olehAllahagar mengoreksi or-
ang yang dihasud. Allah telah memerintahkan kepadaku untuk
melarang amal yang hasud dibawa naik, melewati tempatku ini.
Pukulkanlah amal itu pada pemiliknya. "

Ada lagi malaikat Hafazhah naik membawa amal manusia
yang berupa amal shalat, puasa, zakat, haji, umrah dan jihad di
jalan Allah. Amal yang bercahaya itu bagaikan matahari. Ketika
mau memasuki langit VI, ia bertahan. Tidak boleh naik, bahkan
-oleh malaikat penjaganya- disuruh memukulkan kepada pemiliknya.
Pemilik amal ini, ternyata tidak punya rasa belas kasihan terhadap



sesama. Bahkan, ketika ada orang yang terkena musibah, ia malah
gembira. "Aku mengawasi tentang kasih sayang. Oleh karenaAl-
lah, aku diperintahkan mengawasi amal orang yang tidak memiliki
kasih sayang terhadap sesama. Ia tidak boleh melewati tempatku
ini." ucap malaikat penjaga langit IV pada malaikat Hafazhah-

Malaikat Hafazhah naik lagi. Kali ini ia membawa amal
seseorang yang berasal dari puasa, shalat, zakat, nafkah, jihad
dan wira'i. Suaranya bergerumuh, sinarnya terang benderang.
Oleh karena kebaikan dari amal tersebut, 3000 malaikat pun
mengawalnya. Dengan rasa optimis, Malaikat Hafazhah naik
kelangit ketujuh. Langit I sampai VII dilewati dengan mulus,
tanpa rintangan. Ternyata, sesampai ke langit ke VII, amal ini
dihentikan oleh malaikat penjaganya. Bahkan, Malaikat Hafazhah
disuruh memukulkan amal itu kepada pemiliknya, dan dikelupas
hatinya. "Akulah yang diberi tugas olehAllah agarmenahan dan
melarang amal perbuatan seseorang dibawa ke langit yang lebih
trngg.i. Sebab, yang dilakukannya bukanlah semata-mata karena
keridhaan Allah. Tetapi, dengan maksud agar mendapat pangkat
Fuqaha (ilmuwan), dan sanjungan. Amal ini adalah amal riya'.
Bukan Lillaahi Ta'ala. Allah tidak mau menerima amal seperti
itu." Kata malaikat penjaga memberi penjelasannya.

Sekali lagi, Malalkat Hafazhah membawa amal kebaikan
seseorang, yang berasal dari shalat, zakat, puasa, haji, umrah,
bermoral, pendiam, dzikir dan sebagainya. Oleh karena lengkap
dan baiknya amal tersebut, maka malaikat yang berada di tujuh
langit dan tujuh bumi mengiringinya. Malaikat Hafazhahdanpara
pengiringinya sukses, bisa menghadap pada Allah. Kepada Al-
lah, amal kebajikan itu diserahkan. Amal seorang hamba yang
penuh ikhlas. Setelah Allah memeriksanya, ia pun berfirman:
"Wahai para Malaikat (Hafazhah), kamu mengetahui dan melihat
amal hamba-Ku. Sedangkan aku senantiasa mengetahui apa yang
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terjadi dihatinya. Dan ketahuilah, bahwa hamba-Ku ini melakukan

amal kebajikan bukan karena mencari keridhaan-Ku, tapi karena

yang lain. Oleh karenanya, hamba yang beramal ini tetap Aku

laknati." oleh sebab itu pula, para malaikat itu berikrar: "YaAllah,

semoga latnat-Mu tetap kepada si empunya amal ini. Kami juga

ikut melaknatinya. Juga, Malaikat penghuni tujuh langit dan tujuh

bumi, ikut pula melaknatinya. "

Mendengar penuturan dari Rasulullah saw. ini, Mu'adz bin Jabal

menangis sejadi-jadinya. "Wahai Rasulullah saw., engkau adalah

utusan-Nya, maka engkaujelas selamat. Tapi bagaimana dengan aku?"

Tanya Mu'adz pada Rasul. "Jalan yang dapat menyelamatkanmu, ikuti

aku, sekalipun amalku ini masih ada kekurangan," jawab Rasulullah

saw. dengan bijak. Untuk itu -masih kata Rasulullah saw.- wahai

Mu'adz, perhatikan ini:

a. Jagalah lisanmu. Jangan sampai membicarakan keburukan

saudaramu, sesama muslim, khususnya yang ahli (membaca) Al-

Qur'an.

b. Dosamu kau tanggung sendiri. Jangan sampai dosamu kau

bebankan pada orang lain.

c. Jangan menyanjung dan memuji diri sendiri. Jangan pula

mencemooh atau mencela sesama manusia.

d. Jangan bertinggi hati dan meremehkan orang lain.

e. Jangan mencampurkan amal akhirat dengan amal dunia, seperti

menuntut ilmu demi kemanfaatan dunia.

f. Ketika bergau I dengan orang , j angan takabur, agar merek a dapat

menjaga keburukanmu.

g. Jangan berbisih sehingga dapat menimbulkan syakwasangka oftmg

lain.

h. Meskipun kau kaya dan berilmu, tapi jangan merasa besar,



dan menganggap orang lain di bawahmu. Hal ini, kalau sampai
terjadi -dirimu akan terputus dari kebaikan dunia wal akhirat.

i. Jangan mencaci maki orang lain. Hal ini akan menyebabkanmu
dikeroyok anjing neraka Jahannam di hari kiamat kelak.

Ingatlah firmanAllah:

.\EiI ,2-U49tt
"Dan (malaikat-malaikat) yang mencabut nyowa dengan

lemah lembut. " (QS. An Nazi'at: 2)

"Tahukah kau, apakah Nasythath itu?" Tanya Rasulullah saw.
pada Mu'adz.

"Aku tidak mengerti, apakah Nasythath itu, wahai Rasulullah
saw.?" Mu'adz balik bertanya.

"Nasythath itu adalah anjing-anjing neraka, yang menggerogoti
'.Caging-daging manusia, hingga tinggal tulang belulang belaka."
J awah Rasulullah saw. memberikan penj elasan.

"Ya Rasulullah saw siapa yang kuat merasakan, dan selamat
dari itu?"

"Itu mudah, bagi orang yang dimudahkan Allah. Kau tidak
perlu prihatin," jawab Rasulullah saw. Kalau kau ingin selamat, masih
kata Rasulullah saw., sayangilah apa yang kau dan orang lain sayangi.
Sebaliknya apayangtidak kau senangi, jangalah diberlakukan pada
orang lain. "Wahai Mu'adz, jika kau dapat melalnrkan yang demikian
ini, maka dirimu akan selamat."

Dari kisah tersebut diatas, Khalid bin Ma'dan berkomentar:
"Sepengetahuanku, tidak ada orang yang paling sungguh-
sungguh dalam membaca Al-Qur'an, seperti Mu'adz. Hadits
Rasulullah saw. tersebut dibacanya berulang-ulang, seperti dia
membacaAl-Qur'an.

Oleh sebab itu, wahai penuntut ilmu! Renungkanlah hadits



tersebut secara dalam. Ketahuilah, bahwa sifat buruk dalam hati adalah

karena menuntut ilmu pengetahuan karena pamrih. Untuk
mendapatkan sanjungan dan terkenal. Bagi orang yang bodoh,
hal ini kecil kemungkinannya. Tapi bagi merekayangpandai, itu
adalah sasaran empuk. Maka, kerusakanlah akibatnya.
Hindarkanlah kerusakan dengan cara bertadhamr' kepada Allah,
sepanjang siang dan malam.

Oleh sebab itu, mawas dirilah dalam segala urusan.
Hindarkanlah hal-hal yang meyebabkan datangnya kerusakan. Sifat-
sifat seperti: takabur, riya', hasud dan ujub, merupakan sebagian

dari induk sifat hati yang buruk. Ibarat pohon, satu pohon bercabang

tiga. Adapun pohon yang dimaksudkan adalah cinta kemewahan
dunia. Karenanya, Rasulullah saw. dengan tegas bersabda:

"Cinta dunia adalah awal timbulnya segala kesalahan."

Perlu pula diingat, bahwa dunia adalah ladang untuk
mendapatkan buah di akhirat kelak. Maksudnya, barangsiapayang
menggunakan dunia sekedar memperoleh kepentingan akhirat, maka

dunia adalah ladangnya. Sedangkan bila ia mengejar kepentingan
duniawi, maka dunia merupakan media buat merusak diri sendiri.
Karenanya berhati-hatilah dalam mencari kepentingan dunia.

Apa yang tersebut diatas adalah penjelasan tentang taqwa
lahiriah, yang disebut dengan Bidayatul Hidayah. Jika sekiranya
kita sudah dapat meramaikan batin hati dengan ketaqwaan, maka
disitulah hijab (tabir pemisah) antara kita dengan Allah akan terbuka
dengan luas. Teranglah cahaya ma'rifah, disamping sumber hikmah
ibarat air memancar dari hati sanubari. Kalau itu telah ada, maka
kita akan dapatmelihat dengan jelas, tentang rahasia-rahasiaAllah
yang tersimpan di langit dan bumi. Dengan demikian, kesuksesan

akan terbuka dengan cemerlang.



Segala ilmu yang telah dita'rifl<an olehpara ulama -yang pada masa

sahabat dan tabi'in tak disebut-sebut- seperti ilmu Fiqih, Nahwu, Sharaf
dan lain sebagarnya,semuanya itu seakankita anggap mudah.

Apabila kita menuntut ilmu dengan cara berbicara, debat dan
diskusi, maka kita adalah orang yang tertimpa musibah yang sangat
besar. Sayang sekali, kita memang telah mengalami kesukaran yang
amat sangat, yakni, mempertahankan pendapat tetapi tidak
mendapatkan hasil apa-apa, kecuali hanya kerugian belaka. Bila
kita tidak mau merasakan keberatan untuk melakukan kewaspadaan
dan ketelitian dalam segala hal, maka, lalarkanlah dengan kehendak
hati. Tapi, ketahuilah, bahwakesenangan duniawi adalah sementara
sifatrya. Dan bila kita cari dengan menjual agamLmaka sama sekali
tidak akan selamat. Bahkan, akhirat yang selama ini kita harapkan
akan menjadi hampa, hilang sama sekali.

Barangsiapa mencari kemewahan dunia dengan berkedok agama,
iatelah merusakkeduanya: dunia dan agama! Di akhirattidak mendapat
pahala di dunia tidak mendapat kemewahan duniawi yang langgeng.
Sebaliknya, baranpiapa meninggalkan dunia dengantujuan menegalkan
agama,maka dia akan mendapat kebahagiaan dunia dan aktrirat.

---:o0o:---

t



f.-
G PERG

SESAMA MAKHLUK

1. Sopan Santun Bermunajat KepadaAllah

Ketahuilalr, bahwa dalam keberadaanmu ini ada yang menemanimu
yang tidak pemah pisah denganmu, baik ketika engkau sedang berada
di rumah, bepergian, tidtr atau ketika engkau teqaga,bahkan selama

engkau hidup dan mati. Dia itu adalah Tuhamu, penghukum, penolong

dan penciptamu. Setiap engkau menyebut-Nya, pasti dia ada
bersamamu, sebagaimana firman-Nya dalam hadis qudsi:

'ufts
'Aku adalah teman duduk

(b erdz ikir) kep ada- Ku. "
orang yang menyebut-nyebut

Dia juga setia menemanimu, ketika engkau dalam keadaan
cemas dan sedih, disebabkan engkau teledor menjalankan kewajiban-
kewaj iban agarna. S ebagaimana fi rman-Nya dalam hadis qudsi :

\it
"Aku akan selalu berada disisi orangyqng cemas dan bersedih

hati, disebabkan mengingat-Ku. "

Apabila engkau mengenal Tuhanmu dengan sebenarnya, tentu
engkau akan berusaha keras menjadikan-Nya sebagai pendamping,
dan engkau akan mengesampingkan orang-orang selain-Nya.
Apabila engkau tidak mampu berbuat demikian disetiap waktu,
maka luangkanlah sebagian waktumu di siang hari atau malamnya,
khusus untuk bermunajat kepada Tuhanmu. Ketika engkau sedang
bermunaj at, berarti engkau telah berhadapan dengan Allah. Karena
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itu, engkau wajib mempelaj ai tata cua dankesopanan bergaul dengan-

Nya. Thtacaraituialah:
1. Menundukkankepala.

2. Merendahkanpandangan.

3. Penuhkonsenfasi.

4. Selaluberdiam, tidakberbicara.

5. Mendiamkananggotafisik.

6. Menjalankan perintah dengan cepat.

7 . Segeramenjauhi larangan.

8. Tidakmemprotes keputusanAllah (takdir).

9. Aktifberdzikir.
1 0. Selalu berfikir tentang nilanatAllah.

1 I . Memilih perkara yang haq dan meninggalkan yang batil.

12. Tidak terlalu banyak mengharap atau bergantung kepada selain
Allah.

13. Merendah karena takut kepadaAllah.
14. Cemas atau bersedih karena malu kepadaAllah.
1 5. Tidak terpengaruh oleh segala macam pola bekerja, karena telah

percaya dengan j aminan Allah.
16. Pasrah kepada anugerahAllah dengan tanpa meninggalkan usaha

yangbaik.

Itulah semua tata cara atau kesopanan yang harus engkau
jadikan syiarmu disepanjang malam dan hari dalam bergaul dengan
Tuhan Yang menemanimu yang tidak pemah pisah denganmu disaat
orang-orang meninggalkanmu.

2. Sopan Santun Seorang yang Berilmu (Guru)

Apabila engkau menjadi seorang yang berilmu atau guru, maka

engkau harus memperhatikan sopan santun dibawah ini :

1. Bertanggungiawab.
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2. Sabar.

3. Duduktenangpenuhwibawa.

4. Tidak sombong terhadap semua orang, kecuali kepada orang yang

zalim dengan tujuan untuk menghentikan kezalimannya.

5. Mengutamakan bersikap tawadlu di majlis-majlis pertemuan.

6. Tidak suka bergurau atau bercanda.

7 . Ramah terhadap parapelajar (murid).

8. Teliti dan setia mengawasi anak yang nakal.

9. Setiamembimbing anakyangbebal.

10. Tidak gampang marah kepada murid yang bebal atau lambat
pemikirannya.

I l . Tidak malu berkata: " Saya tidak tahu," ketika ditanyai persoalan

yang memang belum ditekuninya.

I 2. Memperhatikan murid yang bertanya dan berusaha menjawabnya

denganbaik
13. Menerima alasan yang diajukan kepadanya.

14. Tunduk kepada kebenaran, dengan kembali kepadanya apabila

dia salah.

1 5. Melarang murid yang mempelaj ari ilmu yang membahayakan.

16. Memperingatkan murid mempelajari ilmu agamatetapi untuk
kepentingan selain Allah.

I 7. Memperingatkan murid agar tidak sibuk mempelajari ilmu fardlu

kifayah sebelum selesai mempelajari ilmu fardlu'ain.

18. Memperbaiki ketaqwaannya kepadaAllahzahk dan batin.

19. Mempraktekkan makna taqwa dalam kehidupan sehari-harinya

sebelum memerintahkan kepada murid agar para murid meniru
perbuatannya dan mengambil manfaat ucapan-ucapannya.

3. Sopan Santun Seorang Murid

Apabila engkau seorang murid, maka perhatikanlah adab

W,i;W:mtu -*".



kesopanan terhadap guru sebagaimana berikut ini :

1 . Hendaknya memberi ucapan salam kepada guru terlebih dahulu.

2. Tidakbanyakbicara dihadapannya.

3 . Tidak berbicara selagi tidak ditanya gurunya.

4. Tidak bertanya sebelum meminta izin terlebih dahulu.

5. Tidak menentang ucapan guru dengan ucapan (pendapat) orang
lain

6. Tidakmenampakkanpenentangannyaterhadap pendapat gurunya,
apalagi menganggap dirinya paling pandai dari pada gurunya.

7 . Tidakboleh berbisikkepadatemanyang duduk di sebelahnya ketika
guru sedang berada di majlis itu.

8. Tidak menoleh-noleh ketika sedang berada di depan gurunya, tetapi
harus menundukkan kepala dan tenang sepefti dia sedang mela}ukan
shalat.

9. Tidakbanyakbertanyakepadagunr, ketikadiadalamkeadaan letih.

10. Hendaknya berdiri ketika gurunya berdiri dan tidak berbicara
dengannya ketika dia sudah beranjak dari tempat duduknya.

ll.Tidak mengajukan pertanyaan kepada guru di tengah
perjalanannya.

12. Tidak berprasangka buruk kepada guru, ketika dia melakukan
perbuatan yangzahirnya mungkar, sebab dia lebih mengetahui
rahasia (maksud perbuatannya). Dalam kasus ini si murid
hendaknya mengingat ucapan Nabi Musa kepada Nabi Khidr
as. seperti yang diterangkan dalamAl-Qur'an:

.rlyw + iti riJil 6-A w;r is
"Musa berkata: ':M"ngopo kamu ,i"touorgi pJronu itu yang
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akibatny a kamu menenggelamkan penumpangnya, sesungguhnya

engkau telah berbuat sesuatu kesalahan yang besar"

Nabi Musa dalam kasus tersebut menyangkal perbuatan nabi

Khidr karena nabi Musa melihat dari sisi zahir apa yang dilakukan

oleh nabi Khidr.

4. Sopan Santun Anak Kepada Orang Tira

Apa engkau memiliki kedua orang tua, maka hendaknya engkau

memperhatikan sopan santun bergaul dengan mereka, diantaranya

ialah:

1. Mendengar ucapan mereka.

2. Berdiri ketika mereka berdiri, untuk menghormatinya.

3. Mentaati semua perintah mereka.

4. Tidakberjalan didepan mereka.

5. Tidak bersu arulantangkepadanya, atau membentak, meskipun

hanya dengan kata-kata hus.

6. MemenuhipanggilannYa.

7 . Bersuaramenyenangkanhati mereka.

8. Bersikap ramah (tawadlu') terhadap mereka.

g. Tidak boleh mengungkit kebaikannya yang telah diberikan

kepada mereka.

10. Tidak boleh melirik kepada mereka atau menyinggung
perasaannya.

11. Tidak boleh bermuka masam (cemberut) di hadapan mereka'

12. Tidak melakukan bepergian kecuali dengan izin mereka.



5. Tata Cara Pergaulan dengan OrangAwam

Apabila engkau berada ditengah-tengah orang yang belum engkau

kenal akrab, maka engkau hendaknya memperhatikan tata cara atau
sopan santun sebagaiberikut ini:

1. Tidakikutcampurdalampembicaraanmereka.

2. Tidak seberapa mendengar atau memperhatikan cerita-cerita
bohong atau ucapan-ucapan jelek mereka.

3. Melupakan kata-kata jelek mereka.

4. Berusaha tidak sering berjumpa dengan mereka.

5. Mengingatkan mereka dengan halus apabila mereka berbuat
kesalahan.

6. Tata Cara Pergaulan dengan Sahabat Dekat

Ada dua hal penting yang harus engkau perhatikan dalam
persahabatan, yaitu:

a. Memilih sahabat.

b. Tata cara bersahabat.

A. Memilih sahabat

Sebelum engkau bergaul dengan sahabat, maka engkau harus
memperhatikan syar at-sy ar at bersahabat dan berteman, tidak
sembarang orang bisa engkau jadikan teman, untuk itu janganlah
engkau bersahabat kecuali dengan orang layak dijadikan sahabat.
Rasulullah saw. bersabda:

)E:{t # #) t" |?l

ae
"Seseorang itu mengikut otau menurut ogama (cara hidup)

temannya, oleh karena itu hendaklah seseorang diantara kamu
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melihat terlebih dahulu siapakah yang sekiranya pantas atau
cocok dij adikan teman. "

Jika engkau mencari teman dalam belajar atau teman dalam urusan

agama atau,bekerja, maka pilihlah orang yang memenuhi lima syarat
yaitr:

l. Orang yang berakal (cerdas). Sebab bergaul dengan orang yang
bodoh hanya mengakibatkan cekcok dan keretakan yang akhirnya
bermusuhan. Dia akan menyulitkan engkau sendiri. Sebenarnya
musuh yang berakal itu lebih baik dari pada teman yang bodoh. Ali
binAbi Thalib berkata:

ivY: lvYs . J,i+t\ti $^x,1,
iilt(*? \:i}i,. ,s:'riJrl+ bH

i\j U',p\6 li! .,.p\',F\ J\1;
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"Janganlah engkau bersahabat dengan orqng vong bodoh,

waspadalah engkau dengan orang-orang bodoh.

Banyak sekali orong yang alim menjadi hina dan rendah
karena bergaul dengan orang bodoh.

Seseorang itu dianggap sama dengan seseorang ketika sedang
b erj a I an b ers am a- s ama.

Seperti dua pasang sandal yang sudah tentu menyamai satu
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denganyang lainnya.

Segalo sesuatu itu memiliki kesamaan dan kemiripan dengan
sesuatu yang lain.

Hati seseorong itu dianggap samo dengan hati orong lain,
ketika satu dengan lainnya dapat bertemu (bersahabat)."

2. Orang Yang BaikAkhlaknya. Janganlah engkau bersahabat
dengan orang yangjelek akhlaknya, yaitu orang yang tidak dapat
mengendalikan dirinya ketika marah dan juga tidak dapat
menahan kemauan/ syahwatnya. Sehubungan dengan ini,
Alqomah Al-Tharidy menjelang ia wafat berpesan kepada
puteranya:

Wahai anakku ! Apabila engkau hendak menj alin persahabatan
dengan seseorang, maka pilihlah orang-orang yang memiliki sifat-
sifat sebagai berikut:

- Dapat menjagamu, apabila engkau berkhidmah kepadanya.

- Dapat memperbaiki kamu, apabila engkau berteman
dengannya.

- Dapat membantu kamu, apabila engkau sedang memerlukan
bantuan.

- Selalumembalasjasabaikmudengankebaikanpula.

- Selalumengakuikebaikanmu.

- Selalumenutupikejelekanmu.

- Dapat menghargai atau mempercayaiucapanmu.

- Selalu memberi bantuan apabila engkau mengerjakan sesuatu.

- Mau mengalah apabila berebut sesuatu denganmu.

Ali binAbi Thalib berkata:

L Teriemnh Ridnttnntl Hidnttnh
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"sahabatmu yang sebenarnya ialah orong yang selalu

bersamamu (di waktu senang dan susah) dan orang yong sanggup

mengorb ankan diri demi kebaikonmu.

Dan orang yang sanggup memecahkan segala urusannya,

untuk menolongmu ketika engkau sedang dilanda bencano."

3. Orang Yang Shaleh. Janganlah engkau berteman dengan or-

ang yang fasiq, yaitu orang yang terus menerus melakukan dosa-

dosa besar. Sebab orang yang bertaqwa kepadaAllah tidak akan

melakukan perbuatan maksiat yang berdosa besar secara terus

menerus, dan orang yang tidak takut kepada Allah itu tidak
dapat dipercaya sepenuhnya, bahkan pendiriannya selalu
berubah-ubah menurut keadaan dan kebutuhannya. Allah
berfi rman dalam Al-Qur'an :

"Dan janganloh engkau mengikuti orang yang telah Kami
lalaikan dari mengingat Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan

adalah keadaannya itu melewati batas."

Janganlah engkau bergaul dengan orang fasiq, sebab melihat

kefasiqan secara terus menerus itu dapat menghilangkan
kebencianmu terhadap kemaksiatan, lalu engkau menganggap
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enteng terhadap perbuatan maksiat itu, dan akhirnya engkau gampang
melakukannya.

4 . Tidak Rakus dengan Harta. Janganlah engkau bersahabat clengan
orang rakus (cinta) harta kekayaan, sebab persahabatan dengan
orang yang cinta dunia merupakan racun yang ganas, kwenatabiat
manusia selalu ingin meniru dan mengikuti tabiat orang lain, bahkan
watak itu dapat menulartanpa disadari. Dengan demikian, bergaul
dengan orang yang rakus terhadap harta itu akan menambah cintamu
pada harta dan bergaul dengan orang tidak cinta dengan hartajuga
akan mengurangi kecintaan terhadap harta kekayaan.

5. Orang yang Jujur. Janganlah engkau bersahabat dengan orang
pendusta, sebab engkau kemungkinan tertipu olehnya dengan
kelicinanlidahnya.

Itulah lima qyaratyangperluengftauperhatikandalammemilihteman.

Tetapi apabila engkau merasa kesulitan menemukan orang yang memiliki
semua sifat tersebut di lingkungan pondok pesantren atau masjid, maka
atgkau boleh memilih satu diantara duapukara yaitu:

P ertama: U zlah,artinya mengasingkan diri, tidak bergaul dengan
siapapun, karena dengan uzlah ini engkau pasti selamat.

Ke&.ta: Bergatilmemrut kondisi orang yang bersangkutan. Artinya,
jika berteman untuk tujuan supaya bahagia di hari kemudian, maka
yang harus engkau pertimbangkan benar adalah masalah agamanya.
Jika engkau berteman dengan kepentingan dunia, maka yang harus
engkauperhatikan adalah kebaikan akhlak danjika engkau menjalin
persahabatan agar hatimu tenteram, maka engkau harus memperhatikan
ke selamatan dari kej ahatan.

Macam manusia itu dapat diumpamakan seperti benda, yaitu:

1 . Orang yang seperti makanan pokok, maksudnya orang yang seperti
ini pasti engkau butuhkan dan tentu saja engkau harus berteman
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dengannya setiap hari.

2. Orang yang seperti obat, maksudnya orang seperti ini memang perlu

dipergauli tetapijikadiperlukan saja, tidak setiap hari

3 . Orang yang seperti penyakiq yang selalu dihindari. Tetapi terkadang

orang itu tertimpajuga oleh penyakit. Semua orang itu sebenamya

berusaha keras menghindari orang yang membahayakan seperti

menghindari penyakit, tetapi kadang-kadang dia didekati dan

ditemani orang yang berbahay4 meskipun dia membencinya. Untuk

menghadapi orang seperti ini engkau dituntut berusaha bebas dan

selamat dari padanya. Meskipun demikian, orang itu dapat memberi

faedah yang besar kepadamu, kalau engkau memang mampu
menghadapinya, dengan cara engkau mengamati kejelekan dan

kej ahatannya yang engkau bolci, lalu engkau menjauhi kej ahatan itu.

Orang yang beruntung itu sebenamya orang yang dapat mengambil

pelajaran dari orang lain dan orang mukmin adalah cerminbagi orang

mukrnin lain. Dulu nabi Isa as. pemah ditanya oleh seseoftrlg: "Siapakah

yang mengajarkan kesopanan atatr tatacara pergaulan kepadamu?"

Beliau menjawab: "Tak seorangpun mengajarkan hal itu kepada saya.

Tetapi jika aku mengetahui tingkah lakujelek orang yang bodoh, maka

aku harus tidakbertingkah seperti itu." Beliau laluberkata: "Andaika
oftlrlg-oftulg ini mau menjauhi sesuatu yang tidak mereka sukai, ketika

sesuatu itu dikerjakan orang lain, pasti kesopanan mereka itumenjadi
sempurna dan mereka tidak lagi memerlukan pendidik."

B. Tata cara bersahabat

Setelah mengetahui cara-cara memilih teman, maka engkau harus

mengetahui hak-hak persahabatan. Apabila telah te{ alin persah abatan

antaraengkau dan temanmu, maka engkau wajib memenuhi hak-hak

persahabatan. Dalam melaksanakan kewajiban-kewaj iban ini ada

beberapa tata cara yang harus engkau perhatikan pula. Rasulullah saw.

telahbersabda:
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"Perr,tmpamaan dua orang yang bersahabat itu seperti dua
tangan yang satunya membasuh yang lainnya."

Dalam satu riwayat diterangkan, bahwapada suatu waktu
Rasulullah saw. masuk ke hutan. Beliau lalu memetik dua potong
kayu siwak, yang satu bengkok dan yang satu lagi lurus. Kemudian
kayu yang lurus itu diberikan kepada seorang sahabat yang
menyertainya. Sedangkan yang bengkok diambilnya sendiri. Sahabat
itu kemudian bertanya kepada Rasulullah saw.: "Hai Rasulullah!
Sebenarnya engkau lebih berhak mengambil kayu yang lurus ini
daripada aku." Beliau kemudian menjawab:'atvIiW #"A
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"Orangyang berteman, meskipun sesaat diwohu siang akan

ditanyai tentang persahabatannya. Apakah dia dalam
persahabatannya itu telah memenuhi hak-hak yang diatur oleh
A I I ah at au meny ia-ny iakanny a. "

Beliau bersabda:
I
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"Dua orangyang berteman yang paling disenangi oleh Allah

adalah yang paling menyayangi temannya."

Adapun tatacaraatau kesopanan dalam persahabatan ialah:

1. Lebih mengutamakan teman dalam urusan harta. Apabila tidak

mampu berbuat demikian, maka hendaklah seorang teman itu

memberikan kelebihan h afia y angtelah diperlukan.

2. Segera memberi bantuan tenaga kepada teman yang sedang

memerlukannya sebelum diminta.

3. Menyimpanrahasiateman.

4. Menutupi cacat atau kekurangan yang ada pada diri teman.

5. Tidak memberitahukan kepada teman omongan negatif orang-

orang tentang dirinYa.

6. Selalu menyampaikan pujian orang lain kepada teman.

7. Mendengarkan dengan baik ucapan teman, ketika dia sedang

berbicara.

8. Menghindari perdebatan dengan teman.

g. Memanggil teman dengan panggilan yang paling disukai.

I 0. Memuji kebaikan teman.

1 1. Berterima kasih atas perbuatan baik teman.

12. Membela kehormatan teman seperti halnya dia membela

kehormatan dirinya.

l3.Memberi nasehat kepada teman dengan carayanghalus dan

bijaksana.

14. Selalu memaafkan kekeliruan dan kesalahan teman.

15. Selalu mendoakan baik kepada teman, ketika dia masih hidup

maupun sesudahmati.



16. Tetap menjalin hubungan baik dengan keluarga teman, meskipun
temannya telah meninggal dunia.

17. Tidak memberi beban tanggung jawab kepada teman, bahkan
semestinya dia berusaha meringankan beban berat atau tanggung
jawab teman agar diahidup senang.

18. Menampakkan rasa senang ketika temannya sedang mendapat
kesenangan dan ikut bersedih hati apabila teman mengalami
kesusahan.

19. Menyamakan perasaan terhadap teman attara yang di dalam
hati dan yang di luar.

20. Memberi salam terlebih dahulu kepada teman.

21. Berusaha meluaskan tempat duduk untuk temannya ketika dia
masuk ke dalam majlis. Apabila tidak memungkinkan, maka
hendaknya beranjak dari tempat duduknya dan mempersilahkan
teman untuk duduk di tempatnya.

22.N&engantarkan teman ketika dia berdiri hendak keluar dari
rumahnya.

23. Hendaknya dia diam ketika teman sedang berbicara dan tidak
menimpali ucapan teman.

Kesimpulannya ialah, bahwa seseorang itu harus
memperlakukan temannya dengan perlakuan yang menyenangkan,

seperti dia ingin diperlakukan baik oleh orang lain. Barang siapa
yang tidak bisa mencintai teman seperti halnya dia mencintai dirinya
sendiri, maka persahabatan orang seperti ini tidak tulus dan akan

membawa bencana di dunia dan di akhirat. Itulah tata cara atau
kesopanan yang harus engkau perhatikan dalam memenuhi hak-hak
persahabatan dengan orang-orang awam dan temanteman dekat.

7. Tfia cara Bergaul dengan Kenalan

Dalam menghadapi orang-orang kenalan ini engkau harus lebih



hati-hati, harus benar-benar bisa menjaga kejelekan kenalan. Kalau
teman dekat itu bukan persoalan sulit, tidak perlu ada curiga
terhadapnya sebab watak dan sifat sudah dikenal denganjelas, dan

dia akan membantumu. Adapun orang awam atau yang belum
engkau kenal tidaklah akan mengusik hatimu, mengganggumu atau

merintangimu. Tetapi orang-orang kenalan inilah yang sering
membawa kejahatan, lebih-lebih kenalan yang menunjukkan
persahabatan melalui kata-katanya, tetapi hakekatnya tak pernah

diketahui. Oleh karena itu janganlah engkau memperbanyak kenalan.

Tetapi apabila engkau terpaksa memiliki kenalan, baik di sekolah,

masjid atau kampus, kota atau pasar, maka engkau harus mengetahui

tatacaramenghadapimereka.Tatacarunyaadalah:

- Janganlah engkau meremehkan atau menghina salah seorang

dari mereka. Sebab engkau belum tahu benar tentang dia.
Mungkin dia itu lebih baik dari padamu.

- Janganlah engkau memandangnyabesar atau mulia, jika mereka

memiliki kekayaan, sebab yang demikian ini akan
membinasakanmu. Dunia ini sebenamya kecil tiada berarti dalam
pandanganAllah, begitu pula segala isinya. Dan ketika hatimu
memandang besar pemilik harta kekayaan dunia, maka jatuhlah

harga dirimu dalam pandangan Allah.

- Janganlah mengorbankan agamamu hanya untuk sekedar
mendapatkan sesuatu dari kekayaan. Sebab siapa saja yang

berbuat demikian dia pasti semakin hina, tidak berharga
dihadapan mereka, bahkan dia akan dipermainkan mereka.

- Apabila mereka memusuhimu, maka janganlah engkau balas
purrrusuharnereka Seabenglcutidakakanmrrprmorandingimereka,
bahkan agamamu akanrusak sebab permusuhan itr:, sehingga engkau

menderita yang berkepanjangan dan sia-sia kerjamu.

- Janganlah engkau merasa senang jika mereka memuliakan
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kepadamu, memuji-muji dan menampakkan kecintaannya
kepadamu. Sebab jika engkau meneliti hakekat semua itu engkau
pasti tidak mendapati lebih dari satu persennya, danjangan
mengharapkan kebaikan mereka itu bisa lahirbatin.

Janganlah engkau heran apabila mereka kenalan-kenalanmu itu
menjelekkan kau ketika engkau sedang tidak ada dan jangan
pula engkau marah kepadanya. Sebab kalau engkau mau
menginsafi atau bersikap adil, engkau sendiri juga pernah berbuat
seperti itu, baik kepada teman dekat, keluarga, bahkan kepada
guru dan kedua orang tuamu sekalipun. Engkau telah pula berani
memperkatakan orang-orang yang dekat dan telah berjasa besar
kepadamu itu di belakang mereka.

Janganlah engkau mempunyai harapan atau keinginan
mendapatkan kekayaan, j abatandan bantuan kenalanmu. Sebab

orang yang selalu ingin mendapatkan pemberian orang lain pasti

akan kecewa, rugi dan menjadi orang yang hina.

Apabila engkau memintakepada salah seorang kenalan sesuatu

yang engkau butuhkan dan dia memenuhi, maka bersyukurlah
kepada Allah dan ucapkan terima kasih kepadanya. Tetapi
apabila dia tidak dapat memenuhi permintaanmu, makajanganlah
engkau mencemoohnya dan jangan pula menceritakan kepada

orang lain, karena yang demikian itu akan menimbulkan
permusuhan. Bersikaplah seperti sikap orang mukmin yang
selalu memahami dan menerima alasan orang lain dan janganlah

seperti orang munafikyang selalu mencari kesalahan orang lain.
Kemudian katakanlah dalam hati : Dia tidak dapat memenuhi
kebutuhan saya,karernkemungkinan sesuatu hal yang tidak dapat

dia elakkan yang tidak saya ketahui.

Janganlah engkau memberi nasehat kepada seseorang dari para

kenalanmu selama engkau belum melihat tanda-tanda, bahwa



mereka akan menerima nasehafinu. Kalau tidah mereka tidak a}. an

mendengar nasehatmu dan mereka akan memusuhi kamu.

Apabila mereka melakukan suatu kesalahan dalam suatu

persoalan, sedangkan mereka tidak mau belajar kepadamu, maka
janganlah engkau menggurui mereka, sebab mereka akan mengambil

ilmu darimu lalu memusuhimu. Kecuali jika kesalahan yang mereka

lakukan itu suatu perbuatan maksiat yang tidak mereka sadari. Kalau

memang demikian, maka katakanlah kepada mereka yang

sebenamya dengan cara yang halus. Jika mereka nampak menghargai

nasehatmu, maka syukurlah kepada Allah, dan apabila engkau

melihat ketidak senangan mereka terhadapmu, maka serahkanlah

urusan mereka kepadaAllah, lalu mintalah perlindungan kepada-

Nya dari kejahatan mereka, dengan tanpa mencemooh mereka dan

tidak berkata kepada mereka dengan kata-kata : kamu tidak tahu

siapa saya! saya adalah si . . .. ! Saya orang yang ahli dalam bidang

ini dan itu. Sebab ucapan-ucapan seperti itu menunjukkan
kebodohan dan mempunyai kesan menganggap bersih kepada diri
sendiri. Sedangkan orang yang paling bodoh adalah orang yang

menganggap dirinya bersih dan suka memuji-muji diri sendiri.

Ketahuilah bahwaAllah swt. tidak mendorong mereka berbuat jahat

kepadamu kecuali karena dosa atau kesalahanmu yang engkau

lakukan sebelumnya, danhal ini merupakan siksaanAllah swt. atas

dosa dan kesalahan yang telah kamu perbuat.

- Dengarkanlahucapan-ucapanbaikmereka dan abaikanucapan

mereka yang batil. Ceritakan kebaikan-kebaikan mereka dan

jangan sekali-kali membicarakan kejelekannya.

Demikian itulah tata cara atau kesopanan bergaul dengan para

kenalan dan kalau kita mau melaksanakan petunjuk-pehrnjuk tersebut,

insyaAllah akan selamat dari kejahatan dan kejelekan mereka.

Kemudian kami nasehatkan kepadamu pula : Berhati-hatilah



engkau dalam bergaul dengan para ahli hukum fiqih pada masa
sekarang, lebih-lebih yang sibuk dengan urusan khilafiyah dan
terlibat dalam perdebatan dan polemik. Hindarilah mereka, karena
mereka selalu menantikan kehancuranmu, akibat sifat hasud yang
ada dalam hati mereka. Mereka itu cepat memvonis kamu dengan
asas dugaan semata dan ketika dibelakangmuberusaha menjelekkan
serta mencela kamu lalu mereka denganteman-temannya mencari-
cari kesalaharunu, sehingga mereka pada suatu saat dengan terang-
terangan mencaci dan menjebloskan kamu, untuk melampiaskan
kemarahan dan kejengkelannya kepadamu. Pada saat itu mereka
tidak mau menerima kesalahanmu dan tidak mau memaafkannya,
tidak mau menutupi kekuranganmu, mereka tidak akan melupakan
kesalahanmu, mereka sangat hasud kepadamu, baik karena perkara
sepele atau besaq bahkan mereka mendorong teman-temannya
untuk memusuhimu, mengobarkan fitnah dan berita-berita bohong.
Apabila hati mereka sedang merasa lega terhadap kamu, maka lahir
mereka tampak serba manis. Apabila mereka sedang marah
kepadamu, maka hati mereka mendidih, sedang garangdari pada
yang tampak. Jasad mereka dibungkus dengan pakaian yang bagus
tetapi hati mereka seperti serigala.

Apa yang kami sebutkan ini adalah suatu kenyataan yang
nampak pada sebagian besar mereka, kecuali beberapa segelintir
orang saja yang dijaga oleh Allah. Barang siapa yang bersahabat
dengan orang-orang seperti itu pasti rugi dan menjadi hina.

Begitulah keadaan sebagian besar orang-orang yang
menampakkan persahabatan denganmu, yang ternyata perlu
diwaspadai, dan perlu hati-hati dengan cara menggunakan beberapa
tatacara tertentu apabila hendak mendekati atau didekati mereka.
[,alu bagaimana menghadapi orang yang terang-terangan memusuhimu?

Jaksa Ibnu Ma'ruf telah berkata:
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Hati-hatilah engkau terhadap lawanmu sekali saja dan hati-
hatilah terhodap temanmu seribu kali.

Barangkali temanmu itu akan berubah (menjadi musuhmu),
sudah tentu dia akan lebih tahu bagaimanq cara menyakitimu.
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Musuh yang berasal dari teman itu perlu diwaspadoi, dan
j anganlah engkau memperbanyok t eman.

Sesungguhnya penyakit yang sering engkau lihat itu
kebanyakan dari makan dan minumonmu sendiri.

Jadilah engkau seperti apayangdikatakan oleh Hilal binAl-
'Ala dalam sya'irnya:
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Ketika saya memaofto, seseorang dan tidak mendendom
kepada siapapun, saya terasa telah menyelamatkan diri dari segala
kesedihan dan permusuhan.

Saya selalu memberi penghormatan kepada musuh ketika saya
melihatmu. Dengan cara ini saya menolak kejahatan mereko.

Saya selalu menampakkan kegembiraan kepada orang yang
hendak saya marahi, dengan ini hati saya selalu penuh dengan
kebahagiaan.

Saya sebenornya tidak bisa selamat dari kejahatan orangyang
belum saya kenal, maka bagaimana saya akan bisa selamat dari
kejahaton orang yang telah saya cintai.

Manusia itu sebenarnyq penyakit dan penyembuhannya
adalah tidak melibotkan diri dalam uruson mereka. Tetapi
menghindari mereka itu berarti memutus ukhuwah.

Karenanya yang terpenting adalah tidak menggonggu mereka,

pasti akan selamat dari gangguan mereka. Berusahalah engkau
mencari kedamqian dan kerukunan.

Bergaullah dengan orang-orang, tetapi bersabarlah
menghadapi perangai mereka. Jadikanlah dirimu seperti tidak
mendenga4 bisu dan buta terhadap kesalohon mereka.

Dan jadikanlah dirimu seperti apa yatgdikatakan oleh seorang
filusuf:

Jumpailah kawan dan lawan dengan muka yang manis berseri,
tetapi bukan karena merendoh dan takut. Berusahalah dengan
tegas dan t ega4 tetap i bukan karena s ontbong, dan lemah I embutl ah
terhadap mereka, tetapi bukan menghinakan diri. Berusahalah
engkau sederhana dalam segala hal

Tersebut dalam sya'ir:
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Hendaklah engkau selalu sederhana dalam segalaurusanmu,
karena sederhana adalah jalan terbaik menuju kebahagiaan.

Jonganlah engkau teledor atau gegabah, karena keduanya
tindakon tercela.

Janganlah engkau memandang hebat terhadap dirimu dengan
banyak memandang ke kiri dan ke kanan serta menoleh-noleh ke
belakang ketika sedang be{alan danjangan pula berhenti menjumpai
mereka yang sedang berkerumun di satu tempat, kecuali jika engkau
mempunyai kepentingan.

Apabila engkau sedang duduk bersama orang banyak, maka
janganlah mengangkat kaki, jangan pula menyilang jari-jari tangan
bermain-main (mengelus-elus) jenggot atau cincin, membersihkan
gigi dengan tusuk gigi, membersihkan hidung denganjari telunjuk
dan sering meludah atau berdahak. Jangan suka menggeliat dan
menguap ketika berada di hadapan orang banyak atau ketika shalat.
Duduklah engkau dengan tenang, teratur dalam berbicara,
mendengar ucapan orang yang sedang berbicara dengan tanpa
menampakkan kekaguman yang berlebihan dan jangan meminta
kepada orang yang sedang berbicara supaya mengulangi ucapannya.
Janganlah engkau berbicara dengan hal-hal yang lucu danjangan
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pula berbicarayangisinya mengagumi anak, ucapan, karya tulis atau

hal-hal yang berkaitan dengan pribadimu.

Janganlah engkau bergaya seperti orang wanita, berdandan necis,

tetapi jangan pula menggerombel seperti hamba sahaya. Jangan
berlebihan memakai celak dan minyak rambut.

Berhati-hatilah dalampergaulan dangan orang dan keluarga. Engkau
jangan terbiasa menekan seseorang untuk memenuhi keperluanmu dan
jangan mendorong siapapun untuk berbuatzalim. Adapun terhadap
keluargamu, maka janganlah engkau memberitahu, baik kepada istri
maupun anak-anak lebih-lebih orang lain tentang jurnlah atau nilai harta
(uang) yang sedang engkau miliki. Sebab, apabila mereka mengetahui
sedikit, mereka akan mengejekmu dan apabila banyak, mereka tidak
akan puas dengan pemberianmu. Bersikaplah tegas terhadap mereka
tanpa kekerasan danbersikap ramah tetapi tegas.

Janganlah engkau suka bersenda gurau dengan para pembanflrmu,

agar wibawamu tidakjatuh. Apabila engkau bertengkar, maka hendaklah

engkau dapat mengendalikan diri dan berhati-hatilah dalam berbicara
dan bertindalq supaya engkau tidakkelihaan bodoh dan gegabah dengan

cara berfikir dulu sebelum melontarkan alasanmu, danjanganlah terlalu
sering menuding-nuding. Jikakemarahanmutelahmerecla makabicaralatr

denganbaik.

Apabila engkau didekati oleh pejabat pemerintah, maka anggaplah

bahwa dirimu itu sedang berada di ujung tombak (rarus selalu waspada).

Hindarilah berkawan denmgan orang-orang yang dekat denganmu
ketika engkau sehat dan banyak harta dan akan meninggalkanmu jika
engkaujatuh sakit atau miskin, sebab orang seperti itu adalah musuhmu
yangpalingberbahaya.

Soal harta j angan engkau j adikan lebih mulia atau lebih berharga
dari pada kehormatanmu.

wL 
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Uraian ini kami kira cukup untuk kalian semua hai pemuda, yang

sedang mempelajari ilmu tasawuf untuk dijadikan sebagai pedoman
dasar dalam perjalananmu menuju tercapainya hidayat (petunjuk-
petunjuk Allah). Dan praktekkanlah keterangan tersebut pada dirimu
sendiri. Kami katakan, bahwa kitab ini telah cukup untuk dijadikan
pedoman bagi pemuda yang mulai mempelajari ilmu tasawuf, karena
kitab ini berisi tiga bab:

Bab I : Tata cara menjalankan perintah Allah

Bab II : Tatacaramenjauhi laranganAllah

Bab III :Tata carapergaulan dengan sesama manusia

Dengan demikian, kitab "Bidayah Al-Hiadayah" ini telah
mencakup semua tata carapergaulan yang diperlukan oleh semua
orang, baik pergaulannya dengan sang Pencipta maupun dengan
sesama manusia. Apabila engkau memandang kitab ini cocok untuk
dirimu dan engkau merasakan, bahwa hatimu cenderung padanya
dan ingin sekali mengamalkannya, maka ketahuilah bahwa hatimu
telah diberi cahaya keimanan oleh Allah. Ini baru permulaan dan
tentunya permulaan itu pasti ada kesudahantya yang dibaliknya
terdapat banyak rahasia, masalah-masalah yang sangat halus, ilmu-
ilmu yang dalam dan almukasyafah yang semuanya telah kami
uraikan dalam Al-Ihya Al-Ulumuddin.

Apabila engkau melihat, bahwa hatimu merasa berat
mengamalkan semua amalan dan bacaan yang telah disebutkan
dalam kitab ini dan engkau mengesampingkan bidang ilmu
tasawuf ini, kemudian hatimu berkata : Apa manfaat ilmu ini
terhadap dirimu terutama jika engkau duduk bersama para
ulama'. Kapan engkau bisa maju jika mempelajari ilmu ini,
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bagaimana ilmu ini bisa mengangkat kedudukanmu dan meningkatkan
penghasilanmu, bagaimana engkau bisa sampai memperoleh
jabatan?,maka ketahuilah, bahwa engkau telah tertipu oleh syetan.
Syetan telah berhasil menyesatkanmu dan melupakanmu terhadap

urusan akhiratmu. Kalau dugaanmu seperti itu, maka cobalah
mencari apayangengkau duga dapat memberi manfaat kepadamu
dan dapat mengantarkanmu menduduki jabatan mulia. Sungguh
engkau tidak akan dapat memperoleh kedudukan dan kemuliaan
yang murni yang engkau inginkan dan akhiratpun engkau akan
kehilangan nikmat surga yang kekal di sisi Tuhanmu sekalian alam.

---:o0o:---
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Imam Al Ghazaliy adalah imam Abu Hamid Muhammad Al

Ghazaliy yang digelari Hujjat al Islam Zain ad Din ath Thusiy,
seorang pakar ilmu fiqih dari aliran madzhab, dilahirkan di Thus
tahun empat ratus lima puluh Hijriyah.

Diceritakan bahwa orang tuanya adalah seorang yang saleh yang
tidak mau makan kecuali dari hasil tangannya sendiri. Dia bekerja
memintal bulu domba lalnt menjualnya di tokonya sendiri. Ketika
kematian datangmenjemputnya, diaberpesan tentang dia dan saudara
lelakinya yang bemama Ahmad kepada seorang sahabatnya yang
merupakan seorang ahlu tasawwuf dan suka melakukan kebajikan,
dimana dia berkata kepadanya: "Sesungguhnya aku kesulitan yang
sangat besar tentang pelajaran menulis dan aku akan sangat senang
rurtuk menemukan apayang terlewat dariku di dalam kedua orang
. nakku ini. Dan tidaklah mengapa bagimu jika kamu menghabiskan
semu;r yang aku tinggalkan untuk mereka berdua dalam hal ini." Ketika
dia meninggal duria, mulailah sang sufi mengajar mereka berdua sampai
habis warisan yang secuil yang telah ditinggalkan oleh bapak mereka
berdua, maka dia berkata kepada mereka: "Ketahuilah oleh kalian
berdua bahwa sesungguhnya aku benar-benar telah membelanjakan
apayang menjadi hak kalian berdua untuk kalian berdua sementara
aku hanyalah seorang lelaki miskin. Tidak ada hartaku yang dengan-
nya aku dapat membantu kalian berdua. Hendaknya kalian berdua
berlindung kepada sebuah madrasah karena sesungguh-nya kalian
berdua adalah penurtut ilmu sehingga kalian akan mendapatkan
kekuatan yang akan membantu kalian di atas waktu kalian." Kemudian
keduanya melakukan hal itu dan itulah yang menjadi sebab kebahagiaan
dan tingginya tingkatan mereka, A1 Ghazaliy menceritakan hal tersebut
dengan mengatakan: "Kami menuntut ilmu karena selainAllah swt.
lalu aku menolak agar itu hanya karenaAllah swt."
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Dceritakanbahwa orangtraAl Ghazaliy sering mengunjrurgi para ahli

fiqih, duduk-duduk bersama mereka, meluangkan diri untuk melayani

merek4 menemukan kebaikan dalam diri mereka dan membelanj akan apa

yang mungkinbaginyauntukmereka. Jika diamendengmucapan merek4

dia menangis dan tertunduk dan selalu memohon kepadaAllah swt. agar

dia diberi rizkiberupa seorang anakyang dapatmemberi tr.rntunan dan

menjadikannya seorang pakar iknu fiqih. MakaAllah swt. mengabulkan

do'anya. Adapun ImamAbu Hamid menrpakan seomng yang paling ahli

ilrnufiqihdimasanyadanmoupakanpemukaorang segenerasinyaAdapun

knamAhmadmenrpakan seorangpernberitrrtru:anyang dapatmehmaklcn

gendang telinga ketika mendengar wejangannya dan menggetarkan sanubmi

parahadirin dalampertemuan dzikimya.

Dimasa kecilnyaAl Ghazaliy mengaji sebagian kecil dari ihnu fiqih
kepadaAhmad Muhammad ar Radzikaniy kemudian setelah it.i dia

menuju Naisabur dan menetap di kediaman Imam Al Haramain Abu al

Ma aliy al Juwainiy, dimana diabenrsaha dengan tekun dankesungguhan

hati sampai dia betul-betul menguasai bidang madzhab,khilafiyah,
perdebatan, manthiq, membaca ilmu hikmah dan filsafat, mengambil

hikmah dari semua itu, memahami ucapan semua pakar ilmu tersebut,

mernberikan sanggahan dan menggagalkan berbagai klaim yang mereka

ajukan, dan untuk setiap bidang dari berbagai ilmu pengetahuan itu dia

mengarang banyak kitab yang mempunyai susunan dan tematis yang

sangatmenawan.

Al Ghazaliy merupakan figur seorang yang sangat genius,

pandangan luas, kuat daya hafalnya, jauh dari tipu daya, begitu
mendalam melihat suatu pengertian dan memiliki berbagai
pandangan yang betul-betul beralasan.

Ketika Imam Al Haramain al Juwainiy meninggal dunia dia

keluar melangkah ke arah wazir Nidham al Mulk, dimana tempat
perj amuannya merupakan tempat berkumpul ny a par a pakar ilmu
pengetahuan. Kemudian para imam membenhrk sebuah forum diskusi

Wrffi""ril Hill^,"L



di kediamannya dan di sinilah tampak pandanganAl Ghazaliy kepada

merek4 dimana merekajuga mengetahui keutamaannya serta memberikan

kekaguman dan ketakjuban di hati sang pemilik rumah sehingga beliau
berkenanmemberikanmandatbidang akademis madrasah danNidhamiyah

di Baghdadkepadanyapadatahrur 484 H. Hadirlah dia dengan membawa
pe6aikan yang sangat besar. Orang-orang pun mencoba mengujinya dan

keluarlah trcapan-ucapannya dengan lancm sehingga khmismanya menjadi

besarbahkan mengalahkan kharisma parapejabat dan menteri. Manusia
pun kagum akan bagusnyaperkataannya, sempumanya keutamaan-nya,

frsihnya lisan, k{iannyayang mendalarn, isyarahnyayang lonbut danmercka
pun menyukalnya. Dia pun menunaikan tugas mengajarkan ilmu dan
menyebarkannya dengan -berbagai pengajian, fatwa dan dalam bentuk
kekurangan- kedudukan yang luhur, tingkatan yang tinggi, kata-kata yang

mak didengar, nama yang terkenal munbuat bertagai contoh dengan semua

itu, dan keaktifa4 sehingga menjadikan dia lebih utama ketimbang semua

kedudukan yang ada. Dan diapun meninggalkan semua itu di belakang
punggungnya, berangkatlah dia ke BaitAllah al Haram di Makkah al
Mukarramah. Berangkatlah dia menunaikan ibadah haj i pada bulan Dzul
Hijiah tahun 488 H dan dia mengangkat saudaranya sebagai penggantinya

untuk mengajar di Baghdad.

Dia memasuki kota Damaskus -sekembalinya menunaikan
ibadah haji- pada tahun 489 H. Menetap di sana sebentar kemudian
menuju Bait al Maqdis. Dia pun mengunjunginya beberapa waktu
lalu kembali lagi ke Damaskus dan beri'tikaf di menara sebelah barat
masjid Jami' dan disanalah dia bermukim.

Secara kebetulan suatu hari dia memasuki madrasah alAminah
dan menemukan sang kepala berkata: "Al Ghazaliy berkata . . ...-dimana
sang kepala sedang mengupas perkataanAl Ghazaliy- MakaAl Ghazaliy
khawatir akan timbulnya kebanggaan dalam dirinya dan dia pun
kemudian meninggalkan kota Damaskus. Lalu berkelana ke berbagai
negeri sehingga dia memasuki negeri Mesir dan menuju ke Iskandariyah,

bermukim di sana beberapa waktu. Dikatakan, bahwa dia berkeinginan



untuk melanjutkan pe{alanan menghadap Sulthan Yusufbin Tasyifin, raja

Maroco, ketikadiamendengarberitatentangkeadilanny4 namunkemudian

sampaipulaberitatentang .Lalukemudiandiamelanjutkan
pangembaraannya ke berbagai negeri sampai dia kembali ke Khurrasan,

mengajar di madrasah Nidhamiyah di Naisabur sebentar lalu kembali ke

Thus. Dia menjadikan sisi nrmahnya sebagai madrasah bagi para ahli fiqih,
mengkaji tentang kesufi an dan membagi waktunya untuk berbagai tugas

sepemimeng-haurnkanAl Qr/arU beridiskusi denganparaulama menglcaji

unflrkparapenuntut ilrnu, melanggengkan shalaq puasadan ibadah-ibadah

yang lain sampai diaberalih kepadarahmat dan keridlaanAllah swt.

Dia wafat di Thus pada hari Senin 14 Jumadil Akhir tahun 505 H
dalamusia 55 tahun.

Abu al Faraji bin al Jauziy -dalam kitab An Nabat inda al Mamat-
berkata: "Berkata Imam Ahmad -saudara lelaki Al Ghazaliy : "Ketika
itu hari Senin, waktu subuh, saudara lelakiku- Abu Hamid- melakukan

wudlu, shalat dan berkata: "Beri aku kain kafan." Kemudian dia
mengambil dan menciumnya lalu meletakkan pada ked ua matany a

sembari berkata: "Dengan mendengar dan patuh untr'rk menghadap sang

Raja." Kemudian dia menjulurkan kedua kakinya, menghadap kiblat
dan wafat sebelum terang tanah. SemogaAllah swt. menyucikan rohnya."

Abu al Mudhaffar MuhammadAbyuwardiy -seorang pujangga
termasyhur- menggambarkan tentang dirinya dalam berbagai syair,

di antaranya: "Berlalu dan hilanglah suatu yang paling agung
sehingga aku menjadi kelaparan karenanya. Seorang yang tiada
bandingnya dalam manusia, untuk rnenggantikannya. "

Al Ghazaliy dimakamkan di luar kebun Thabiran, yaitu pohon
tebu di daerah Thus, semogaAllah swt. selalu melimpahkan rahmat
kepadanya.

Semarang.

6. Shahih Muslim (terjemah) diterbitkan Penerbit "Al Husaini"
Bandung.
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